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ABSTRAK

Siti Miftachul Khasanah, 2018. Pengembangan Model Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri Anak Berkebutuhan Khusus
(Tunadaksa) di SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat Surabaya. Tesis.
Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
Pembimbing; Dr. Jauharoti Alfin, S.Pd, M.Si.

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning, Percaya Diri, Tunadaksa.

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) kelas VI di SDLB D Yayayasan Pembinaan Anak Cacat Surabaya,
yang menjadi salah satu masalah dalam pembelajaran PAI di sekolah adalah
kurangnya rasa percaya diri siswa SDLB D Yayayasan Pembinaan Anak Cacat
Surabaya terutama kelas VI. Hal ini disebabkan oleh proses pembelajaran yang
menggunakan metode konvensional. Metode yang digunakan kurang inovatif dan
menyenangkan sehingga siswa menjadi kurang aktif dan percaya diri. Selain itu
proses pembelajaran berpusat pada guru (teacher center) sehingga proses
belajarnya terpusat pada guru. Dengan demikian proses pembelajarannya
tergolong pasif dan menyebabkan siswa kurang dilibatkan secara aktif dalam
pembelajaran dan hanya sebagai pendengar.

Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan model pembelajaran yang
dapat mengaktifkan siswa. Model pembelajaran yang diterapkan adalah model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan rasa percaya diri anak berkebutuhan khusus tunadaksa di SDLB D
Yayayasan Pembinaan Anak Cacat Surabaya pada mata pelajaran PAI setelah
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning.

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (R & D) yang
terdiri dari 10 tahap. Penelitian ini hanya melakukan kegiatan sampai 7 tahap
dikarenakan keterbatasan waktu dan penelitian ini hanya menghasilkan produk
terbatas, bukan produk massal. Tujuh tahap tersebut adalah (1) potensi dan
masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi desain, (5) revisi
desain, (6) uji coba produk, dan (7) penulisan laporan. Penelitian ini dilakukan di
SDLB D Yayayasan Pembinaan Anak Cacat Surabaya pada siswa kelas VI.
Metode pengumpulan data menggunakan lembar wawancara, lembar observasi,
dan angket.

Hasil penelitian dan pengembangan menunjukkan, hasil observasi guru
dalam melaksanakan RPP sebesar 94.8% dengan kategori sangat aktif dan hasil
observasi siswa menunjukkan nilai 91.1% dengan kategori sangat aktif.
Sedangkan hasil skala percaya diri siswa dengan nilai siswa pertama 3.3 dan 3.5
pada siswa kedua. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa
pengembangan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning dapat
meningkatkan rasa percaya diri siswa tunadaksa di SDLB D Yayasan Pembinaan
Anak Cacat Surabaya.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sikap percaya diri merupakan hal utama yang harus dimiliki oleh
seorang siswa dalam belajar juga dalam kehidupan sehari-hari. Karena
dengan sikap percaya diri akan ada suatu keyakinan dalam diri seseorang
terhadap segala aspek kelebihan dan kemampuan yang dimilikinya dan
keyakinan tersebut membuatnya mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan
dalam hidupnya.l Siswa yang tidak memiliki rasa percaya diri akan selalu
merasa bimbang atau ragu-ragu dan takut gagal dalam memutuskan
persoalan.

Percaya diri siswa dipengaruhi oleh perlakuan dari orang-orang di
sekitarnya. Guru berperan dalam pembentukan percaya diri siswa di sekolah.
Selain guru, orang tua juga ikut bertanggung jawab dalam usaha
memunculkan rasa percaya diri siswa.? Rasa percaya diri bisa terbentuk
dengan adanya proses tertentu dalam pribadi seseorang.® Para ahli
berkeyakinan bahwa kepercayaan diri bukanlah diperoleh secara instan,
melainkan melalui proses yang berlangsung sejak usia dini, dalam kehidupan

bersama orang tua.”

! Thursan Hakim, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri (Jakarta: Puspa Swara, 2002), 6.

2 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 100.

® Hakim, Mengatasi, 6.

* Yasin Nurfalah, “Konsep Percaya Diri dalam Al-Qur’an”, Jurnal Pemikiran Keislaman, Vol. 24,
No. 1 (Januari, 2013), 37.



Di sekolah, rasa percaya diri siswa dapat dibentuk dan dikembangkan
dengan mengikutsertakan siswa dalam proses pembelajaran. Proses
pembelajaran tersebut didesain khusus oleh guru dengan model pembelajaran
yang sesuai dengan kondisi siswa. Karena masing-masing siswa memiliki
karakteristik yang berbeda-beda. Salah satu contoh adalah siswa atau anak
berkebutuhan khusus.

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memerlukan
penanganan khusus karena adanya gangguan perkembangan dan kelainan
yang dialami anak.’ Jumlah anak berkebutuhan khusus di Indonesia dari
tahun ke tahun terus meningkat. PBB memperkirakan bahwa paling sedikit
ada 10 persen anak usia sekolah yang memiliki kebutuhan khusus. Di
Indonesia, jumlah anak usia sekolah, yaitu 5-14 tahun, ada sebanyak 42.8 juta
jiwa. Jika mengikuti perkiraan tersebut, maka diperkirakan ada kurang lebih
4.2 juta anak Indonesia yang berkebutuhan khusus.®

Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang
memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena
kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan atau memiliki potensi
kecerdasan dan bakat istimewa.” Anak yang memiliki gangguan fisik disebut
dengan tunadaksa yaitu adanya gangguan bentuk atau rusaknya tulang, otot,

dan sendi dalam fungsinya yang normal. Kondisi tersebut karena penyakit,

> Dinie Ratri Desiningrum, Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus (Yogyakarta: Psikosain, 2016),

1

Ibid., 3
" Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional,11.



kecelakaan atau karena pembawaan sejak lahir.® Keterbatasan kemampuan
anak tunadaksa seringkali menyebabkan mereka menarik diri dari pergaulan
masyarakat yang mempunyai prestasi yang jauh diluar jangkauannya.®

Anak berkebutuhan khusus bukanlah anak bodoh hanya saja ia
membutuhkan perhatian yang lebih karena keterbatasan fisik dan kemampuan
otak untuk berfikir.'® Sebagai individu yang memiliki kekurangan mereka
cenderung merasa malu, rendah diri (minder) dan sensitif, memisahkan diri
dari lingkungan, tertutup dan mengalami kekecewaan hidup. Ditambah
dengan pandangan masyarakat yang kurang positif juga justru menambah
beban permasalahan bagi anak penyandang tunadaksa. Masyarakat
beranggapan bahwa anak berkelainan fisik tidak dapat berperan,
bersosialisasi, dan tidak dapat melakukan aktivitas seperti anak-anak normal
lainnya.

Dengan mengucilkan anak berkelainan merupakan tindakan yang
tidak tepat karena mereka ada bukan sebagai beban tapi sebagai anugerah dari
Allah SWT vyang juga harus disyukuri keberadaannya. Bahkan banyak anak
yang berkelainan memiliki kemampuan atau potensi yang unik yang tidak
dimiliki oleh anak-anak lain. Sebenarnya dengan keterbatasan yang ada pada
diri mereka harus disikapi secara positif agar mereka dapat dikembangkan

potensinya seoptimal mungkin dan diharapkan dapat memberikan manfaat

® Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa (Bandung: Refika Aditama, 2006), 121.

° Frieda Mangunsong, Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus (Jakarta: Lembaga
Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi Ul, 2011), 132.

19 Agila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat; Metode Pembelajaran & Terapi untuk Anak
Berkebutuhan Khusus (Yogyakarta: Kata Hati, 2010), 25.



bagi keluarga, lingkungan, masyarakat, serta pembangunan bangsa. Jika tidak
demikian, keadaan tersebut akan mengganggu kelancaran belajarnya dan
menjadi salah satu faktor anak mengalami kesukaran belajar dan minim
kepercayaan diri pada dirinya.

Melihat kondisi anak penyandang tunadaksa dalam melakukan
aktivitas dan kewajibannya, mereka memerlukan perlakuan yang khusus dan
intensif. Serta pemahaman tentang dirinya dan agamanya. Siswa tunadaksa
yang beragama Islam, mengikuti mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) sama seperti siswa-siswa normal pada umumnya. Hanya saja berbeda
pada metode yang digunakan, media yang dipilih, dan seluruh aspek
pembelajaran menyesuaikan dengan kondisi dari siswa tunadaksa.
Pembelajaran harus direncanakan, dipraktikkan, dan dievaluasi agar
pembelajaran pendidikan agama Islam memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap siswa tunadaksa antara lain berakhlak mulia, taat beribadah dan
percaya diri.

Untuk membentuk rasa percaya diri bagi anak berkebutuhan khusus
sangat diperlukan model pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan agama
Islam. Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan dengan melalui
ajaran-ajaran Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik
agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami,
menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah

diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu



sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup
di dunia maupun di akhirat kelak.'

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Luar Biasa khusus tunadaksa yaitu
di SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat Surabaya. Permasalahan yang
sering dihadapi penyandang tunadaksa adalah kurangnya rasa kepercayan diri
dalam dirinya, karena anak akan melihat keadaan tubuhnya tidak normal,
seperti anak-anak lainnya. Untuk meningkatkan kepercayaan diri anak
tunadaksa tersebut di masing-masing sekolah tentunya memiliki model
pembelajaran yang berbeda.

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi
perancang pengajaran dan para guru dalam merencanakan dan melaksanakan
aktivitas belajar mengajar.'* Model-model pembelajaran yang diberikan
tentunya mempunyai beberapa tujuan di antaranya supaya peserta didik dapat
mengembangkan kreativitas yang dimilikinya dan dapat bersosialisasi dengan
lingkungannya seperti siswa normal pada umumnya.

Realitas yang terjadi di SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat
Surabaya belum menerapkan model pembelajaran yang bertujuan

meningkatkan rasa percaya diri siswa. Dalam pembelajaran guru hanya

menggunakan metode konvensional seperti ceramah dan tanya jawab saja.

11 7akiyah Darajat, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), cet. Ke-9, Jilid 1, 86.
12 Mulyono, Strategi Pembelajaran Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad Global (Malang:
UIN Maliki Press, 2012), 25.



Pembelajaran di kelas juga masih menggunakan pendekatan teacher centered
atau pendekatan yang berpusat pada guru sehingga keaktifan lebih didominasi
oleh guru sedangkan siswa pasif mendengarkan. Meskipun anak penyandang
tunadaksa memiliki kelainan, namun model pembelajaran bisa didesain
dengan model pembelajaran yang sekiranya bisa membuat mereka aktif dan
percaya diri. Melihat kondisi tersebut, maka perlu adanya pengembangan
model pembelajaran khususnya mata pelajaran pendidikan agama Islam di
SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat Surabaya.

Saat ini banyak konsep pembelajaran yang menawarkan model
pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna, yang dikenal dengan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). Model pembelajaran
ini diharapkan dapat membantu siswa berkebutuhan khusus tunadaksa dalam
proses pembelajaran pendidikan agama Islam untuk meningkatkan rasa
percaya diri dari pada sebelumnya.

Pengajaran dan pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching
and Learning (CTL) merupakan suatu konsepsi yang membantu guru
mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi dunia  nyata dan
memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan dan penerapannya
dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga negara, dan tenaga

kerja.??

'3 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana Prenada Media
Gruop, 2009), 104-105.



Pembelajaran kontekstual bukan merupakan suatu konsep baru.
Penerapan pembelajaran kontekstual di kelas-kelas Amerika pertama-tama
diusulkan oleh John Dewey. Pada tahun 1916, Dewey mengusulkan suatu
kurikulum dan metodologi pengajaran yang dikaitkan dengan minat dan
pengalaman siswa. Perkembangan pemahaman yang diperoleh selama
mengadakan telaah pustaka menjadi semakin jelas bahwa CTL merupakan
suatu perpaduan dari banyak “praktik yang baik” dan beberapa pendekatan
reformasi pendidikan yang dimaksudkan untuk memperkaya relevansi dan
penggunaan fungsional pendidikan untuk semua siswa."*

Materi pelajaran akan bertambah berarti jika siswa mempelajari materi
pelajaran yang disajikan melalui konteks kehidupan mereka, dan menemukan
arti di dalam proses pembelajarannya, sehingga pembelajaran akan menjadi
lebih berarti dan menyenangkan. Siswa akan bekerja keras untuk mencapai
tujuan pembelajaran, mereka menggunakan pengalaman dan pengetahuan
sebelumnya untuk membangun pengetahuan baru. Dan selanjutnya siswa
memanfaatkan kembali pemahaman pengetahuan dan kemampuannya itu
dalam berbagai konteks di luar sekolah untuk menyelesaikan masalah dunia
nyata yang kompleks, baik secara mandiri maupun dengan berbagai
kombinasi dan struktur kelompok.”> Pendekatan CTL memiliki tujuh
komponen utama, yaitu konstruktivisme (constructivism), inkuiri (inquiry),

bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning community), permodelan

14 Ibid., 105.
15 Ibid., 108.



(modeling), refleksi (reflection), penilaian sebenarnya (authentic assessment).
Sebuah kelas dikatakan menggunakan pendekatan CTL jika menerapkan
ketujuh prinsip tersebut dalam pembelajarannya. CTL dapat diterapkan dalam
kurikulum apa saja, bidang studi apa saja, dan kelas yang bagaimanapun
keadaannya.'®

Salah satu sekolah yang akan menerapkan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah SDLB D Yayasan
Pembinaan Anak Cacat Surabaya. Di sekolah tersebut guru selalu berusaha
untuk membuat pembaruan-pembaruan dalam proses pembelajaran agar para
siswa dapat menguasai materi dengan baik. Diharapkan di sini setelah guru
menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam, akan ada peningkatan rasa
percaya diri anak berkebutuhan khusus tunadaksa. SDLB D Yayasan
Pembinaan Anak Cacat Surabaya ini merupakan sekolah yang menekankan
pembelajaran yang agamis kepada para siswanya, salah satu contoh seperti
berdoa bersama-sama sebelum memasuki kelas dengan dipimpin oleh salah
satu siswa.

Sesuai dengan pemaparan di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti
dan mengembangkan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) dengan harapan dapat meningkatkan rasa percaya diri anak

berkebutuhan khusus tunadaksa. Sehingga penulis memberi judul penelitian

18 |bid., 111.



tesis ini “Pengembangan Model Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Rasa Percaya Diri Anak Berkebutuhan Khusus

(Tunadaksa) di SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat Surabaya”.

B. ldentifikasi dan Batasan Masalah
1. Ildentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, beberapa masalah
pembelajaran pendidikan Agama Islam di SDLB D Yayasan Pembinaan

Anak Cacat Surabaya sebagai berikut:

a. Kurang adanya rasa percaya diri siswa tunadaksa di SDLB D Yayasan
Pembinaan Anak Cacat Surabaya.

b. Pembelajaran hanya menggunakan metode konvensional seperti
ceramah dan tanya jawab sehingga diperlukan pengembangan model
pembelajaran pendidikan agama Islam yang dapat meningkatkan rasa
percaya diri siswa.

c. Guru tidak menggunakan media pembelajaran.

d. Pendekatan pembelajaran lebih ke teacher centered.

e. Guru tidak melakukan evaluasi pembelajaran.

2. Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak melebar, maka diperlukan suatu batasan

masalah penelitian sebagai berikut:
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a. Rasa percaya diri siswa tunadaksa di SDLB D Yayasan Pembinaan
Anak Cacat Surabaya.

b. Pengembangan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada mata pelajaran pendidikan agama Islam yang

dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa tunadaksa.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat dibuat
perumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pengembangan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran pendidikan agama
Islam dalam meningkatkan rasa percaya diri anak berkebutuhan khusus
(tunadaksa) di SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat Surabaya?

2. Bagaimana implementasi model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dalam
meningkatkan rasa percaya diri anak berkebutuhan khusus (tunadaksa) di
SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat Surabaya?

3. Bagaimana  tingkat kepercayaan diri anak berkebutuhan khusus
(tunadaksa) di SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat Surabaya setelah
diimplementasikan pengembangan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran pendidikan agama

Islam?
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4. Apa faktor yang mendukung dan menghambat model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam dalam meningkatkan rasa percaya diri anak berkebutuhan
kKhusus (tunadaksa) di SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat

Surabaya?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuannya adalah:

1. Untuk mendeskripsikan proses pengembangan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam dalam meningkatkan rasa percaya diri anak berkebutuhan
khusus (tunadaksa) di SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat Surabaya.

2. Untuk mendeskripsikan implementasi model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran pendidikan agama
Islam dalam meningkatkan rasa percaya diri anak berkebutuhan khusus
(tunadaksa) di SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat Surabaya.

3. Untuk mendeskripsikan tingkat kepercayaan diri anak berkebutuhan
khusus (tunadaksa) di SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat Surabaya
setelah diimplementasikan pengembangan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran pendidikan agama

Islam.
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4. Untuk mendeskripsikan faktor yang mendukung dan menghambat model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam dalam meningkatkan rasa percaya diri
anak berkebutuhan khusus (tunadaksa) di SDLB D Yayasan Pembinaan

Anak Cacat Surabaya.

E. Kegunaan Penelitian
1. Secara teoritis
a. Untuk menambah wawasan dan khazanah keilmuan tentang
pendidikan agama Islam dan percaya diri, bagi penyusun Khususnya
dan bagi pembaca pada umumnya.
b. Hasil penelitiannya ini dapat digunakan sebagai dasar pengembangan
atau pedoman untuk penelitian selanjutnya yang sejenis.
2. Secara praktis: dapat dijadikan sebagai sumber inspirasi bagi guru dalam
mengembangkan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) pada mata pelajaran pendidikan agama Islam yang dilakukan dalam

pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus tunadaksa.

F. Kerangka Teoretik
1. Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan

prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar
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untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman
bagi perancang pengajaran dan para guru dalam merencanakan dan
melaksanakan aktivitas belajar mengajar.'’

Sedangkan Joyce & Weil dalam Rusman berpendapat bahwa model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang
bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau
yang lain.™

Berkenaan dengan model pembelajaran, Bruce Joyce dan Marsha
Weil mengetengahkan empat kelompok model pembelajaran, yaitu model
interaksi sosial, model pengolahan informasi, model personal-humanistik,
dan model modifikasi tingkah laku."

a. Model interaksi sosial
Model interaksi sosial menitikberatkan hubungan yang harmonis
antara individu dengan masyarakat (learning to life together).?

b. Model pengolahan informasi
Teori ini menjelaskan pemrosesan, penyimpanan, dan pemanggilan

kembali pengetahuan dari otak.?

" Ibid., 25.

'8 Rusman, Model-Model Pembelajaran; Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2013), 133.

1% Rofiatul Hosna dan Samsul, Melejitkan Pembelajaran dengan Prinsip-prinsip Belajar (Malang:
CV. Cita Intrans Selaras, 2015), 151.

20 Rusman, Model, 136.

2! Trianto, Mendesain, 32.
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c. Model personal-humanistik
Model ini bertitik tolak dari teori humanistik, yaitu berorientasi
terhadap pengembangan diri individu. Perhatian utamanya pada
emosional siswa untuk mengembangkan hubungan yang produktif
dengan lingkungannya.?

d. Model modifikasi tingkah laku
Model ini bertitik tolak dari teori behavioristik yaitu bertujuan
mengembangkan sistem yang efisien untuk mengurutkan tugas-tugas
belajar dan membentuk tingkah laku dengan cara memanipulasi
penguatan (reinforcement).”®

Model-model yang dikembangkan oleh Joyce dan Weil di atas
memiliki struktur yang jelas. Implementasi setiap model dideskripsikan
dalam struktur ini. Ada empat aspek struktur umum ini, antara lain: sintak,
sistem sosial, tugas/ peran guru, dan pengaruh model.?*

Dalam penelitian ini akan difokuskan pada model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) yang merupakan rumpun dari
model pembelajaran interaksi  sosial. Pembelajaran  kontekstual
(Contextual Teaching and Learning) merupakan konsep belajar yang dapat

membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan

situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara

22 Rusman, Model, 142.

% 1bid., 143,

¢ Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2014), 75.
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pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan

mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.?

Sebelum melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan CTL,
tentu saja terlebih dahulu guru harus membuat desain/skenario
pembelajarannya, sebagai pedoman umum dan sekaligus sebagai alat
kontrol dalam pelaksanaannya. Pada intinya pengembangan setiap
komponen CTL tersebut dalam pembelajaran dapat dilakukan melalui
langkah-langkah sebagai berikut.

a. Mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan belajar
bermakna, apakah dengan cara bekerja sendiri, menemuan sendiri, dan
mengonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru yang akan
dimilikinya.

b. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiry untuk semua topik
yang diajarkan.

c. Mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui memunculkan
pertanyaan-pertanyaan.

d. Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan kelompok
berdiskusi, tanya jawab, dan lain sebagainya.

e. Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa melalui

ilustrasi, model, bahkan media yang sebenarnya.

%5 Rusman, Model, 189.
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f. Membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari setiap kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan.
g. Melakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai kemampuan yang
sebenarnya pada setiap siswa.?
2. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan ke-islaman atau pendidikan agama Islam yakni
mendidikkan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar
menjadi way the life (pandangan dan sikap hidup) seseorang.  Dalam
pengertian yang kedua ini dapat berwujud: (1) segenap kegiatan yang
dilakukan seseorang atau sekelompok peserta didik dalam menanamkan
dan/ atau menumbuhkembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya untuk
dijadikan sebagai pandangan hidupnya, yang diwujudkan dalam sikap
hidup dan dikembangkan dalam keterampilan hidupnya sehari-hari; (2)
segenap fenomena atau peristiwa perjumpaan antara dua orang atau lebih
yang dampaknya ialah tertanamnya dan/ atau tumbuh kembangnya ajaran
Islam dan nilai-nilainya pada salah satu atau beberapa pihak.27 Pendidikan
agama Islam merupakan bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan
hukum-hukum ajaran Islam menuju terbentuknya kepribadian utama

menurut ukuran-ukuran Islam.?®

*® Ipid., 191-192.

27 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam; di Sekolah, Madrasah, dan
Perguruan Tinggi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), 8.

8 Ahmad D Marimba, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al Ma’arif, 1989), 23.
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3. Percaya Diri

Kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu yang
memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif, baik
terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan/ situasi Yyang
dihadapinya.” Sedangkan menurut Barbara De Angelis kepercayaan diri
adalah sesuatu yang harus mampu menyalurkan segala yang kita ketahui
dan segala yang kita kerjakan.*® Kepercayaan diri sejati tidak ada
kaitannya dengan kehidupan lahiriah seseorang. la terbentuk bukan dari
apa yang diperbuat, namun dari keyakinan diri, bahwa setiap yang
dihasilkan olehnya memang berada dalam batas-batas kemampuan dan
keinginan pribadi.*

Seseorang individu yang memiliki kepercayaan diri akan memiliki
ciri-ciri seperti yang dikemukakan oleh Guilford dan Lauster serta Inston
sebagai berikut:

a. Individu merasa kuat terhadap tindakan yang dilakukan. Hal ini
didasari oleh adanya keyakinan terhadap kekuatan, kemampuan, dan
keterampilan yang dimiliki. la merasa optimis, cukup ambisius, tidak
selalu memerlukan bantuan orang lain, sanggup bekerja keras, mampu
menghadapi tugas dengan baik dan bekerja secara efektif serta

bertanggung jawab atas keputusan dan perbuatannya.

2 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan; Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Pustaka
Setia, 2006), 149.

% Barbara De Angelis, Confidence, Percaya Diri, Sumber Sukses dan Kemandirian (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2002), 5.

% Ibid., 9
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b. Individu merasa diterima oleh kelompoknya. Hal ini dilandasi oleh
adanya keyakinan terhadap kemampuannya dalam berhubungan sosial.
la merasa bahwa kelompoknya atau orang lain menyukainya, aktif
menghadapi keadaan lingkungan, berani mengemukakan kehendak
atau ide-idenya secara bertanggung jawab dan tidak mementingkan diri
sendiri.

c. Individu memiliki ketenangan sikap. Hal ini didasari oleh adanya
keyakinan terhadap kekuatan dan kemampuannya. la bersikap tenang,
tidak mudah gugup, cukup toleran terhadap berbagai macam situasi.

4. Tunadaksa

Menurut Sutjihati Somantri tunadaksa berarti suatu keadaan rusak
atau terganggu sebagai akibat gangguan bentuk atau hambatan pada
tulang, otot dan sendi dalam fungsinya yang normal. Kondisi ini dapat
disebabkan oleh penyakit, kecelakaan atau dapat juga disebabkan oleh
pembawaan sejak lahir. Tunadaksa sering juga diartikan sebagai suatu
kondisi yang menghambat kegiatan individu sebagai akibat kerusakan atau
gangguan pada tulang dan otot, sehingga mengurangi kapasitas normal
individu untuk mengikuti pendidikan dan untuk berdiri sendiri.*® Sama
seperti anak berkelainan lainnya, anak tunadaksa dilihat dari jenis dan

karakteristiknya memiliki gradasi berbeda. Perbedaan berat ringannya

%2 Tina Alfiatin dan Sri Mulyani Martaniah, “Peningkatan Kepercayaan Diri Remaja melalui
Konseling Kelompok”, Psikologika, Vol. 3, No. 6 (1988), 67.
%% Somantri, Psikologi, 121.
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gradasi ketunadaksaan, baik tunadaksa ortopedi maupun tunadaksa
neurologis, berpengaruh pada layanan pendidikannya.®*

Secara umum, Kkarakteristik kelainan anak yang dikategorikan
sebagai penyandang tunadaksa dapat dikelompokkan menjadi tunadaksa
ortopedi (orthopedically handicapped) dan anak tunadaksa saraf
(neurologically handicapped). Anak tunadaksa ortopedi ialah anak
tunadaksa yang mengalami kelainan, kecacatan, ketunaan tertentu pada
bagian tulang, otot tubuh, ataupun daerah persendian, baik yang dibawa
sejak lahir maupun diperoleh kemudian (karena penyakit atau kecelakaan)
sehingga mengakibatkan terganggunya fungsi tubuh secara normal.®> Anak
tunadaksa saraf (neurologically handicapped), yaitu anak tunadaksa yang

mengalami kelainan akibat gangguan pada susunan saraf di otak.*®

G. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian terdahulu, penulis
menemukan beberapa karya ilmiah yang relevan dengan penelitian ini yaitu:
1. Tesis Fani Fenti Fitriyanti, mahasiswa pascasarjana UIN Sunan Ampel
Surabaya tahun 2017. Tesisnya berjudul Implementasi Kegiatan
Keagamaan pada Program Pendidikan Inklusi dalam Meningkatkan

Kepercayaan Diri Siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus)(Studi Multi

% Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan (Jakarta: Bumi Aksara,
2009), 114.
* Ibid., 115.
* 1bid., 116.
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Kasus pada SMPN 5 Surabaya dan SMPN 36 Surabaya).®’ Dalam
penelitian ini dia menyimpulkan bahwa; pertama, kepercayaan diri Anak
Berkebutuhan Khusus tergantung dari gangguan yang dialami, karena ada
banyak karakteristik Anak Berkebutuhan Khusus. Kedua, pelaksanaan
kegiatan keagamaan pada program pendidikan inklusi dalam
meningkatkan kepercayaan diri Anak Berkebutuhan Khusus adalah semua
kegiatan keagamaan yang salah satu tujuannya untuk meningkatkan
kepercayaan diri seperti intrakurikuler mata pelajaran pendidikan agama
Islam, membaca al-Qur’an bersama-sama, sholat dhuha berjamaah,dll.
Ketiga, faktor pendukung dari kegiatan keagamaan pada program inklusi
dalam meningkatkan kepercayaan diri Anak Berkebutuhan Khusus adalah
sarana prasarana yang memadahi, kepedulian guru pembimbing, dan
kerjasama yang terjalin antar semua warga sekolah. Adapun faktor
penghambatnya adalah orang tua yang kurang tanggap atau kurang
memperhatikan anaknya, situasi hati anak berkebutuhan khusus dan dari
anak berkebutuhan khusus itu sendiri terkadang tidak mau mengikuti
kegiatan.

2. Tesis Try Indiastuti Kurniasih, mahasiswa Universitas Lampung Bandar
Lampung 2016. Tesisnya berjudul Pengembangan Model Pembelajaran

Contextual Teaching and Learning (CTL) Menggunakan Media

" Fani Fenti Fitriyanti, “Implementasi Kegiatan Keagamaan pada Program Pendidikan Inklusi
dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus)(Studi Multi
Kasus pada SMPN 5 Surabaya dan SMPN 36 Surabaya)” (Tesis-- Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel, Surabaya, 2017).
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Pembelajaran Movie Maker untuk Meningkatkan Berfikir Kritis Geografi
Siswa Kelas XI SMA Negeri 10 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015-
2016.%® Dalam penelitian ini dia menyimpulkan bahwa; produk media
pembelajaran Movie Maker yang berhasil dikembangkan dapat digunakan
dalam pembelajaran geografi siswa kelas XI SMA Negeri 10 Bandar
Lampung, dan media pembelajaran Movie Maker efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dilihat dari dapat
meningkatkan hasil belajar siswa atau meningkatkan jumlah siswa yang
tuntas KKM.

3. Tesis Dian Permana, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun
2016. Tesisnya berjudul Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
bagi Anak Berkebutuhan Khusus Autis (Studi Komparasi SLB-C Dharma
Rena Ring Putra Il Yogyakarta dan SLB Sekolah Khusus Autis Bina
Anggita Yogyakarta).*® Dalam penelitian ini dia menyimpulkan bahwa;
strategi yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam bagi
anak berkebutuhan khusus autis adalah kelompok individu. (gruop-
individual). Strategi kelompok-individu dalam prosesnya dinilai efektif,
menyenangkan, aktif, inspiratif, menantang, dan  memotivasi.

Implementasi  strategi  pembelajaran  kelompok-individu  dalam

% Try Indiastuti Kurniasih, “Pengembangan Model Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) Menggunakan Media Pembelajaran Movie Maker untuk Meningkatkan Berfikir
Kritis Geografi Siswa Kelas XI SMA Negeri 10 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015-2016”
(Tesis-- Universitas Lampung, Bandar Lampung, 2016).

% Dian Permana, “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Anak Berkebutuhan
Khusus Autis (Studi Komparasi SLB-C Dharma Rena Ring Putra 1l Yogyakarta dan SLB Sekolah
Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta)” (Tesis-- UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016).



22

pelaksanaannya baik, yakni sesuai dengan indikator yang dituju.
Sedangkan faktor pendukung dan penghambat yakni terletak pada guru,
siswa, orang tua wali siswa, perangkat pembelajaran, yang dalam hal ini
tentunya baik (pendukung) dan kurang baik (penghambat). Perbedaan
antara dua lembaga sekolah disini terkait strategi pembelajaran pendidikan
agama Islam adalah pada SLB Khusus Autis Bina Anggita semua guru
ikut berperan dan pada SLB C Dharma Rena Ring Putra Il hanya guru
mata pelajaran agama Islam saja yang berperan.

4. Tesis Nurdin, mahasiswa IAIN Sumatera Utara Medan tahun 2014.
Tesisnya berjudul Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi
Anak Tunadaksa di Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) Negeri Kota Juang
Kabupaten Bireuen.”’ Dalam penelitian ini dia menyimpulkan bahwa;
strategi pembelajaran PAI yang diterapkan bagi anak tunadaksa di SDLB
Negeri Kota Juang Kabupaten Bireuen disesuaikan dengan kondisi
ketunaan mereka masing-masing. Strategi tersebut antara lain strategi
pembelajaran ekspositori dan strategi komunikasi yang efektif. Strategi
ekspositori adalah strategi yang menekankan proses memori anak
tunadaksa, serta peran guru yang signifikan dalam segala proses belajar
anak. Sedangkan strategi komunikasi efektif yaitu strategi yang
menekankan pada keefektifan guru dalam berkomunikasi dengan anak

tunadaksa.

0 Nurdin, “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Anak Tunadaksa di Sekolah
Dasar Luar Biasa (SDLB) Negeri Kota Juang Kabupaten Bireuen” (Tesis--1AIN Sumatera Utara,
Medan, 2014).
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Dari penelitian sebelumnya, tidak terdapat pembahasan yang sama dengan
penelitian ini. Jika dibandingkan dengan judul penelitian peneliti, terdapat
perbedaan yaitu: Tesis dari Fani Fenti Fitriyanti lebih menitikberatkan pada
kegiatan kegamaan dalam meningkatkan kepercayaan diri anak berkebutuhan
khusus di SMPN 5 Surabaya dan SMPN 36 Surabaya. Tesis dari Try
Indiastuti Kurniasih lebih menitikberatkan pada pengembangan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) yang menghasilkan
media pembelajaran efektif yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dilihat dari hasil belajar siswa. Tesis dari Dian Permana lebih
menitikberatkan pada strategi pembelajaran PAI yang digunakan untuk anak
berkebutuhan khusus Autis. Dan tesis dari Nurdin lebih menitikberatkan pada
strategi pembelajaran PAI yang digunakan untuk anak tunadaksa. Sedangkan
dalam penelitian peneliti lebih fokus kepada pengembangan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam dalam meningkatkan rasa percaya diri anak
berkebutuhan khusus tunadaksa di SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat

Surabaya.

H. Metode Penelitian
1. Jenis, Pendekatan dan Desain Penelitian
Penelitian  ini  bertujuan untuk  mengembangkan  model

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata
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pelajaran pendidikan agama Islam untuk meningkatkan rasa percaya diri
anak berkebutuhan khusus tunadaksa yang dalam tekniknya menggunakan
model penelitian dan pengembangan Sugiyono. Oleh karena itu, penelitian
ini  termasuk jenis penelitian pengembangan atau Research and
Development yang biasa disingkat R&D.

Menurut Borg dalam Wina Sanjaya Research and Development
merupakan model penelitian yang banyak digunakan untuk pengembangan
pendidikan. R&D sendiri menurutnya berkembang dalam penelitian yang
dilakukan oleh dunia industri untuk menemukan suatu produk yang
dianggap cocok dengan kebutuhan masyarakat.*’ Pengembangan dalam
penelitian ini akan menghasilkan produk berupa model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam yang akan diterapkan pada siswa di SDLB D Yayasan
Pembinaan Anak Cacat Surabaya.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif adalah
pendekatan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.*?
Penelitian ini digunakan untuk menghasilkan deskripsi data proses
pengembangan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning

(CTL) pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. Kualitas model

* Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan; Jenis, Metode dan Prosedur (Jakarta: Kencana, 2013),
130.
2 exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 4.
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pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) meliputi
keefektifan model tersebut untuk meningkatkan rasa percaya diri anak
berkebutuhan Kkhusus tunadaksa. Beberapa deskripsi digunakan untuk
penyimpulan.

Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan baik data maupun
analisisnya berdasarkan pada perhitungan statistik.** Penelitian ini
digunakan untuk mengukur tingkat percaya diri anak berkebutuhan
tunadaksa  sekaligus mengukur  tingkat keterlaksanaan  proses
pengembangan dan kualitas model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada mata pelajaran pendidikan agama Islam yang
dikembangkan berupa angka atau persentase hasil penelitian.
Pengombinasian dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan
memperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliabel dan objektif.

Desain penelitian ini menggunakan desain one-shot case study.
One-shot case study adalah suatu pendekatan dengan menggunakan 1 kali
pengumpulan data. Dalam desain penelitian ini terdapat suatu kelompok
yang diberi treatment/perlakuan, dan selanjutnya diobservasi hasilnya.

2. Tempat, Waktu dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SLBD Yayasan Pembinaan Anak

Cacat Surabaya. Alasan peneliti menjadikan pertimbangan dalam

pemilihan lokasi penelitian karena sekolah tersebut adalah Sekolah Luar

3 Sanjaya, Penelitian, 34.
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Biasa khusus untuk anak tunadaksa sesuai dengan topik penelitian.
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017-
2018 di SLBD Yayasan Pembinaan Anak Cacat Surabaya. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa-siswi tunadaksa di SLBD Yayasan Pembinaan
Anak Cacat Surabaya.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Instrumen Pengumpulan Data
Dalam proses pengumpulan data yang dibutuhkan untuk
penelitian ini dapat dilakukan melalui 4 cara, yaitu:
1) Observasi
Metode observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis
mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu

atau kelompok secara langsung.**

Metode ini peneliti gunakan
untuk mengamati, mendengarkan, dan mencatat langsung proses
pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah tersebut. Selain itu
peneliti juga mengobservasi keadaan atau kondisi sekolah, letak
geografis, sarana dan prasarana, dan proses pembelajaran
pendidikan agama Islam di SDLB D Yayasan Pembinaan Anak

Cacat Surabaya. Instrumen yang digunakan dalam metode ini

adalah instrumen lembar observasi.

* Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1986), 191.
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2) Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan
tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan
berlandaskan kepada tujuan penyelidikan.*> Dalam penelitian ini,
wawancara digunakan untuk mengetahui potensi dan masalah yang
ada di SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat Surabaya.
Instrumen yang digunakan dalam metode ini adalah instrumen

wawancara.

3) Dokumentasi
Dokumentasi adalah penelusuran dan perolehan data yang
diperlukan melalui data yang telah tersedia.*® Dalam penelitian ini,
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa gambar
proses  berlangsungnya pembelajaran di  kelas dengan
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada mata pelajaran pendidikan agama Islam,
letak geografis, sejarah singkat, visi misi, tujuan, struktur
organisasi, kondisi tenaga pendidik, kondisi siswa, dan kondisi

sarana prasarana di SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat

Surabaya.

*° Sutrisno, Metodologi Research (Jakarta: Andi Offset, 2001), 193.
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2006), 400.
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4) Angket
Kuesioner berasal dari bahasa Latin, Questionare, yang
berarti suatu rangkaian pertanyaan yang berhubungan dengan objek
yang dinilai, dengan maksud untuk mendapatkan data/ informasi.*’
Angket digunakan untuk memperoleh data mengenai tingkat
kepercayaan diri siswa.
b. Teknik Analisis Data
1) Analisis Deskriptif Kualitatif
Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk mengolah data
proses pengembangan model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) pada mata pelajaran pendidikan agama Islam,
data dari ahli dan uji coba lapangan. Teknik analisa ini berupa
tanggapan, kritik ataupun saran perbaikan data yang berupa narasi.
Data ini disebut dengan data kualitatif
2) Analisis Deskriptif Kuantitatif
Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengukur
tingkat rasa percaya diri siswa berkebutuhan khusus tunadaksa
setelah diterapkan pengembangan dari model pembelajaran

Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran

pendidikan agama Islam.

T A. Muri Yusuf, Asesmen dan Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2017), 103.
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Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam penelitian (Tesis) ini mengarah kepada
maksud yang sesuai dengan judul, maka pembahasan ini penulis susun
menjadi enam bab dengan rincian sebagai berikut:

Bab ke I: Pendahuluan, bab ini terdiri dari delapan sub bab, yaitu: latar
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoretik, penelitian terdahulu, dan
sistematika pembahasan.

Bab ke II: Landasan Teori, bab ini terdiri dari empat sub bab, yaitu:
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), karakteristik
dan materi pendidikan agama Islam, rasa percaya diri, dan anak berkebutuhan
khusus tunadaksa.

Bab ke Ill: Metode Penelitian, bab ini terdiri dari delapan sub bab,
yaitu: jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek penelitian,
prosedur pengembangan, desain penelitian, teknik pengumpulan data,
instrumen penelitian, dan teknik analisis data.

Bab ke IV: Hasil Penelitian dan Pengembangan, bab ini terdiri dari
empat sub bab, yaitu profil SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat
Surabaya, proses pengembangan model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dalam
meningkatkan rasa percaya diri pada anak berkebutuhan khusus (tunadaksa) di

SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat Surabaya, implementasi model
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pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam dalam meningkatkan rasa percaya diri pada anak
berkebutuhan khusus (tunadaksa) di SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat
Surabaya, tingkat kepercayaan diri anak berkebutuhan khusus (tunadaksa) di
SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat Surabaya setelah
diimplementasikan pengembangan model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) pada mata pelajaran pendidikan agama Islam, dan faktor
yang mendukung dan menghambat model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dalam
meningkatkan rasa percaya diri pada anak berkebutuhan khusus (tunadaksa) di
SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat Surabaya.

Bab V, Penutup, bab ini terdiri dari dua sub bab, yaitu: kesimpulan

dan saran-saran.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
1. Pengertian Model Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL)

Dalam KBBI, kontekstual berasal dari kata “konteks” yang
berarti bagian suatu uraian atau kalimat yang dapat mendukung atau
menambah kejelasan makna, situasi yang ada hubungannya dengan
suatu kejadian orang itu harus dilihat sebagai manusia yang utuh dalam
kehidupan pribadi dan masyarakatnya.*

Menurut Elaine B. Johnson, Contextual Teaching and Learning
(CTL) adalah sebuah proses pendidikan yang bertujuan menolong para
siswa melihat makna di dalam materi akademik yang mereka pelajari
dengan cara menghubungkan subjek-subjek akademik yang mereka
pelajari dengan konteks dalam kehidupan keseharian mereka, yaitu
dengan konteks keadaan pribadi, sosial dan budaya mereka. Untuk
mencapai tujuan ini, sistem tersebut meliputi delapan komponen
berikut: membuat keterkaitan-keterkaitan yang bermakna, melakukan
pekerjaan yang berarti, melakukan pembelajaran yang diatur sendiri,

melakukan kerjasama, berpikir kritis dan kreatif, membantu individu

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 458.
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untuk tumbuh dan berkembang, mencapai standar yang tinggi, dan
menggunakan penilaian autentik.?

Sedangkan menurut Depdiknas Contextual Teaching and
Learning (CTL) adalah suatu proses pendidikan yang holistik dan
bertujuan membantu siswa untuk memahami makna materi pelajaran
yang dipelajarinya dengan mengaitkan materi tersebut dengan konteks
kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial dan kultural),
sehingga siswa memiliki pengetahuan/ keterampilan yang secara
fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari satu permasalahan/konteks
ke permasalahan/ konteks lainnya.>

Kokom Kumalasari mendefinisikan pembelajaran kontekstual
merupakan konsep belajar dan mengajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata
siswa yang mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka
sebagai anggota keluarga, warga negara, dan pekerja.*

Selanjutnya Yatim Riyanto berpendapat bahwa pendekatan
kontekstual (Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang

diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong antara

2 Elaine B Johnson, Contextual Teaching and Learning; What it is and Why it is here to Stay, ter;.
Ibnu Setiawan (Bandung: Mizan Learning Center, 2007), 67.

3 Depdiknas, Model Pembelajaran Kontekstual 2 (Jakarta: Dirjen Dikdasmen, 2007), 18.

* Kokom Kumalasari, Pembelajaran Kontekstual; Konsep dan Aplikasi (Bandung: Refika
Aditama, 2013), 6.
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pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama
pembelajaran  efektif, yakni konstruktivisme (constructivisme),
bertanya (questioning), menemukan (inquiry), masyarakat belajar
(learning community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan
penilaian sebenarnya (authentic assessment).’

Contextual Teaching and Learning (CTL) juga dapat diartikan
suatu konsep belajar yang membantu guru mengaitkan konten mata
pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi siswa membuat
hubungan antara pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan
nyata.’

CTL menekankan kepada proses Kketerlibatan siswa untuk
menemukan materi. Artinya proses belajar diorientasikan pada proses
pengalaman secara langsung. Proses belajar dalam CTL tidak
mengharapkan agar siswa hanya menerima pelajaran, akan tetapi
proses mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran. CTL
mendorong agar siswa dapat menemukan hubungan antara materi yang
dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, artinya siswa dituntut untuk
dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah
dengan kehidupan nyata. Hal ini penting karena dengan

mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata

® Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran; Sebagai Refrensi bagi Pendidik dalam
Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas (Jakarta: Kencana, 2009), 163.
® Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja Presindo, 2014), 162.



34

materi itu akan bermakna secara fungsional bagi siswa dan materi itu
akan tertanam erat dalam memori siswa, sehingga tidak akan mudah
dilupakan. CTL mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam
kehidupan, artinya CTL bukan hanya mengharapkan siswa dapat
memahami materi yang akan dipelajarinya, akan tetapi bagaimana
materi pelajaran itu dapat mewarnai perilakunya dalam kehidupan
sehari-hari dan sebagai bekal mereka dalam mengarungi kehidupan
nyata.’

Jadi, Contextual Teaching and Learning atau CTL adalah suatu
model pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan
siswa secara utuh dalam mengaitkan atau menghubungkan antara
materi yang diajarkan dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa dan
bertujuan untuk menemukan makna materi tersebut bagi
kehidupannya.

2. Latar Belakang Munculnya Contextual Teaching and Learning
(CTL)

Berbicara tentang CTL tidak terlepas dari peranan pemerintah
Amerika Serikat. Pada tahun 1983 pemerintah mendesak adanya
reformasi dalam pendidikan melalui sebuah makalah berjudul A Nation
at Risk: The Imperatif for Educational Reform (Negara dalam Bahaya:

Perlunya dilakukan Reformasi Pendidikan), yang diikuti pertemuan

” Syafruddin Nurdin dan Adriantoni, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2016), 200.
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tingkat tinggi mengenai pendidikan pada tahun 1989 di Charlottesvelli,
Virginia, yang dihadiri oleh para gubernur negara bagian dan presiden
Amerika Serikat. Pertemuan ini menghasilkan kesepakatan tentang
sasaran-sasaran pendidikan yang harus dicapai pada tahun 2000.2

Pada tahun 1990-an, Commission on the Skills of the American
Work-force mendesak pencapaian keunggulan yang dituangkan dalam
America’s Choice: High Skills or Low Wage (Pilihan Amerika;
Keterampilan tinggi atau gaji rendah). Antara tahun 1991 dan 1993,
Secretary of Labors Commission on Achieving Necessary Skills
(SCANS) mengeluarkan empat laporan yang berpengaruh, salah
satunya adalah Learning a Living: A Blueprint for High Performance.
Laporan ini berisi anjuran untuk diselenggarakannya reformasi yang
langsung disambut oleh para pendidik.’

Sebagai tambahan bagi laporan-laporan pemerintah itu,
beberapa buku diterbitkan untuk mendesak para pendidik
menggantikan metode yang biasa mereka terapkan dengan tujuan dan
strategi yang baru. Di antara yang paling berpengaruh adalah buku
karya Theodore B Sizer berjudul Horace’s Compromise : The
Dilemma of American High School (1984); Dale Parnel, The Neglected
Majority (1985); dan Dull dan Dale Parnel Tech Prep/ Associate

Degree : A Win/ Win Experience (1991); dan Dan Hull, Opening Mind,

8 Johnson, Contextual, 43.

® 1bid., 44.
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Opening Doors: The Rebirth of American Education (1993). Tema-
tema yang dominan yang dikumandangkan di dalam buku-buku dan
laporan-laporan tersebut adalah suatu tema yang harus menjadi
perhatian masyarakat demokratis, yaitu bahwa semua peserta didik,
tidak hanya mereka yang kuliah empat tahun di perguruan tinggi, layak
mendapatkan pendidikan yang berkualitas. Tema tersebut, yang pada
awalnya mengambil bentuk gerakan Tech Prep, menarik perhatian
masyarakat.'®

Selama akhir 1980-an dan awal 1990-an, sebuah gerakan
muncul yang bernama Tech Prep/ Associate Degree (TPAD). Gerakan
ini sangat menarik perhatian masyarakat yang kemudian diartikan
sebagai reformasi yang dirancang untuk memberikan mahasiswa
bukan hanya keunggulan akademis, melainkan juga keterampilan
teknis.

Gerakan Tech Prep ini dengan cepat memperoleh dukungan.
Antara 1990 dan 1992 saja; 11 latihan kerja Tech Prep diadakan di
seluruh Amerika yang disponsori bersama oleh Center of Occupational
Research and Development (CORD), American of Association of
Community and Junior Colleges, dan National Association of State
Directors of Vocational Technical Edication Consortium, latihan-

latihan kerja ini mengutamakan pesan Yyang ditekan pada

10 1hid. ,45.
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penggabungan pengetahuan dan keterampilan; mempelajari konsep-
konsep abstrak dengan melakukan kegiatan praktis; menghubungkan
dunia sekolah dengan dunia nyata.**

Tech Trep didukung oleh para pendidik yang sangat tertarik
akan akademik terapan, yang juga dikenal sebagai ‘“belajar dengan
melakukan (learning by doing)”. Mungkin lebih dari publikasi yang
lain, Learning a Living: A Blue Print for High Performance, sebuah
laporan dari komisi SCANS mengimbau untuk mengaitkan mata
pelajaran akademik dengan dunia nyata. “Pengajaran seharusnya
diberikan dalam konteks.” Belajar agar tahu tidak boleh dilepaskan
dari belajar agar bisa melakukan.*?

Kata “konteks” dalam imbauan SCANS tersebut mengasilkan
nama pembelajaran kontekstual. Kata kontekstual menggantikan kata
terapan karena teralalu sempit untuk mencakup inovasi gerakan
reformasi. Setelah itu, banyak sekolah-sekolah yang menerapkan
pembelajaran dalam konteks. Jurusan yang mengarah ke bidang
akademik dan pekerjaan mulai bermunculan di sekolah-sekolah. Di
Indonesia, Contextual Teaching and Learning (CTL) muncul pada
awal tahun 2000. Pada tahun 2002 CTL dijadikan sebagai pembaruan
kurikulum sistem pendidikan nasional. Hal itu terlihat pada Kurikulum

Berbasis Kompetensi (KBK) yang diberlakukan serentak untuk semua

1 Ibid., 45-46.

12 1hid., 46.
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jenjang pendidikan. KBK diarahkan pada peserta didik aktif dalam
proses pembelajaran. Pengetahuan yang diperoleh dalam proses
pembelajaran tidak hanya menjadi pengetahuan saja tetapi menjadi
sesuatu yang bermakna.
Landasan Filosofis dan Psikologis Contextual Teaching and
Learning (CTL)
a. Landasan Filosofis
CTL banyak dipengaruhi oleh filsafat konstruktivisme yang
mulai digagas oleh Mark Baldwin dan selanjutnya dikembangkan
oleh Jean Piaget. Aliran filsafat konstruktivisme berangkat dari
pemikiran epistimologi Giambatista Vico. Vico mengungkapkan:
Tuhan adalah pencipta alam semesta dan manusia adalah tuan dari
ciptaannya. Mengetahui menurut Vico berarti mengetahui
bagaimana membuat sesuatu. Artinya, seseorang dikatakan
mengetahui manakala ia dapat menjelaskan unsur-unsur apa yang
membangun sesuatu itu. Oleh karena itu menurut Vico,
pengetahuan itu tidak lepas dari orang (subjek) yang tahu.
Pengetahuan merupakan struktur konsep dari subjek yang
mengamati. Selanjutnya, pandangan filsafat konstruktivisme
tentang hakikat pengetahuan memengaruhi konsep tentang proses
belajar, bahwa belajar bukanlah sekedar menghafal akan tetapi

proses mengonstruksi  pengetahuan  melalui  pengalaman.



39

Pengetahuan bukanlah hasil “pemberian” dari orang lain seperti
guru, akan tetapi proses mengonstruksi yang dilakukan setiap
individu. Pengetahuan hasil dari pemberitahuan tidak akan menjadi
pengetahuan yang bermakna. Bagaimana proses mengonstruksi
pengetahuan yang dilakukan oleh setiap subjek itu? Dibawah ini
dijelaskan jalan pikiran Piaget, tokoh yang mengembangkan
gagasan konstruktivisme itu.”

Piaget berpendapat bahwa sejak kecil setiap anak sudah
memiliki struktur kognitif yang kemudian dinamakan “skema”.
Skema terbentuk karena pengalaman, dan proses penyempurnaan
skema itu dinamakan asimilasi dan semakin besar pertumbuhan
anak maka skema akan semakin sempurna yang kemudian disebut
dengan akomodasi. Piaget mengemukakan bahwa sebenarnya
pengetahuan itu terbentuk dalam struktur kognitif anak, dan sangat
dipengaruhi oleh beberapa model pembelajaran, di antaranya
model pembelajaran  kontekstual. Menurut pembelajaran
kontekstual, pengetahuan itu akan bermakna manakala ditemukan
dan dibangun sendiri oleh siswa.*

b. Landasan Psikologis
Sesuai dengan filsafat yang mendasarinya bahwa

pengetahuan terbentuk karena peran aktif subjek, maka dipandang

13 Wina Sanjaya, Pembalajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (Jakarta:
Kencana, 2005), 111.
% Nurdin dan Adriantoni, Kurikulum, 200-201.
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dari sudut psikologis, CTL berpijak pada aliran psikologis kognitif.
Menurut aliran ini proses belajar terjadi karena pemahaman
individu akan lingkungan. Belajar bukanlah peristiwa mekanis
seperti keterkaitan stimulus dan respons. Belajar tidak sesederhana
itu. Belajar melibatkan proses mental yang tidak tampak seperti
emosi, minat, motivasi, dan kemampuan atau pengalaman. Apa
yang tampak, pada dasarnya adalah wujud dari adanya dorongan
yang berkembang dalam diri seseorang. Sebagai peristiwa mental
perilaku manusia tidak semata-mata merupakan gerakan fisik saja,
akan tetapi yang lebih penting adalah adanya faktor pendorong
yang ada dibelakang gerakan fisik itu. Mengapa demikian? Sebab
manusia selamanya memiliki kebutuhan yang melekat dalam
dirinya. Kebutuhan itulah yang mendorong manusia untuk
berperilaku.®
Dari latar belakang psikologis, beberapa hal yang harus
dipahami tentang belajar dalam CTL, yakni sebagai berikut:
a. Belajar  bukanlah  menghafal, akan tetapi  proses
mengkonstruksi pengetahuan sesuai dengan pengalaman yang
mereka miliki. Siswa tidak lagi dianggap sebagai bejana

kosong yang hanya menerima pengetahuan dari guru.

1% Wina, Pembelajaran, 114.
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b. Belajar bukan sekadar mengumpulkan fakta. Pengetahuan pada
dasarnya merupakan organisasi dari semua yang dialami,
sehingga dengan pengetahuan yang dimiliki akan berpengaruh
terhadap pola-pola perilaku manusia.

c. Belajar adalah proses pemecahan masalah. Perkembangan
intelektual, mental, emosi anak akan berkembang secara utuh.

d. Belajar adalah proses pengalaman sendiri yang berkembang
secara bertahap dari yang sederhana menuju yang kompleks.

e. Belajar adalah menangkap pengetahuan dari kenyataan.*®

4. Teori-Teori Belajar yang Melandasi Contextual Teaching and
Learning (CTL)
a. Teori Belajar Konstruktivistik
Teori ini mulai digagas oleh Mark Baldwin dan selanjutnya
dikembangkan oleh Jean Piaget yang berpandangan bahwa
pengetahuan itu akan bermakna manakala ditemukan dan dibangun
sendiri oleh peserta didik. Pengetahuan yang diperoleh dari hasil
pemberitahuan orang lain tidak akan menjadi pengetahuan yang
bermakna, karena akan mudah dilupakan dan tidak fungsional."’
b. Teori Belajar Bermakna

Teori yang dibawa oleh David Ausubel ini menekankan

pentingnya pelajar mengasosiasikan pengalaman, fenomena, dan

18 Syafruddin, Kurikulum, 201.
" Wina, Pembelajaran, 114.
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fakta-fakta baru kedalam sistem pengertian yang telah dipunyai.'®
Belajar bermakna merupakan suatu proses dikaitkannya informasi
baru pada konsep-konsep yang relevan yang terdapat dalam
struktur kognitif seseorang.*®

c. Teori Belajar Discovery (Penemuan)

Teori ini dikembangkan oleh Jerome S. Brunner yang
berpandangan bahwa belajar merupakan aktivitas yang berproses
yang di dalamnya terjadi perubahan-perubahan yang bertahap.
Menurutnya dalam menemukan suatu pengetahuan (proses belajar)
peserta didik melalui tiga episode/ tahap, sebagai berikut: tahap
informasi (tahap penerimaan materi), yaitu peserta didik yang
sedang belajar memperoleh sejumlah keterampilan tentang materi
yang sedang dipelajarinya. Informasi yang diperolen ada yang
sama sekali baru dan berdiri sendiri, ada pula yang berfungsi
menambah, memperhalus dan memperdalam pengetahuan yang
telah dimiliki sebelumnya. Tahap transformasi (tahap pengubahan
materi). Informasi yang telah diperoleh dianalisis, diubah dan
ditransformasikan menjadi bentuk yang abstrak dan konseptual,
agar kelak dapat dimanfaatkan bagi hal-hal yang lebih luas. Tahap

evaluasi, yaitu peserta didik menilai sendiri sejauh mana informasi

18 Agus N. Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual dan Terpopuler
(Jogjakarya: Diva Press, 2013), 96.
1% Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Erlangga, 2011), 95.
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yang telah ditransformasikan tersebut dapat dimanfaatkan untuk
memahami gejala atau memecahkan masalah yang dihadapi.”
d. Teori Belajar Sosial (Social Learning Theory)

Teori belajar sosial (social learning theory) ialah pandangan
para pakar psikologi yang menekankan perilaku, lingkungan dan
kognisi sebagai faktor kunci dalam perkembangan.?* Teori ini
dikembangkan oleh Albert Bandura yang merupakan seorang
psikolog pada Universitas Stanford di  Amerika Serikat.
Eksperimen Bandura yang sangat familiar adalah eksperimen Bobo
Doll. Bandura berpandangan bahwa kita belajar dengan mengamati
apa yang dilakukan oleh orang lain atau yang lebih dikenal dengan
modeling atau imitasi.

Keempat teori belajar yang telah dikemukakan di atas yang
menjadi dasar pengembangkan serta asas-asas yang terkandung dalam
Contextual Teaching and Learning (CTL).

5. Karakteristik Model Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL)

Menurut Johnson dalam Syafruddin ada delapan karakteristik

dalam pembelajaran kontekstual, yaitu sebagai berikut:

a. Melakukan hubungan bermakna (making meaningfull connection)

20 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 110.
2! John W. Santrock, Life Span Development; Perkembangan Masa Hidup, terj. Achmad Chusairi
dan Juda Dumanik (Jakarta: Erlangga, 2002), 46.
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Siswa dapat secara aktif dalam mengembangkan minatnya,
baik secara individual, kelompok dan menjadi seorang yang dapat
belajar sambil berbuat (learning by doing).

Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan (doing significant
work).

Siswa melakukan pekerjaan yang memiliki tujuan,
melibatkan orang lain, ada hubungannya dengan pilihan yang telah
ditentukan, dan hasilnya bersifat nyata.

Belajar diatur sendiri (self regulated learning)

Siswa membuat hubungan-hubungan antara sekolah dan
berbagai konteks yang ada dalam kehidupan nyata sebagai anggota
dari lingkungan sekolah dan sebagai anggota masyarakat.

Bekerja sama (collaborating)

Guru membantu siswa bekerja sama secara efektif dalam
kelompok, membantu mereka memahami bagaimana mereka saling
mempengaruhi dan saling berkomunikasi.

Berpikir kritis dan kreatif (critical and creative thinking)

Siswa dapat menganalisis, membuat sintesis, memecahkan
masalah, membuat keputusan, dan menggunakan logika dan bukti-
bukti.

Mengasuh atau memelihara pribadi siswa (naturing the individual)
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Siswa memelihara pribadinya yaitu mengetahui, memberi
perhatian, memiliki harapan-harapan yang tinggi, memotivasi dan
memperkuat diri sendiri. Siswa menghormati temannya dan orang
dewasa. Namun siswa tidak akan berhasil tanpa dukungan orang
dewasa.

g. Mencapai standar yang tinggi (reaching high standard)

Siswa dapat mengidentifikasi tujuan dan memotivasinya
untuk mencapainya.

h. Menggunakan penilaian yang autentik (using authentic assessment)

Penilaian autentik diarahkan pada proses mengamati,
menganalisis, dan menafsirkan data yang telah terkumpul ketika
atau dalam proses pembelajaran siswa berlangsung, bukan hanya
pada hasil pembelaharan. Penilaian autentik memberikan
kesempatan luas bagi siswa untuk menunjukkan apa yang telah
mereka pelajari selama proses belajar mengajar. Adapun bentuk-
bentuk penilaian yang dapat digunakan oleh guru adalah
portofolio, tugas kelompok, demonstrasi, dan laporan tertulis.?

Jadi karakteristik dari pembelajaran CTL adalah proses
pembelajaran yang kreatif, kritis, aktif, menyenangkan, dan bermakna
bertujuan membantu siswa menemukan materi yang dipelajari dengan

cara menghubungkan konteks dalam kehidupan mereka sehari-hari.

22 syafruddin, Kurikulum, 202-203.
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Untuk mencapai tujuan CTL, sistem pembelajarannya meliputi
delapan karakteristik tersebut.

6. Komponen Model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning CTL)

Seperti yang telah dikemukakan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning melibatkan tujuh komponen yakni
konstruktivisme (constructivisme), bertanya (questioning), menemukan
(inquiry), masyarakat belajar (learning community), pemodelan
(modeling), refleksi (reflection), dan penilaian sebenarnya (authentic
assessment). Sebuah kelas dikatakan ~menggunakan  model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning jika menerapkan
ketujuh komponen tersebut dalam pembelajarannya. Dan untuk
melakukan itu tidak sulit, CTL dapat diterapkan dalam kurikulum apa
saja, bidang studi apa saja, dan kelas yang bagaimanapun
keadaannya.? Ketujuh komponen ini dijelaskan di bawah ini.

a. Konstruktivisme (Constructivism)

Konstruktivisme adalah landasan berpikir pembelajaran
kontekstual yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun oleh
manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui
konteks yang terbatas (sempit) dan tidak sekonyong-konyong.

Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau

2% Yatim, Paradigma, 168.
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kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Manusia harus

mengonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui

pengalaman nyata. Siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan
masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan
bergelut dengan ide-ide. Guru tidak akan mampu memberikan
semua pengetahuan kepada siswa. Siswa harus mengonstruksikan
pengetahuan di benak mereka sendiri. Esensi dari teori
konstruktivisme adalah ide bahwa siswa harus menemukan dan
menstransformasikan suatu informasi kompleks ke situasi lain, dan
apabila dikehendaki, informasi itu menjadi milik mereka sendiri.*

Ciri-ciri guru yang telah mengajar dengan pendekatan
konstruktivisme adalah sebagai berikut:

1) Guru adalah salah satu dari berbagai macam sumber belajar,
bukan satu-satunya sumber belajar.

2) Guru membawa siswa masuk ke dalam pengalaman-
pengalaman yang menentang konsepsi pengetahuan yang
sudah ada dalam diri mereka.

3) Guru membiarkan siswa berpikir setelah mereka disuguhi
beragam pertanyaan-pertanyaan guru.

4) Guru menggunakan teknik bertanya untuk memancing siswa

berdiskusi satu sama lain.

2% Kunandar, Guru Profesional; Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan
Sukses dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 311-312.
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5) Guru  menggunakan istilah-istilah  kognitif,  seperti
klasifikasikan, analisislah, dan ciptakanlah ketika merancang
tugas-tugas.

6) Guru membiarkan siswa untuk bekerja secara otonom dan
berinisiatif sendiri.

7) Guru menggunakan data mentah dan sumber primer bersama-
sama dengan bahan pelajaran yang dimanipulasi.

8) Guru tidak memisahkan antara tahap “mengetahui” dari proses
“menemukan”.

9) Guru mengusahakan agar siswa dapat mengomunikasikan
pemahaman mereka karena dengan begitu mereka benar-benar

sudah belajar.”®

Dalam pembelajaran CTL, siswa didorong untuk dapat
mengonstruksi  pengetahuannya dengan proses perenungan,
pengamatan, dan pengalaman. Hal ini dijelaskan dalam al-Qur’an

surat al-Ghasiyah ayat 17-21 antara lain:
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Maka Apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana Dia
diciptakan, dan langit, bagaimana ia ditinggikan dan gunung-
gunung bagaimana ia ditegakkan dan bumi bagaimana ia
dihamparkan Maka berilah peringatan, karena Sesungguhnya
kamu hanyalah orang yang memberi peringatan.”

b. Menemukan (inquiry)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh peserta didik
diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi
hasil menemukan sendiri. Guru harus merancang suatu
pembelajaran dalam bentuk kegiatan menemukan (inquiry) dalam
bentuk apapun materi yang diajarkan. Topik mengenai sosial
kemasyarakat, peserta didik menemukan sendiri, bukan
“berdasarkan buku”. Siklus inquiry: Observasi (observation),
bertanya  (questioning), mengajukan  dugaan  (hipotesis),
pengumpulan data (date gathering), penyimpulan (conclussion).?’

Penerapan asas ini dalam pembelajaran CTL, dimulai dari
adanya kesadaran siswa akan masalah yang jelas yang ingin
dipecahkan. Dengan demikian siswa harus didorong untuk
menemukan masalah. Apabila masalah telah dipahami dengan
batasan-batasan yang jelas, selanjutnya siswa dapat mengajukan

hipotesis atau jawaban sementara sesuai dengan rumusan masalah

yang diajukan. Hipotesis itulah yang akan menuntun siswa untuk

%6 al-Qur’an, 88: 17-21.
2" Martinis Yamin, Desain Baru Pembelajaran Konstruktivistik (Jakarta: Tim Referensi, 2012), 82.
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melakukan observasi dalam rangka untuk menguji hipotesis
sebagai dasar dalam merumuskan kesimpulan.?
Anjuran untuk merenung, mengamati dan mengalami juga

dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-An’am ayat 95-99 antara lain:
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Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan
biji buah-buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati
dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup. (yang memiliki
sifat-sifat) demikian ialah Allah, Maka mengapa kamu masih

%8 Endang Komara, Belajar dan Pembelajaran Interaktif (Bandung: Refika Aditama, 2014), 73.



o1

berpaling. Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk
beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk
perhitungan. Itulah ketentuan Allah yang Maha Perkasa lagi Maha
mengetahui, dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu,
agar kamu menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan
di laut. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda
kebesaran (Kami) kepada orang-orang yang mengetahui, dan
Dialah yang menciptakan kamu dari seorang diri, Maka (bagimu)
ada tempat tetap dan tempat simpanan. Sesungguhnya telah Kami
jelaskan tanda-tanda kebesaran Kami kepada orang-orang yang
mengetahui, dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit,
lalu Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-
tumbuhan Maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu
tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang
menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun
anggur, dan (kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa
dan yang tidak serupa. perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya
berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya
pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi
orang-orang yang beriman.?

c. Bertanya (Questioning)

Bertanya merupakan salah satu pintu masuk untuk
memperoleh pengetahuan. Karena itu, bertanya dalam kegiatan
pembelajaran merupakan kegiatan guru untuk mendorong,
membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa. Demikian
pula, bertanya merupakan bagian penting dalam melaksanakan
pembelajaran  penyelidikan, yaitu  menggali  informasi,
mengonfirmasikan apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan
perhatian pada aspek yang belum diketahuinya.*® Keterampilan

bertanya harus dilatih oleh pembelajar/ guru, seseorang memiliki

2% al-Qur’an, 6: 95-99.
%0 gyyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional; Strategi Meningkatkan Kualifikasi dan
Kualitas Guru di Era Global (Jakarta: Erlangga, 2013), 168.
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keingintahuan yang tinggi tetapi masing-masing tidak mampu
mengutarakan lantaran tidak terlatih dan terbiasa. Guru harus
memberi banyak kesempatan peserta didik bertanya, strategi
kontekstual adalah pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
(student center). Pertanyaan itu untuk mengetahui dari segi apa,
kenapa, dimana, bagaimana, pertanyaan-pertanyaan itu untuk
menggali informasi dan mengkonfirmasi apa yang sudah diketahui
serta mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketahui.*
Allah SWT telah menjelaskan dalam al-Qur’an surat al-
Mu’minun ayat 84-90 tentang memberikan pengertian kepada

seseorang dan menstimulusnya dengan umpan sebagai berikut:
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Katakanlah: "Kepunyaan siapakah bumi ini, dan semua yang ada

padanya, jika kamu mengetahui?" mereka akan menjawab:
"Kepunyaan Allah." Katakanlah: "Maka Apakah kamu tidak

31 Martinis, Desain, 83.
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ingat?" Katakanlah: "Siapakah yang Empunya langit yang tujuh
dan yang Empunya 'Arsy yang besar?" mereka akan menjawab:
"Kepunyaan Allah." Katakanlah: "Maka Apakah kamu tidak
bertakwa?" Katakanlah: "Siapakah yang di tangan-Nya berada
kekuasaan atas segala sesuatu sedang Dia melindungi, tetapi tidak
ada yang dapat dilindungi dari (azab)-Nya, jika kamu
mengetahui?" mereka akan menjawab: "Kepunyaan Allah."
Katakanlah: "(Kalau demikian), Maka dari jalan manakah kamu
ditipu?" sebenarnya Kami telah membawa kebenaran kepada
mereka, dan Sesungguhnya mereka benar-benar orang-orang yang
berdusta.*
d. Masyarakat Belajar (Learning Community)

Proses pembelajaran merupakan proses kerja sama antara
peserta didik dengan peserta didik, antara peserta didik dengan
gurunya, dan antara peserta didik dengan lingkungannya.

Proses pembelajaran yang signifikan jika dilakukan dalam
kelompok-kelompok belajar, baik secara homogen maupun
heterogen sehingga di dalamnya akan terjadi berbagi masalah
(sharing problem), berbagi informasi (sharing information),
berbagi pengalaman (sharing experience), berbagi pemecahan
masalah (sharing problem) yang memungkinkan semakin
banyaknya pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh.®

Dalam hal tertentu, guru dapat mengundang orang-orang

yang dianggap memiliki keahlian khusus untuk membelajarkan

siswa. Misalnya dokter untuk memberikan atau membahas

%2 al-Qur’an, 23: 84-90.
%% Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran (Bandung: Refika Aditama,
2010), 74.
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masalah kesehatan, para petani, dan sebagainya. Demikianlah

masyarakat belajar setiap orang bisa saling terlibat, bisa saling

membelajarkan, bertukar informasi, dan bertukar pengalaman.
Masyarakat belajar dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-

Maidah ayat 2 sebagai berikut:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi‘ar-
syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan
haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan
binatang-binatang galaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-
orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia
dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah
menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah
sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka
menghalang-halangi kamu dari Masjidil haram, mendorongmu
berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu
dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.>*

% al-Qur’an, 5: 2.
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Pemodelan (Modeling)

Bagian penting lainnya dalam pembelajaran kontekstual
adalah pemodelan. Yang dimaksud dengan pemodelan adalah
pemberian contoh-contoh belajar, tindakan, atau perilaku yang
ditampilkan oleh guru. Pemodelan menjadi penting karena dapat
memberikan tindakan konkret yang dapat ditiru langsung oleh
siswa. Dalam model pembelajaran kontekstual, pemodelan tidak
hanya dapat diperankan oleh guru, tetapi dapat pula dilakukan oleh
siswa. Seorang siswa dapat ditunjuk untuk memberikan contoh
kepada temannya cara menghafal kata atau membaca cepat.*

Modeling dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-Maidah ayat 31

sebagai berikut:
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Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di
bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana
seharusnya menguburkan mayat saudaranya. berkata Qabil:
"Aduhai celaka Aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti
burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku
ini?" karena itu jadilah Dia seorang diantara orang-orang yang

menyesal.*
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% Suyanto, Menjadi Guru, 169.
% al-Qur’an, 5: 31.
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f. Refleksi (Reflection)

Refleksi (reflection) adalah proses pengendapan pengalaman
yang telah dipelajari yang dilakukan dengan cara mengurutkan
kembali kejadian atau peristiwva pembelajaran yang telah
dilaluinya. Melalui proses refleksi, pengalaman akan menjadi
bagian dari pengetahuan yang dimilikinya. Bisa terjadi melalui
proses refleksi siswa akan memperbarui pengetahuan yang telah
dibentuknya, atau menambah khazanah pengetahuannya.®’

Dalam proses pembelajaran CTL, setiap akhir pembelajaran,
guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
“merenung” atau mengingat kembali apa yang telah dipelajarinya.
Dengan kata lain, guru membiarkan peserta didik secara bebas
untuk menafsirkan pengalamannya sendiri, sehingga ia dapat
menyimpulkan tentang pengalaman belajarnya.*®

Refleksi telah dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-Mulk ayat
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%" Endang, Belajar, 74.
%8 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 86.
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Maha suci Allah yang di tangan-Nyalah segala kerajaan, dan Dia
Maha Kuasa atas segala sesuatu, yang menjadikan mati dan hidup,
supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik
amalnya. dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.

g. Penilaian Sebenarnya (Authentic Assessment)

Penilaian atau assessment merupakan istilah umum yang
mencakup semua metode yang biasa digunakan untuk menilai
unjuk kerja individu peserta didik atau kelompok. proses penilaian
mencakup pengumpulan bukti untuk menunjukkan pencapaian
belajar peserta didik.** Dalam penilaian autentik memerhatikan
keseimbangan antara penilaian kompetensi sikap, pengetahuan dan
keterampilan ~ yang  disesuaikan  dengan  perkembangan
karakteristik peserta didik sesuai dengan jenjangnya.*

Penilaian autentik dilakukan secara terintegrasi dengan
proses pembelajaran. Penilaian ini dilakukan secara terus menerus
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Oleh sebab itu,
tekanannya diarahkan kepada proses belajar bukan kepada hasil
belajar.** Mengenai penilaian, di dalam al-Qur’an juga dijelaskan
bahwa setiap manusia akan ditimbang semua amal ibadah yang

telah mereka lakukan. Hal ini dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-

Zalzalah ayat 1-5:

¥ al-Qur’an, 67: 1-2.

0 Masnur Muslich, Authentic Assessment; Penilaian Berbasis Kelas dan Kompetensi (Bandung:
Refika Aditama, 2010), 6.

1 Kunandar, Penilaian Autentik; Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan Kurikulum
2013 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 37.

*2 Endang, Belajar, 75.



58

. =g g 2o

WG oNT a3l G VT 35 13)

£ 2w

@u)bw.&,uy QLALAU_WXM 15

SN

\ C—n\

_.y.\

Apabila bumi digoncangkan dengan goncangan (yang dahsyat),
dan bumi telah mengeluarkan beban-beban berat (yang
dikandung)nya, dan manusia bertanya: "Mengapa bumi (menjadi
begini)?", pada hari itu bumi menceritakan beritanya, karena
Sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan (yang sedemikian

itu) kepadanya.®

B. Karakteristik dan Materi Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam menurut Ahmad D. Marimba adalah
bimbingan jasmani rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam
menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-
ukuran Islam.** Sedangkan menurut Muhaimin disebutkan bahwa
pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta
didik dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan

ajaran agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau

latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama

3 Al-Qur’an, 99: 1-5.
* Marimba, Filsafat, 23.
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lain dalam hubungan kerukunan antara umat beragama dalam
masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.*®

Depdiknas mendefinisikan pendidikan agama Islam adalah
upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, bertakwa dan
berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber
utamanya: kitab suci al-Qur’an dan Hadith, melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.
Dibarengi tuntutan untuk menghormati penganut agama dalam
masyarakat hingga terwujudnya kesatuan dan persatuan bangsa.*

Pada hakekatnya pendidikan agama Islam adalah usaha orang
dewasa muslim yang bertagwa secara sadar mengarahkan dan
membimbing pertumbuhan, serta perkembangan fitrah (kemampuan
dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah titik maksimal
pertumbuhan dan perkembangan.*’

Selanjutnya Farid Hasyim berpendapat pendidikan agama Islam

adalah suatu proses kegiatan pembinaan atau mendidik kepada anak

atau peserta didik untuk mencapai kedewasaan kepribadian yang

> Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar; Penerapan dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
(Surabaya, Citra Media, 1996), 1.

%6 Abdul Rahman Saleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2005), 38.

T M. Arifin, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 32.
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sesuai dengan ajaran atau tuntunan muslim yaitu berdasarkan al-
Qur’an dan as-Sunnah.*®

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan agama Islam adalah usaha yang dilakukan oleh guru atau
pendidik secara sadar untuk membina dan mendidik siswa atau peserta
didik mengamalkan ajaran-ajaran Islam sesuai dengan al-Qur’an dan
hadith. Selain pendidikan agama Islam sebagai mata pelajaran di
sekolah, setelah siswa mendapatkan pelajaran pendidikan agama Islam
siswa dituntut untuk mengamalkannya dalam kehidupan mereka
sehari-hari.

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan dalam Undang-Undang Republik Indonesia
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan
bahwa: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.*®

*8 Farid Hasyim, Kurikulum Pendidikan Agama Islam; Filosofi Pengembangan Kurikulum
Transformatif antara KTSP dan Kurikulum 2013 (Malang: Madani, 2015), 49.
9 Undang-Undang Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 3, 3.
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Dalam hal merumuskan tujuan-tujuan di atas, kiranya perlu
diperhatikan hal-hal berikut:

a. Harus memenuhi situasi masyarakat indonesia sekarang dan yang
akan datang.

b. Memenuhi hakiki masyarakat.

c. Bersesuaian dengan Pancasila dan Undang-Undang 1945.

d. Menunjang tujuan yang hirarki berada di atasnya.

e. Menunjang tujuan yang secara hirarki berada di atasnya.

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa tujuan pendidikan agama
Islam harus mendukung tujuan institusional dan tujuan pendidikan
nasional. Pendidikan agama harus mengarahkan tujuannya untuk
memenuhi tuntutan dari lembaga pendidikan yang menyelenggarakan
pendidikan tersebut, dan secara umum harus memenuhi tujuan
pendidikan nasional.”*

Singkatnya tujuan pendidikan agama Islam adalah mendidik
anak-anak, pemuda, pemudi dan orang dewasa supaya menjadi orang
muslim sejati, beriman teguh, beramal soleh dan berakhlak mulia,
sehingga ia menjadi salah seorang masyarakat yang sanggup hidup di
atas kaki sendiri, mengabdi kepada Allah dan berbakti kepada bangsa
dan tanah airnya bahkan sesama umat manusia.*

Dan pendidikan agama Islam di SD atau MI bertujuan untuk:

*0 Farid, Kurikulum, 55.
> Mansyur, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: CV. Forum, 1981), 34.
52 Mahmud Yunus, Metode Khusus Pendidikan Agama (Jakarta: Hidakarya, 1983), 13.
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a. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan
dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan,
pembiasaan serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam
sehingga menjadi manusia yang terus berkembang keimanan dan
ketagwaannya kepada Allah SWT.

b. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan
berakhlak mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin
beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin,
bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara personal dan
sosial serta mengembangkan budaya agama dalam komunitas
sekolah.

Dari beberapa pendapat tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa tujuan pendidikan agama Islam yaitu membentuk peserta didik
yang berakhlak mulia dalam hidup dan kehidupannya di masyarakat,
dan menjadi peserta didik yang berkembang dalam hal keimanan dan
ketagwaannya dengan cara memahami ajaran-ajaran Islam dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

3. Materi Pendidikan Agama Islam

Secara garis besar materi pendidikan agama Islam memiliki
ruang lingkup keserasian, keselarasan, dan keseimbangan. Tiga
komponen tersebut diaplikasikan dalam hubungan dengan Allah SWT,

hubungan dengan sesama manusia, hubungan dengan dirinya dan
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hubungan dengan makhluk lain dan lingkungannya. Agar pendidikan
agama Islam berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan, maka
materi pendidikan agama Islam harus disusun sedemikian rupa agar
dapat diterima dengan mudah oleh siswa.

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, maka ruang lingkup
materi PAI (kurikulum 1994) pada dasarnya mencakup tujuh unsur
pokok, yaitu al-Qur’an-Hadith, keimanan, syariah, ibadah, muamalah,
akhlak, dan tarikh (sejarah islam) yang menekankan pada
perkembangan politik. Pada kurikulum 1999 dipadatkan menjadi lima
unsur pokok yaitu al-Qur’an, keimanan, akhlak, figh dan bimbingan
ibadah, serta tarikh/sejaran yang lebih menekankan pada
perkembangan ajaran agama, ilmu pengetahuan dan kebudayaan.®
Adapun ruang lingkup bahan pelajaran pendidikan agama Islam
meliputi tujuh unsur pokok vyaitu: keimanan, ibadah, al-Qur’an,
akhlak, muamalah, syariah, dan tarikh.>*

Materi pendidikan Islam hendaknya tidak dikacaukan dengan
materi atau bahan pelajaran PAI. Yang pertama berada pada tataran
filosofis yang melandasi segala muatan pendidikan yang dibutuhkan

olen manusia di dalam kehidupan. Sementara itu, PAI berada pada

5% Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam; Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di
Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 79.

 bid., 24.
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tataran teknis operasional yang memuat aspek-aspek terbatas dari
materi pendidikan Islam.>

Materi pembelajaran dalam Islam dikembangkan dari tiga
kerangka dasar ajaran Islam, yaitu: agidah, syariah, dan akhlak.
Agidah merupakan penjabaran dari rukun iman, syariah merupakan
penjabaran dari rukun Islam, dan akhlak merupakan penjabaran dari
konsep ihsan. Dari ketiga konsep dasar itulah berkembang dan
dikembangkan berbagai kajian keislaman, termasuk kajian yang
terkait dengan ilmu teknologi, seni dan budaya.

Materi pendidikan agama Islam di SD/MI harus sesuai dengan
tingkat pemahaman dan tingkat kecerdasan anak, materi tidak boleh
keluar dari aspek-aspek Islam di SD/SDLB/MI, vyaitu: al-Qur’an
hadith, akidah, akhlak, figih, dan tarikh atau sejarah Islam. Sedangkan
ruang lingkup pembelajaran agama Islam di SD/SDLB/MI meliputi
hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan sesama
manusia, hubungan manusia dengan dirinya sendiri, dan hubungan
manusia dengan makhluk sekitar dan lingkungan sekitar.>’

Berdasarkan uraian tersebut dipahami bahwa materi pendidikan
agama Islam memiliki tiga kerangka dasar yaitu akidah, syari’ah dan

akhlak yang bersumber dari al-Qur’an dan hadith serta ijma’ para

% 7akiyah Darajat, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 34.

% 1bid., 3.

*" Direktorat Pendidikan Agama Islam Kementrian Agama, Pedoman Pengembangan Standar
Nasional Pendidikan Agama Islam pada Sekolah (tp., 2012), 5.
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ulama’. Materi pendidikan agama Islam disajikan sesuai dengan
tingkat pemahaman dan kecerdasan siswa serta jenjang pendidikan

yang dilalui siswa.

C. Rasa Percaya Diri
1. Pengertian Rasa Percaya Diri

Menurut Willis dalam Nur Ghufron kepercayaan diri adalah
keyakinan bahwa seseorang mampu menanggulangi suatu masalah
dengan situasi terbaik dan dapat memberikan sesuatu yang
menyenangkan bagi orang lain.® Sedangkan menurut Barbara De
Angelis kepercayaan diri adalah sesuatu yang harus mampu
menyalurkan segala yang kita ketahui dan segala yang kita kerjakan.*®

Tina Afiatin dan Sri Mulyani Martaniah mendefinisikan
kepercayaan diri merupakan aspek Kkepribadian manusia yang
berfungsi  penting untuk mengaktualisasikan potensi  yang
dimilkinya.®® Selanjutnya Anthony dalam Ghufron berpendapat bahwa
kepercayaan diri merupakan sikap pada diri seseorang yang dapat
menerima kenyataan, dapat mengembangkan kesadaran diri, berpikir

positif, memiliki kemandirian, dan mempunyai kemampuan untuk

%8 M. Nur Ghufron, Teori-Teori Psikologi (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 34.
*° Barbara, Percaya, 5.
% Tina, Peningkatan, 66.
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memiliki kemandirian, dan mempunyai kemampuan untuk memiliki
serta mencapai segala sesuatu yang diinginkan.®*

Maslow juga mengatakan bahwasanya kepercayaan diri itu
diawali oleh konsep diri. Menurut Centi konsep diri adalah gagasan
seseorang tentang dirinya sendiri, yang memberi gambaran kepada
seseorang mengenai kepada dirinya sendiri. Sullivan mengatakan
bahwa ada dua macam konsep diri, konsep diri positif dan konsep diri
negatif. Konsep diri yang positif terbentuk karena seseorang secara
terus menerus sejak lama menerima umpan balik yang positif berupa
pujian dan penghargaan. Sedangkan konsep diri yang negatif
dikaitkan dengan umpan balik negatif seperti ejekan dan
perendahan.®®

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa rasa
percaya diri adalah kemampuan dalam diri seseorang untuk
melakukan sesuatu yang di dalamnya terdapat keyakinan akan
kemampuan diri, optimis, dan bertanggung jawab.

2. Indikator Rasa Percaya Diri

Orang yang percaya diri mempunyai ciri-ciri tertentu.

Menurut Barbara, untuk menjadi orang yang percaya diri, perlu

mengembangkan diri dalam ketiga hal yaitu tingkah laku, emosi, dan

®1 Ghufron, Teori, 34.
62 Bastaman Hana J, Integrasi Psikologi dengan Islam (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1995), 123.
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kerohanian.®® Sedangkan menurut Thursan Hakim, orang yang

percaya diri memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a.

b.

Selalu bersikap tenang di dalam mengerjakan segala sesuatu.
Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai.

Mampu menetralisasi ketegangan yang muncul di dalam berbagai
situasi.

Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi di berbagao situasi.
Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup menunjang
penampilannya.

Memiliki kecerdasan yang cukup.

Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup.

Memiliki keahlian atau keterampilan lain yang menunjang
kehidupannya, misalnya keterampilan berbahasa asing.

Memiliki kemampuan bersosialisasi.

Memiliki latar belakang pendidikan keluarga yang baik.

Memiliki pengalaman hidup yang menempa mentalnya menjadi
kuat dan tahan di dalam menghadapi berbagai cobaan hidup.
Selalu bereaksi positif di dalam menghadapi berbagai masalah,

misalnya dengan tetap tegar, sabar, dan tabah dalam menghadapi

%% Barbara, Percaya, 60.
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persoalan hidup. Dengan sikap ini, adanya masalah hidup yang
berat justru semakin memperkuat rasa percaya diri seseorang.®*

Seseorang individu yang memiliki kepercayaan diri akan

memiliki ciri-ciri seperti yang dikemukakan oleh Guilford dan Lauster

serta Inston sebagai berikut:

a.

C.

Individu merasa kuat terhadap tindakan yang dilakukan. Hal ini
didasari oleh adanya keyakinan terhadap kekuatan, kemampuan,
dan keterampilan yang dimiliki. la merasa optimis, cukup
ambisius, tidak selalu memerlukan bantuan orang lain, sanggup
bekerja keras, mampu menghadapi tugas dengan baik dan bekerja
secara efektif serta bertanggung jawab atas keputusan dan
perbuatannya.

Individu merasa diterima oleh kelompoknya. Hal ini dilandasi oleh
adanya keyakinan terhadap kemampuannya dalam berhubungan
sosial. la merasa bahwa kelompoknya atau orang lain
menyukainya, aktif menghadapi keadaan lingkungan, berani
mengemukakan kehendak atau ide-idenya secara bertanggung
jawab dan tidak mementingkan diri sendiri.

Individu memiliki ketenangan sikap. Hal ini didasari oleh adanya

keyakinan terhadap kekuatan dan kemampuannya. la bersikap

% Thursan, Mengatasi, 5-6.
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tenang, tidak mudah gugup, cukup toleran terhadap berbagai
macam situasi.®
Gael Lindenfield juga menjelaskan ada dua jenis rasa percaya
diri yaitu percaya diri batin dan percaya diri lahir.*®
a. Percaya Diri Batin

Ada empat ciri utama yang khas pada orang yang mempunyai

percaya diri batin yang sehat. Keempat ciri itu adalah:

1) Cintadiri
Orang yang percaya diri mencintai diri mereka, dan cinta diri
ini bukanlah sesuatu yang dirahasiakan. Jelaslah bagi orang
luar bahwa mereka peduli tentang diri mereka karena perilaku
dan gaya hidup mereka adalah untuk memelihara diri.

2) Pemahaman Diri
Orang dengan percaya diri batin juga sangat sadar diri. Mereka
tidak terus-menerus merenungi diri sendiri, tetapi secara
teratur mereka memikirkan perasaan, pikiran dan perilaku
mereka, dan mereka selalu ingin tahu bagaimana pendapat
orang lain tentang diri mereka.

3) Tujuan yang Jelas
Orang yang percaya diri selalu tahu tujuan hidupnya. Ini

disebabkan karena mereka punya pikiran yang jelas mengapa

® Tina, Peningkatan, 67.
% Gael Lindenfield, Mendidik Anak Agar Percaya Diri (Jakarta: Arcan, 1997), 4-11.
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mereka melakukan tindakan tertentu dan mereka tahu hasil apa
yang bisa diharapkan.

Berpikir Positif

Orang yang percaya diri biasanya merupakan teman yang
menyenangkan, salah satu sebabnya ialah karena mereka
biasanya melihat kehidupan dari sisi yang cerah dan mereka

mengharap serta mencari pengalaman dan hasil yang bagus.

b. Percaya Diri Lahir

Untuk memberi kesan percaya diri pada dunia luar, anak juga

perlu mengembangkan keterampilan dalam empat bidang berikut:

1)

2)

3)

Komunikasi

Dengan memiliki dasar yang baik dalam bidang keterampilan
berkomunikasi, anak-anak misalnya akan dapat mendengarkan
orang lain dengan tepat, tenang, dan penuh perhatian.
Ketegasan

Kalau kita bisa mengajarkan sikap tegas kepada anak-anak
Kita, jarang sekali mereka akan berlaku agresif dan pasif demi
mendapatkan keberhasilan dalam hidup dan hubungan
sosialnya.

Penampilan Diri

Keterampilan ini akan mengajarkan pada anak betapa

pentingnya “tampil” sebagai orang percaya diri.
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4) Pengendalian Perasaan
Kalau perasaan tidak dikelola dengan baik, maka bisa
membentuk suatu kekuatan besar yang tidak terduga. Kadang-
kadang menyenangkan dan menarik untuk membiarkan hati
memerintah pikiran, tetapi pada umumnya dalam hidup sehari-
hari kita perlu mengendalikan perasaan Kita.

Dari beberapa teori di atas mengenai indikator percaya diri,
peneliti memilih teori indikator percaya diri dari Gael Lindenfield
dengan delapan aspek kepribadian ditambah dengan teori Guilford
dan Lauster serta Inston yaitu individu memiliki keyakinan akan
kemampuannya dan keberanian dalam bertindak.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Rasa Percaya Diri
Menurut Ghufron ada beberapa faktor yang mempengaruhi rasa
percaya diri seseorang. Faktor-faktor tersebut adalah:
1. Konsep Diri

Menurut Anthony dalam Ghufron terbentuknya kepercayaan
diri pada diri seseorang diawali dengan perkembangan konsep diri
yang diperoleh dalam pergaulannya dalam suatu kelompok. hasil

interaksi yang terjadi akan menghasilkan konsep diri.
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2. Harga Diri
Konsep diri yang positif akan membentuk harga diri yang
positif pula. Harga diri adalah penilaian yang dilakukan terhadap
diri sendiri.
3. Pengalaman
Pengalaman dapat menjadi faktor munculnya rasa percaya
diri. Sebaliknya, pengalaman juga dapat menjadi faktor
menurunnya rasa percaya diri seseorang.
4. Pendidikan
Tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh terhadap
tingkat kepercayaan diri seseorang. Tingkat pendidikan yang
rendah akan menjadikan orang tersebut tergantung dan berada di
bawah kekuasaan orang lain yang lebih pandai darinya.
Sebaliknya, orang yang mempunyai pendidikan tinggi akan
memiliki  tingkat kepercayaan yang lebih dibandingkan yang

berpendidikan rendah.®’

D. Anak Berkebutuhan Khusus (Tunadaksa)
1. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus (Tunadaksa)
Anak berkebutuhan khusus (Heward) adalah anak dengan

karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya tanpa

%7 Ghufron, Teori, 37-38.



73

selalu menunjukkan pada ketidakmampuan mental, emosi, atau fisik.
Yang termasuk dalam anak berkebutuhan khusus (ABK) antara lain:
tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, kesulitan
belajar, gangguan perilaku, anak berbakat, anak dengan gangguan
kesehatan. Istilah lain bagi anak berkebutuhan khusus adalah anak luar
biasa dan anak cacat. Karena karakteristik dan hambatan yang dimiliki,
ABK memerlukan bentuk pelayanan pendidikan khusus yang
disesuaikan dengan kemampuan dan potensi mereka, contohnya bagi
tunanetra mereka memerlukan modifikasi teks bacaan menjadi tulisan
braille dan tunarungu berkomunikasi menggunakan bahasa isyarat.
Anak berkebutuhan khusus biasanya bersekolah di Sekolah Luar Biasa
(SLB) sesuai dengan kekhususannya masing-masing. SLB bagian A
untuk tunanetra, SLB bagian B untuk tunarungu, SLB bagian C untuk
tunagrahita, SLB bagian D untuk tunadaksa, SLB bagian E untuk
tunalaras, dan SLB bagiab G untuk cacat ganda.®®

Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Republik Indonesia 2013, menjelaskan bahwa anak berkebutuhan
khusus adalah anak yang mengalami keterbatasan dan keluarbiasaan,
baik fisik, mental-intelektual, sosial, maupun emosional, yang
berpengaruh secara signifikan dalam proses pertumbuhan atau

perkembangannya dibandingkan dengan anak-anak lain yang seusia

%8 Meita Shanty, Strategi Belajar untuk Anak Berkebutuhan Khusus (Yogyakarta: Familia, 2015),

25-26.
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dengannya. Secara umum dapat disimpulkan bahwa anak
berkebutuhan khusus adalah anak dengan karakteristik khusus yang
berbeda dengan anak pada umumnya tanpa selalu menunjukkan pada
ketidakmampuan mental, emosi atau fisik. Istilah lain bagi anak
berkebutuhan khusus adalah anak luar biasa dan anak cacat. Anak
dengan kebutuhan khusus (special needs children) dapat diartikan
secara simpel sebagai anak yang lambat (slow) atau mengalami
gangguan (retarded) yang sangat sukar untuk berhasil sekolah
sebagaimana anak-anak pada umumnya. Anak berkebutuhan khusus
adalah anak yang secara pendidikan memerlukan layanan yang spesifik
yang berbeda dengan anak-anak pada umumnya.®

Disamping pembahasan di atas, perlu pula diketahui bahwa
istilah anak berkebutuhan khusus memiliki cakupan yang sangat luas.
Dalam paradigma pendidikan kebutuhan khusus, keberagaman anak
sangat dihargai. Setiap anak memiliki latar belakang kehidupan budaya
dan perkembangan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, setiap anak
akan dimungkinkan memiliki kebutuhan khusus serta hambatan belajar
yang berbeda pula sehingga setiap anak sesungguhnya memerlukan
layanan pendidikan yang disesuaikan dengan hambatan belajar dan

kebutuhan masing-masing anak."

% Dinie, Psikologi, 2.
" Laili S. Cahya, Buku Anak Untuk ABK (Yogyakarta: Familia, 2015), 7-8.
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Membicarakan anak berkebutuhan khusus, banyak sekali variasi
dan derajat kelainannya. ini meliputi anak-anak yang mengalami
kelainan fisik, mental-intelektual, sosial-emosional, ataupun masalah
akademik. Anak berkebutuhan khusus dapat dikategorikan anak
berkebutuhan khusus bersifat sementara dan anak berkebutuhan
khusus bersifat menetap (permanen). Dalam hal ini akan dikhususkan
pada anak berkebutuhan khusus tunadaksa. Tunadaksa merupakan
kategori anak berkebutuhan khusus menetap (permanen).

Tuna berarti kerugian atau tidak punya. Daksa adalah anggota
tubuh. Begiru menyebutnya tunadaksa, otomatis Kita teringat pada
orang yang secara fisik memiliki kelainan atau kekurangan. Sebut saja
orang yang terlahir tidak lengkap atau harus kehilangan salah satu
anggota tubuhnya.”* Menurut Dian Nafi tunadaksa adalah anak yang
mengalami kelainan anggota tubuh dan atau gerakan.” Sedangkan
menurut Bambang Putranto Tunadaksa adalah kondisi kelainan atau
cacat yang menetap pada anggota gerak, seperti tulang, sendi, dan otot.
Orang yang mengalami gangguan gerak akibat kelayuan otot atau
gangguan fungsi saraf otak (cerebral palsy/ CP). Dari segi fungsi fisik,

tunadaksa diartikan sebagai seseorang yang fisik dan kesehatannya

™ Dewi Panji, Sudahkah Kita Ramah; Anak Special Needs? (Jakarta: PT Elex Media Komputindo,

2013), 18.

"2 Dian Nafi, ABK Punya Rasa (Yogyakarta: Familia, 2015), 3.
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terganggu sehingga mengalami kelainan dalam berinteraksi dengan
lingkungan sosial.”
2. Kilasifikasi Anak Berkebutuhan Khusus (Tunadaksa)

Anak penyandang tunadaksa menurut Halahan & Kauffman
dalam Kosasih dalam Ratih Putri Pratiwi dan Afin Murtiningsih
diklasifikasikan menjadi dua kelompok.

a. Tunadaksa Ortopedi (Ortopedically Handicapped)

Anak penyandang tunadaksa ortopedi adalah anak yang
mengalami cacat tertentu pada bagian tulang, otot tubuh, ataupun
daerah persendian, baik sejak lahir maupun yang diperoleh
kemudian (karena penyakit atau kecelakaan) sehingga
mengakibatkan terganggunya fungsi tubuh secara normal.”*
Menurut ketentuan yang tertuang dalam rencana undang-undang
bagi rehabilitasi penderita cacat di Indonesia dijelaskan, “penderita
cacat tubuh atau tunadaksa ortopedi adalah seseorang menurut
ilmu kedokteran dapat ditunjukkan bahwa orang tersebut
mempunyai kelainan pada tubuh atau sebagian dari tubuhnya yang
tetap dan yang sedemikian sifatnya. Kelainan ini merupakan
rintangan baginya untuk mempertahankan atau mendapatkan suatu

lapangan pekerjaan yang selanjutnya dapat ditempatkan

" Bambang Putranto, Tips Menangani Siswa yang Membutuhkan Perhatian Khusus (Y ogyakarta:
Diva Press, 2015), 240.

" Ratih Putri Pratiwi dan Afin Murtiningsih, Kiat Sukses Mengasuh Anak Berkebutuhan Khusus
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 39.
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berdasarkan bakat, pendidikan, pengalaman dan pasaran kerja jika
ia tidak mempunyai kelainan-kelainan itu.”

Definisi ilmu kedokteran tersebut untuk menetapkan siapa-
siapa yang cacat (tunadaksa) dan yang perlu diberikan pertolongan
rehabilitasi. Disini dapat dibedakan pengertian antara orang yang
sakit dan cacat, namun sifatnya sementara dan tidak menjadi objek
rehabilitasi seperti penyandang cacat/tunadaksa. Pengertian
kalimat yang terakhir tersebut dalam ilmu kedokteran diterangkan,
bahwa kelainan pada tubuh yang sifatnya menetap dan tidak akan
berubah dalam waktu enam bulan. Contoh kelainan yang termasuk
dalam ketegori tunadaksa ortopedi ini di antaranya poliomyelitis,
tubercolosis  tulang, osteomyelitis, arthritis, paraplegia,
hemiplegia, muscle dystrophia, kelainan pertumbuhan anggota
atau anggota badan yang tidak sempurna, cacat punggung,
amputasi tangan, lengan kaki, dan Iain-lain,76
Tunadaksa Saraf (Neurologically Handicapped)

Anak penyandang tunadaksa saraf adalah anak yang
mengalami kelainan akibat gangguan pada susunan saraf di otak.
Otak sebagai bagian yang paling vital pada tubuh manusia
memiliki sejumlah saraf pusat yang menjadi pengendali kerja-

kerja saraf tubuh. Jika otak mengalami masalah, hal ini akan

> Mohammad, Pengantar, 115.

® 1bid., 115-116
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menimbulkan gangguan di tubuh, baik gangguan motorik,
kognitif, maupun emosi.”” Luka pada bagian otak tertentu, efeknya
penderita akan mengalami gangguan dalam perkembangan,
mungkin akan berakibat ketidakmampuan dalam melaksanakan
berbagai bentuk kegiatan. Salah satu bentuk kelainan yang terjadi
pada fungsi otak dapat dilihat pada anak cerebral palsy (CP).
Cerebral palsy yang berasal dari kata cerebral yang artinya otak,
dan palsy yang mempunyai arti ketidakmampuan atau gangguan
motorik. Jadi cerebral palsy memiliki pengertian lengkap yakni
gangguan aspek motorik yang disebabkan oleh disfungsinya
otak.”® Menurut Jamila K.A Muhammad dalam bukunya special
education for special children menjelaskan istilah cerebrum
merujuk pada otak, sedangkan palsy bermakna gangguan terhadap
pergerakan atau postur. Orang yang mengalami cerebrum palsy
tidak dapat menggunakan sebagian dari otot dalam tubuh mereka
dalam keadaan normal akibat kerusakan dalam otak."”

Biasanya, kerusakan ini terjadi sebelum, semasa, atau setelah
kelahiran disebabkan oleh otak yang tidak berkembang dengan
baik atau terjadi insiden yang menyebabkan kerusakan otak yang

sedang berkembang, seperti akibat kecelakaan atau kekurangan

" Ratih, Kiat, 39.

8 Mohammad, Pengantar, 118.
" Jamila K.A Muhammad, Special Education For Special Children; Panduan Pendidikan Khusus
Anak-Anak dengan Kebutuhan dan Learning Disabilities (Jakarta: Hikmah, 2008), 110-111.
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oksigen. Pendarahan di dalam otak atau penyakit tertentu

menyebabkan terjadinya cerebrum palsy. Ada kalanya anak-anak

yang dilahirkan dengan normal namun mengalami penyakit
tertentu pada otaknya atau trauma yang dapat menyebabkan
cerebrum palsy. Keadaan ini mengganggu fungsi otot vyaitu
terjadinya ketergantungan otot yang mengganggu pergerakan
spontan dan memperlambat perkembangan motorik kasar dan
motorik halus.®

Salah satu bentuk gangguan yang disebabkan adanya
kelainan di otak adalah cerebral palsy (CP). Cerebral palsy
memiliki tingkatan dari tingkatan ringan hingga berat. Yayasan

Cinta Anak Indonesia Tasikmalaya menuliskan dalam websitenya

tentang penggolongan penderita cerebral palsy menurut derajat

kecacatannya sebagai berikut.

a. Golongan ringan, yaitu mereka yang dapat berjalan tanpa
menggunakan alat, berbicara tegas, dan dapat menolong
dirinya sendiri.

b. Golongan sedang, yakni mereka yang membutuhkan
treatment atau latihan untuk bicara, berjalan, dan mengurus

dirinya sendiri.

& hid., 111.
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c. Golongan berat yaitu golongan yang selalu membutuhkan
perawatan ambulasi, bicara, dan menolong diri sendiri.*
Cerebral palsy menurut topografinya dikelompokkan

menjadi beberapa kategori, sebagai berikut.

a. Monoplegia, hanya satu anggota gerak yang lumpuh misal
kaki kiri sedang kaki kanan dan kedua tangannya normal.

b. Hemiplegia, lumpih anggota gerak atas dan bawah pada sisi
yang sama, misalnya tangan kanan dan kaki kanan, atau
tangan Kiri dan kaki Kiri.

c. Paraplegia, lumpih pada kedua tungkai kakinya.

d. Diplegia, lumpuh kedua tangan kanan dan kiri atau kedua
kaki kanan dan kiri (paraplegia).

e. Triplegia, tiga anggota gerak mengalami kelumpuhan,
misalnya tangan kanan dan kedua kakinya lumpuh, atau
tangan kiri dan kedua kakinya lumpuh.

f. Quadriplegia, anak jenis ini mengalami kelumpuhan
seluruhnya anggota gerak. Mereka cacat pada kedua tangan

dan kedua kakinya, quadriplegia disebutnya juga tetraplegia.®

81 Ratih, Kiat, 39.

82 Misbach D, Seluk Beluk Tunadaksa & Strategi Pembelajarannya (Jogjakarta: Javalitera, 2012),

18.
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Adapun kelaian gerak dilihat dari segi letak kelainan di otak
dan fungsi geraknya (motorik), cerebral palsy dibedakan menjadi

enam bagian, yaitu:®

a. Spastic
Anak yang mengalami spastic menunjukkan
kekejangan pada otot-ototnya yang disebabkan oleh gerakan-
gerakan kaku. Rasa kejang baru akan hilang dalam keadaan
diam, misalnya sewaktu tidur. Pada umumnya, kekejangan ini
akan bertambah parah apabila anak berada dalam keadaan
marah.
b. Athetoid
Anak yang mengalami athetoid tidak mengalami
kekejangan atau kekakuan. Otot-ototnya dapat bergerak
dengan mudah, bahkan sering terjadi gerakan-gerakan tak
terkendali yang timbul diluar kemampuannya. Hal ini sangat
mengganggu dan merepotkan anak itu sendiri. Gerakan ini
terjadi pada tangan, kaki, lidah, bibir, serta mata.
c. Tremor
Anak yang mengalami tremor sering melakukan

gerakan-gerakan kecil yang berulang-ulang. Terkait hal ini,

8 Bambang, Tips, 240-242.
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cukup sering dijumpai anak yang salah satu anggota tubuhnya
selalu bergerak.
d. Rigid
Anak cerebral pasly jenis rigid mengalami kekakuan
pada otot. Akibatnya, gerakan-gerakan yang ditunjukkan
sangat lambat dan kasar. Kondisi anak seperti itu jelas

memberi dapat negatif terhadap aktivitas kesehariannya.

3. Faktor Penyebab Terjadinya Anak Berkebutuhan Khusus

(Tunadaksa)

Ada beberapa macam sebab yang dapat menimbulkan kerusakan
menjadi tunadaksa. Kerusakan tersebut ada yang terletak di jaringan
otak, jaringan sum-sum tulang belakang, pada sistem musculus
skeletal. Adanya keragaman jenis tunadaksa dan masing-masing
kerusakan timbulnya berbeda-beda. Dilihat dari saat terjadinya
kerusakan otak dapat terjadi pada masa sebelum lahir, saat lahir dan
sesudah lahir.®
a. Sebab-Sebab Sebelum Lahir (Fase Prenatal)

1) Infeksi atau penyakit yang menyerang ketika ibu mengandung
sehingga menyerang otak bayi yang sedang dikandungnya,

misalnya infeksi, sypilis, rubela, dan typhus abdominolis.

8 Geniofam, Mengasuh dan Mensukseskan Anak Berkebutuhan Khusus (Jogjakarta: Garailmu,

2010), 23.
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2) Kelainan kandungan yang menyebabkan peredaran terganggu,
tali pusat tertekan, sehingga merusak pembentukan syaraf-
syaraf di dalam otak.

3) Bayi dalam kandungan terkena radiasi. Radiasi langsung
memengaruhi sistem syaraf pusat sehingga struktur maupun
fungsinya terganggu.

4) lbu yang sedang mengandung mengalami trauma (kecelakaan)
yang dapat mengakibatkan terganggunya pembentukan sistem
syaraf pusat. Misalnya ibu jatuh dan perutnya membentur
yang cukup keras dan secara kebetulan mengganggu kepala
bayi maka dapat merusak sistem syaraf pusat.®

b. Sebab-Sebab pada saat Kelahiran (Fase Natal)

1) Proses kelahiran yang terlalu lama karena tulang pinggang ibu
kecil sehingga bayi mengalami kekurangan oksigen,
kekurangan oksigen menyebabkan gangguan  sistem
metabolisme dalam otak bayi. Akibatnya, jaringan saraf pusat
mengalami kerusakan.

2) Pemakaian alat bantu berupa tang ketika proses kelahiran
yang mengalami kesulitan sehingga dapat merusak jaringan

saraf otak pada bayi.

& Misbach, Seluk-Beluk, 21.
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3) Pemakaian anestesi yang melebihi ketentuan. lbu yang
melahirkan karena operasi dan menggunakan anestesi yang
melebihi dosis dapat mempengaruhi sistem saraf otak bayi
sehingga mengalami kelainan struktur ataupun fungsinya.®

c. Sebab-Sebab Setelah Proses Kelahiran (Fase Post Natal)

Pada tahapan dan fase setelah kelahiran adalah masa dimana
sebab-sebab proses yang dimulai ketika bayi dilahirkan sampai
masa perkembangan otak dianggap sempurna, yaitu ketika anak
pada usia 5 tahun. Adapun terdapat suatu indikasi yang dapat
menyebabkan kecacatan setelah bayi lahir adalah sebagai berikut:
1) Kecelakaan/trauma kepala, sehingga menyebabkan amputasi.
2) Infeksi penyakit yang menyerang otak.

3) Anoxia/hipoxia®

4. Layanan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus (Tunadaksa)
Pendidikan khusus (SLB) adalah lembaga pendidikan yang
menyelenggarakan program pendidikan bagi anak berkebutuhan
khusus.®® Pendidikan anak tunadaksa mengacu pada Peraturan
Pemerintah No. 72 Tahun 1991 tentang Pendidikan Luar Biasa.
Pendidikan Luar Biasa bertujuan membantu peserta didik yang
menyandang kelainan fisik dan/atau mental agar mampu

mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan sebagai pribadi

8 Geniofam, Mengasuh, 24.
87 Misbach, Seluk-Beluk, 22.
8 Smart, Anak Cacat, 91.



85

maupun anggota masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal
balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar serta dapat
mengembangkan kemampuan dalam dunia kerja atau mengikuti
pendidikan lanjutan.®®

Sarana pendidikan pada tunadaksa bersifat dual purpose
(ganda), vyaitu berkaitan dengan pemulihan fungsi fisik dan
pengembangan pendidikan. Hal yang menjadi tujuan utama adalah
terbentuknya kemandirian dan keutuhan pribadi anak tunadaksa.”

Pendidikan anak tunadaksa di Indonesia banyak dilakukan
melalui jalur sekolah khusus, yaitu di SLB bagian D. Namun
demikian, anak tunadaksa ringan (jenis poliomyelitis) ada yang telah
mengikuti pendidikan di sekolah biasa. Saat ini, anak tunadaksa yang
mengikuti pendidikan di sekolah umum harus mengikuti program
reguler tanpa memperoleh layanan khusus sesuai dengan
kebutuhannya.  Akibatnya, mereka memperolen nilai hanya
berdasarkan hadiah atau rasa kasihan guru, terutama dalam mata
pelajaran yang berkaitan dengan kegiatan fisik.*

Pelayanan pendidikan bagi anak tunadaksa, guru mempunyai
peranan sebagai pengajar, pendidik, dan pelatih. Pelayanan terapi yang

diperlukan anak tunadaksa antara lain: latihan bicara, fisioterapi,

8 peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 1991 tentang Pendidikan Luar
Biasa, Bab Il Pasal 2, 2.
% Bambang, Tips, 246.

L 1bid., 248.
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Occupational Therapy dan Hydro Therapy. Anak tunadaksa pada
dasarnya sama dengan anak normal lainnya, hanya dari aspek
psikologi sosial mereka membutuhkan rasa aman dalam bermobilisasi
dalam kehidupannya.*

Oleh karena itu, sekolah-sekolah formal, baik SLB maupun
sekolah reguler dengan sistem pendidikan inklusif disiapkan untuk
mencetak penyandang tunadaksa yang kompeten dan mandiri. Selain
sekolah-sekolah formal, beberapa organisasipun mulai dibentuk oleh
penyandang tunadaksa guna menyediakan fasilitas pengembangan diri.
Organisasi maupun komunitas penyandang tunadaksa diharapkan
mampu mewadahi bakat dan minat penyandang tunadaksa. Para
penyandang tunadaksa dididik untuk mampu mandiri dengan
pemberian modal usaha, pembentukan komunitas usaha bersama,
beasiswa pendidikan serta pelatihan-pelatihan kepribadian. Niscaya

penyandang tunadaksa akan menjadi lebih berdaya saing.*

%2 Hargiono Santoso, Cara Memahami & Mendidik Anak Berkebutuhan Khusus (Y ogyakarta:
Gosyen Publishing, 2012), 51.
% Ratih, Kiat, 43-44.



A.

BAB IlI
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk kategori penelitian pengembangan atau Research
and Development yang biasa disingkat R & D. Penelitian dan pengembangan
adalah sebuah model pengembangan berbasis industri, dengan menggunakan
temuan-temuan penelitian untuk merancang produk dan prosedur kerja baru,
yang kemudian secara sistematik di uji lapangan, dilakukan penilaian, dan
dihaluskan hingga hasil akhirnya memenuhi kriteria yang ditetapkan
berdasarkan standar efisiensi, keefektifan, dan kemanfaatan.' Penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (R&D) bertujuan untuk
mengembangkan, menguji kemanfaatan dan efektivitas produk yang
dikembangkan, berupa produk teknologi, material, organisasi, metode,
strategi, model, media, alat bantu belajar dan sebagainya.’ Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) pada mata pelajaran pendidikan agama Islam untuk
meningkatkan rasa percaya diri anak berkebutuhan khusus tunadaksa.

Untuk mengembangkan suatu model pembelajaran diperlukan persiapan

dan rancangan yang diteliti. Dalam pengembangan ini model yang akan

! Sakban Rosidi, Penelitian Pengembangan Pendidikan; Konsep Dasar, Ragam Model dan
Prosedur, Makalah disajikan dalam Workshop Penelitian Tingkat Menengah Program Magister
Pendidikan Agama Islam Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya tanggal 1 November 2017, di
Twin Tower B Lantai 3 UIN Sunan Ampel Surabaya.

2 Adelina Hasyim, Metode dan Pengembangan di Sekolah (Yogyakarta: Media Akademi, 2016),

42.
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dikembangkan adalah mengacu pada model pengembangan Research and
Development (R&D) Borg and Gall yang telah dimodifikasi Sugiyono yang
terdiri dari langkah-langkah berikut: (1) potensi dan masalah, (2)
pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi desain, (5) revisi desain, (6)
uji coba produk, (7) revisi produk, (8) uji coba pemakaian, (9) revisi produk,

dan (10) produksi massal.

Bagan 3.1

Model Penelitian dan Pengembangan Sugiyono

1 2 3

Potensi dan Masalah Z::> Pengumpulan Dataz:::> Desain Produk

6 S 4

Ujicoba Produk <:Z Revisi Desain <:::ZValidasi Desain

7 8 9

Revisi Produk Z:> Uji Coba Pemakaianz;::> Revisi Produk

10

Produksi Massal
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Melalui metode “Research and Development” dengan konsep Sugiyono,
produk yang diharapkan dari penelitian ini adalah model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam untuk meningkatkan rasa percaya diri anak berkebutuhan khusus

tunadaksa di SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat Surabaya.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SLBD Yayasan Pembinaan Anak Cacat
Surabaya. Alasan peneliti menjadikan pertimbangan dalam pemilihan lokasi
penelitian karena sekolah tersebut adalah Sekolah Luar Biasa khusus untuk
anak tunadaksa sesuai dengan topik penelitian. Penelitian ini akan
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017-2018 di SLBD Yayasan

Pembinaan Anak Cacat Surabaya.

C. Subjek Penelitian
Sesuai dengan topik penelitian yaitu pengembangan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam untuk meningkatkan rasa percaya diri anak berkebutuhan khusus
tunadaksa di SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat Surabaya, maka yang
akan menjadi subjek utama dalam penelitian adalah guru mata pelajaran
pendidikan agama Islam dan siswa-siswi tunadaksa di SDLB D Yayasan

Pembinaan Anak Cacat Surabaya.
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Adanya keterbatasan waktu, tenaga dan biaya serta jumlah subjek yang

sedikit di SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat Surabaya, maka peneliti

menyederhanakan model Research and Development Sugiyono menjadi

beberapa langkah sebagai berikut: (1) tahap potensi dan masalah, (2) tahap

pengumpulan data, (3) tahap desain produk, (4) tahap validasi desain, (5)

tahap revisi desain, (6) tahap uji coba produk, dan (7) tahap terakhir penulisan

laporan. Langkah-langkah lebih rinci dapat dilihat dalam bagan sebagai

berikut:

Bagan 3.2

Langkah-Langkah Penelitian dan Pengembangan yang Disederhanakan

Potensi dan Masalah

—

Pengumpulan Data

Uji Coba Produk

Penulisan Laporan

1. Potensi dan Masalah

<

Revisi Desain

—>

{3

Desain Produk

Validasi Desain

Potensi adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan sebagai nilai lebih

apabila dimanfaatkan dengan baik. Potensi dapat dijadikan sebagai

kelebihan  untuk

mengembangkan

penelitian.

Masalah  adalah

penyimpangan antara yang diharapkan dengan realita yang terjadi.

Masalah juga dapat dijadikan sebagai potensi apabila dapat didayagunakan

dengan baik.
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Pada langkah ini, peneliti melakukan wawancara pada tanggal 23
Januari 2018 untuk mendapatkan informasi dan observasi pembelajaran
pada tanggal 24 Januari 2018 untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri
siswa ke SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat Surabaya. Dari
kegiatan tersebut diperoleh keterangan sebagai berikut: 1) kurang adanya
rasa percaya diri siswa tunadaksa di SDLB D Yayasan Pembinaan Anak
Cacat Surabaya, 2) pembelajaran hanya menggunakan metode
konvensional seperti ceramah dan tanya jawab sehingga diperlukan
pengembangan model pembelajaran pendidikan agama Islam yang dapat
meningkatkan rasa percaya diri siswa, 3) pendekatan pembelajaran lebih
ke teacher centered. Dengan kondisi tersebut diperoleh suatu potensi
untuk mengembangkan model pembelajaran serta menganalisis masalah
yang ada selama kegiatan pembelajaran di kelas selama ini.

Pengumpulan Data

Dari masalah dan potensi yang ditemukan di tahap pertama, langkah
selanjutnya adalah mengumpulkan data yang dapat digunakan sebagai
bahan untuk merencanakan produk tertentu yang diharapkan dapat
mengatasi masalah tersebut. Data-data tersebut seperti informasi mengenai
teori-teori dalam melakukan penelitian dan pengembangan dengan
mencari rujukan yang berkaitan dengan pengembangan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata

pelajaran pendidikan agama Islam untuk meningkatkan rasa percaya diri
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anak berkebutuhan khusus tunadaksa di SDLB D Yayasan Pembinaan

Anak Cacat Surabaya. Hal ini dapat diperoleh dari buku, jurnal, artikel,

atau penelitian-penelitian sebelumnya. Kegiatan yang dilakukan dalam

pengumpulan data adalah:

a. Menganalisis model yang ada, yaitu model-model pembelajaran yang
dapat meningkatkan rasa percaya diri anak berkebutuhan khusus
tunadaksa.

b. Menentukan materi yang akan diuji cobakan pada objek penelitian.
Dalam hal ini peneliti wawancara tidak terstruktur dengan guru PAI
selaku informan.

c. Mengkaji model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) akan menghasilkan langkah-langkah pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) yang akan diterapkan pada materi mata
pelajaran pendidikan agama Islam di SDLB D Yayasan Pembinaan
Anak Cacat Surabaya.

Desain Produk
Mengacu pada dasar-dasar teori atau konsep yang didapatkan dari

pengumpulan data, maka langkah selanjutnya adalah menyusun draf awal

model produk yang akan dikembangkan sebelum dilaksanakan uji coba.

Dalam hal ini, model produk yang akan dikembangkan adalah model

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). Kegiatan yang

dilakukan adalah menyusun kegiatan pembelajaran dengan menggunakan



4.

93

model Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam di SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat
Surabaya.
Validasi Desain

Rancangan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) yang telah disusun pada tahap desain produk akan dilakukan
penilaian/ divalidasi oleh para ahli (validator). Para validator adalah
mereka yang berkompeten dan mengerti tentang penyusunan model
pembelajaran serta mampu memberi masukan atau saran untuk
menyempurnakan model pembelajaran yang telah disusun. Saran-saran
dari validator tersebut akan dijadikan bahan untuk menyempurnakan
model pembelajaran. Berikut ini Kkisi-kisi lembar penilaian model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) oleh ahli dan Kisi-
Kisi penilaian pelaksanaan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL).

Tabel 3.1

Kisi-Kisi Lembar Penilaian Model Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) oleh Ahli

No.

Aspek Indikator No. Butir

Teori pendukung Teori-teori yang melandasi Contextual
Teaching and Learning (CTL)

Struktur model | Latar belakang pengembangan model

pembelajaran ~ Contextual | Tujuan pengembangan model

Teaching and Learning | Deskripsi Model
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(CTL)
Sintaks model pembelajaran | Langkah-langkah pembelajaran 7,8,9,10,11,1
Contextual Teaching and 2,13

Learning (CTL)

Pelaksanaan model | Langkah-langkah yang dilakukan guru 14,15
pembelajaran Contextual | dan siswa

Teaching and Learning

(CTL)

Penilaian Penilaian hasil belajar 16
Jumlah Butir 16

Revisi Desain

Setelah model pembelajaran yang dikembangkan divalidasi oleh para
ahli, maka akan diketahui kelemahan atau kekurangannya. Kekurangan
tersebut diperbaiki sesuai dengan saran-saran yang diberikan oleh para
ahli.

Uji Coba Produk

Model pembelajaran yang telah direfisi selanjutnya diuji cobakan
kepada siswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini yaitu siswa
tunadaksa di SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat Surabaya. Uji coba
dilakukan dengan tujuan untuk melihat keefektifan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk meningkatkan rasa
percaya diri anak berkebutuhan khusus tunadaksa. Pada tahap ini guru

mengimplementasikan model pembelajaran Contextual Teaching and




Learning (CTL) dan siswa mengisi angket kepercayaan diri setelah

berakhirnya proses pembelajaran.

Tabel 3.2

Kisi-Kisi Penilaian Pelaksanaan Model Pembelajaran CTL
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No. Aspek Indikator No. Butir
1. | Kejelasan  petunjuk | Rumusan tujuan dan indikator pembelajaran 1
penggunaan RPP Langkah-langkah dalam RPP 2
Petunjuk penilaian 3
Alokasi waktu 4
2. | Ketercapaian Ketercapaian kompetensi mata pelajaran 5
kompetensi dan tujuan | Model dapat meningkatkan rasa percaya diri 6
pembelajaran
3. | Respon siswa Siswa antusias mengikuti proses 7
pembelajaran
Siswa menghubungkan materi yang mereka 8
pelajari dengan kehidupan mereka sehari-hari
Siswa memperlihatkan rasa percaya diri yang 9
tinggi selama proses pembelajaran
Siswa terlihat senang selama proses 10
pembelajaran menggunakan model ini
4. | Tingkat kesulitan | Tahapan-tahapan dalam penerapan 11
dalam Perangkat pembelajaran 12
mengimplementasikan | Perangkat evaluasi hasil belajar 13
5. | Ketercukupan waktu | Waktu yang digunakan untuk 14
mengimplementasikan model pembelajaran
Waktu yang dialokasikan untuk mencapai 15
tujuan pembelajaran
Jumlah Butir 15
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7. Penulisan Laporan
Setelah selesai uji coba model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL), langkah selanjutnya adalah menganalisis dan

menyajikannya dalam bentuk laporan.

E. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain one-shot case study. One-shot case
study adalah suatu pendekatan dengan menggunakan 1 kali pengumpulan data.
Dalam desain penelitian ini terdapat suatu kelompok vyang diberi
treatment/perlakuan, dan selanjutnya diobservasi hasilnya. Treatment yang
diberikan yaitu pembelajaran pendidikan agama Islam dengan menggunakan
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). Sedangkan
observasi hasil setelah diberikan treatment adalah mendeskripsikan
keterlaksanaan implementasi model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL), mendeskripsikan tingkat rasa percaya diri siswa tunadaksa,
dan mendeskripsikan faktor yang mendukung dan menghambat model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam. Adapun pola desain penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 3.3
Pola Desain One-Shot Case Study

Treatment Observation

X O
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian dan
pengembangan ini adalah sebagai berikut:
1. Wawancara
Metode wawancara berisi pertanyaan-pertanyaan yang digunakan
peneliti untuk dijawab oleh responden. Responden dalam penelitian ini
adalah guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di SDLB D Yayasan
Pembinaan Anak Cacat Surabaya. Metode wawancara ini digunakan untuk
mengetahui potensi dan masalah yang ada pada madrasah tersebut.
Langkah-langkah dalam melakukan wawacara adalah:
a. Menyusun beberapa pertanyaan yang akan ditanyakan kepada
responden.
b. Mewawancarai responden.
c. Mencatat hasil wawancara
2. Observasi
Observasi dilakukan untuk menggali data dari sumber data yang
berupa peristiwa, tempat, benda, serta rekaman dan gambar.® Dalam
penelitian ini, observasi digunakan untuk memperoleh data antara lain:
a. Aktivitas Guru
Kegiatan observasi pada tahap ini dilakukan dengan mengamati,

mendengarkan, dan mencatat proses berlangsungnya pembelajaran

¥ Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), 91.
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yang dilakukan oleh guru dengan menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam. Data diperoleh dengan menggunakan lembar
observasi aktivitas guru.
Aktivitas Siswa

Kegiatan observasi pada tahap ini dilakukan dengan mengamati,
mendengarkan, dan mencatat kegiatan siswa dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran pendidikan agama
Islam yang diterapkan oleh guru. Data diperoleh dengan menggunakan

lembar observasi aktivitas siswa.

3. Angket

Angket atau kuesioner (questionnaire) merupakan suatu teknik atau

cara pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung

bertanya-jawab dengan responden). Instrumen atau alat pengumpulan

datanya juga disebut angket berisi sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang

harus dijawab atau direspon oleh responden.” Data yang diambil dengan

menggunakan angket adalah tingkat kepercayaan diri siswa tunadaksa di

SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat Surabaya setelah diterapkan

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata

* Nana Syaodikh Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2013), 219.
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pelajaran pendidikan agama Islam. Pengisian angket diberikan kepada
setiap siswa untuk diisi dengan kondisi yang sebenarnya menurut siswa.
4. Dokumentasi

Studi dokumenter (documentary study) merupakan suatu teknik
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.” Dalam
penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa
gambar proses berlangsungnya pembelajaran di kelas dengan
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) pada mata pelajaran pendidikan agama Islam, profil sekolah, motto,
visi, misi, tujuan dan sumber daya di SDLB D Yayasan Pembinaan Anak

Cacat Surabaya.

G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat bantu yang dipilih oleh peneliti
dalam kegiatan mengumpulkan data agar penelitian berjalan sistematis.®
1. Lembar Wawancara
Lembar wawancara ini digunakan untuk mengetahui potensi dan
masalah yang ada pada madrasah tersebut. Berikut beberapa pertanyaan

yang digunakan dalam wawancara kepada responden.

5 -

Ibid., 221.
® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Asdimahasatya,
2006), 160.
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Apa saja potensi yang dimiliki SDLB D Yayasan Pembinaan Anak
Cacat Surabaya?

. Apakah para guru di SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat
Surabaya ini lulusan dari kampus jurusan pendidikan luar biasa?

Kalau bapak sendiri lulusan dari kampus mana dan jurusan apa?
Berkaitan dengan proses belajar, bagaimana bapak mengajar para
siswa setiap harinya dengan kondisi siswa yang berlatar belakang
memiliki kekurangan khususnya mata pelajaran pendidikan agama
Islam di SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat Surabaya?

. Apakah bapak selalu menerapkan metode/ strategi pembelajaran
tertentu ketika mengajar siswa-siswi di SDLB D Yayasan Pembinaan
Anak Cacat Surabaya khususnya pada mata pelajaran pendidikan
Agama Islam?

Apakah saat mengajar mata pelajaran pendidikan agama Islam, bapak
juga membiasakan para siswa untuk bertanya dan saling berdiskusi
sambil melatih siswa agar berani, aktif, dan percaya diri?

Mengenai rasa percaya diri siswa-siswi di SDLB D Yayasan
Pembinaan Anak Cacat Surabaya, bagaimana menurut bapak?

. Apa saja kesulitan yang bapak alami ketika mengajar mata pelajaran
pendidikan agama Islam di SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat

Surabaya?
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2. Lembar Observasi Aktivitas Guru

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan proses

pembelajaran yang dilakukan guru dengan menggunakan model

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata

pelajaran pendidikan agama Islam.

Tabel 3.4

Kisi-Kisi Lembar Validasi Observasi Aktivitas Guru

No.

Aspek yang dinilai

Keterangan Umum

Format

Format jelas sehingga memudahkan melakukan

penilaian

Kemenarikan

Isi

Kesesuaian dengan aktivitas guru dalam Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Urutan observasi sesuai dengan urutan aktivitas

dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Dirimuskan secara jelas, spesifik dan operasional

sehingga mudah diukur

Setiap aktivitas guru dapat teramati

Setiap aktivitas guru sesuai tujuan pembelajaran

Bahasa dan Tulisan

Menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah bahasa

Indonesia yang baku

Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif

Tulisan mengikuti aturan EYD

Manfaaat Lembar

Observasi

Dapat digunakan sebagai pedoman bagi observasi

guru

Dapat digunakan untuk menilai keberhasilan proses

pembelajaran
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3. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui kegiatan siswa selama

proses pembelajaran yang dilakukan guru dengan menggunakan model

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata

pelajaran pendidikan agama Islam.

Tabel 3.5

Kisi-Kisi Lembar Validasi Observasi Aktivitas Siswa

No.

Aspek yang dinilai

Keterangan Umum

Format

Format jelas sehingga memudahkan melakukan

penilaian

Kemenarikan

Isi

Kesesuaian dengan aktivitas siswa dalam Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Urutan observasi sesuai dengan urutan aktivitas

dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Dirimuskan secara jelas, spesifik dan operasional

sehingga mudah diukur

Setiap aktivitas siswa dapat teramati

Setiap aktivitas siswa sesuai tujuan pembelajaran

Bahasa dan Tulisan

Menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah bahasa

Indonesia yang baku

Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif

Tulisan mengikuti aturan EYD

Manfaaat Lembar

Observasi

Dapat digunakan sebagai pedoman bagi observasi

siswa

Dapat digunakan untuk menilai keberhasilan proses

pembelajaran
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4. Lembar Angket

Lembar ini berisi pernyataan-pernyataan yang diberikan kepada siswa
mengenai tingkat kepercayaan diri siswa setelah proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.

Penyusunan skala instrumen ini menggunakan skala likert dengan
teknik penelitian variabel yang digunakan antara 4 sampai 1 dari jawaban
sangat yakin sampai tidak yakin. Berikut favorable (bersifat positif)
mempunyai tingkat penilaian sebagai berikut:

a. Nilai 4 untuk jawaban sangat yakin (SY)
b. Nilai 3 untuk jawaban yakin (Y)
c. Nilai 2 untuk jawaban kurang yakin (KY)
d. Nilai 1 untuk jawaban tidak yakin (TY)
Pernyataan unfavourable (bersifat negatif) mempunyai tingkat
penilaian sebagai berikut:
a. Nilai 1 untuk jawaban sangat yakin(SY)
b. Nilai 2 untuk jawaban yakin (YY)
c. Nilai 3 untuk jawaban kurang yakin (KY)
d. Nilai 4 untuk jawaban tidak yakin (TY)
Penyusunan skala percaya diri sesuai dengan indikator-indikator

yang mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Thursan Hakim,



Guilford dan Lauster serta Inston, dan Lindennfield yang peneliti rangkum

menjadi Kisi-kisi sebagai berikut:

Tabel 3.6

Kisi-Kisi/ Blue Print Percaya Diri
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Nomor
No. Aspek Indikator Item Item
F | UF
1. | Yakin Menunjukkan Saya bisa mengerjakan  tugas | 1
terhadap sikap  optimis | pendidikan agama Islam meskipun
kemampuan | dalam sulit
yang mengerjakan Saya bisa mendapatkan nilai bagus | 2
dimiliki sesuatu ketika ujian
Menunjukkan Saya langsung mengerjakan tugas | 3
sikap sungguh- | yang diberikan guru
sungguh dalam | Saya asal-asalan dalam mengerjakan 4
melakukan tugas di kelas
sesuatu Saya melihat pekerjaan  teman 5
sebelum mengerjakan tugas dari guru
Menunjukkan Saya menanyakan kepada guru ketika | 6
sikap selalu | materi belum bisa dipahami
ingin tahu Saya menanyakan kepada guru ketika | 7
ada tugas yang sulit dimengerti
2. | Berani Mengungkapkan | Teman-teman memahami pendapat | 8
dalam pendapat yang saya sampaikan di kelas
bertindak dengan fasih Saya gugup Kketika berpendapat di 9
kelas
Menjawab Saya berusaha menjawab pertanyaan | 10
pertanyaan guru di kelas
tanpa ada | Saya akan menjawab pertanyaan 11
paksaan ketika ditunjuk oleh guru
Berani berbicara | Saya berani jika diminta bertanya oleh | 12
di depan umum | guru
Saya malu berpendapat di kelas 13
Saya berani mengemukakan ide-ide | 14
secara bertanggung jawab
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No.

Aspek

Indikator

ltem

Nomor
ltem

Saya berani menyampaikan sanggahan
di kelas

15

Saya takut salah menjawab pertanyaan
guru di kelas

16

Bersikap
tenang

Santai dalam
mengerjakan
sesuatu

Saya mampu menetralisir ketegangan
yang muncul dalam berbagai situasi

17

Saya khawatir ketika menghadapi
tantangan

18

Saya tergesa-gesa dalam mengerjakan
segala sesuatu

19

Penampilan
diri

Memperhatikan
gaya pakaian

Saya menggunakan pakaian dan warna
yang cocok

20

Saya menggunakan pakaian yang
cocok untuk berbagai agenda/ acara

21

Peduli  dengan
kondisi fisik

Saya memperhatikan  penampilan
ketika bersosialisasi dengan orang lain

22

Saya acuh tak acuh dengan pendapat
orang lain mengenai penampilan saya

23

Komunikasi

Menghargai
pendapat orang
lain

Saya menghargai pendapat orang lain
meskipun berbeda

24

Saya mendengarkan pendapat orang
lain dengan penuh perhatian

25

Menerima
pendapat orang
lain

Saya bisa menyepakati pendapat orang
lain yang berbeda dengan saya

26

Saya menolak pendapat orang lain
yang berbeda dengan saya

27

Mencintai
diri sendiri

Memelihara diri

Saya mengetahui kelebihan dan

kekurangan pada diri saya

28

Saya kecewa terhadap keadaan diri
saya

29

Saya introspeksi diri pada setiap
tindakan yang akan saya lakukan agar
tidak merugikan saya dan orang lain

30
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H. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara sistematis
transkip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang telah
dihimpun oleh peneliti. Kegiatan analisis dilakukan dengan menelaah data,
menata, membagi menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola, menyintesis,
mencari pola, menemukan apa yang bermakna, dan apa yang diteliti dan
dilaporkan secara sistematis.” Teknik analisis data digunakan untuk mengolah
data hasil validasi model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) oleh ahli, validasi lembar observasi aktivitas guru, validasi lembar
observasi aktivitas siswa, validasi rencana pelaksanaan pembelajaran, validasi
lembar angket tingkat kepercayaan diri siswa, data hasil observasi aktivitas
guru dan data hasil observasi aktivitas siswa serta hasil data angket
kepercayaan diri siswa.
1. Uji Validitas
Menurut  Suharsimi  validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.®
Instrumen yang sahih akan menghasilkan data yang valid juga. Uji
validitas dalam penelitian ini menggunakan teknik expert judgement yaitu
menggunakan pendapat dari ahli. Instrumen disusun oleh peneliti
berdasarkan teori kemudian dikonsultasikan atau divalidasi dengan ahli.

Yang akan divalidasikan ke ahli adalah validasi model pembelajaran

’ Mardiyah, Kepemimpinan Kiai dalam Memelihara Budaya Organisasi (Malang: Aditya Media
Publishing, 2015), 113.
8 Suharsimi, Prosedur, 144.
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Contextual Teaching and Learning (CTL), validasi lembar observasi
aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa, validasi rencana
pelaksanaan pembalajaran yang menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL), dan validasi angket
kepercayaan diri siswa.
2. Analisis Data Hasil VValidasi
a. Validasi Model Pembelajaran
Analisis data hasil validasi model pembelajaran yang divalidasi
oleh ahli adalah untuk mengetahui apakah pengembangan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam telah layak digunakan.
Rumus yang digunakan untuk menentukan kriteria kevalidan
adalah:’
1) Melakukan rekapitulasi data penilaian kevalidan model kedalam
tabel yang meliputi: aspek (Ai), kategori/ indikator (1), dan nilai
(Vji) untuk masing-masing validator.
2) Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua valdidator
untuk setiap indikator dengan rumus:
Ki=Y}_; Vhi

n

% Hobri, Metodologi Penelitian Pengembangan ; Aplikasi pada Penelitian Pendidikan Matematika
(Jember: Pena Salsabila, 2010), 52-53.
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Keterangan:

Ki = rata-rata per kategori ke-i

Vhi = data nilai validator ke-j terhadap indikator ke-i
N = banyaknya validator

3) Menentukan rerata nilai untuk setiap aspek dengan rumus:

Al =301 Kij
n
Keterangan:

Al = rata-rata aspek ke-i
Kij= rata-rata aspek ke-i indikator ke-j
N= banyaknya indikator dalam aspek ke-i
4) Menentukan nilai Va atau nilai rerata total dari rerata nilai untuk

semua aspek dengan rumus:

Va=%i, Ai
n
Keterangan:

Va= rata-rata total semua aspek
Ai= rata-rata aspek ke-i
N= banyaknya aspek
Untuk menentukan kategori kevalidan atau layak diuji cobakan

suatu model pembelajaran diperoleh dengan mencocokkan rata-rata



109

(X) total dengan kategori kevalidan model pembelajaran yang

ditetapkan sebagai berikut:

Tabel 3.7
Kriteria Pengakategorian Kevalidan Model Pembelajaran
Interval Skor Kategori Kevalidan
3<Va<i4 Sangat Valid
2<Va<3 Valid
1<Va<?2 Kurang Valid
0O<Va<l1 Tidak Valid

Keterangan:

a) Va adalah rata-rata total dari penilaian validator terhadap model
pembelajaran
b) Model pembelajaran dapat digunakan dan dikatakan valid jika
interval skor pada semua rata-rata berada pada kategori valid atau
sangat valid.
b. Penilaian Keterlaksanaan Model Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL)
Keterlaksanaan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) dihitung dengan menghitung tiap rata-rata aspek

dengan rumus:

_ Jumlah rata—rata skor tiap aspek
Banyak aspek

Nilai Keterlaksanaan

Setelah diperoleh nilai keterlaksanaan kemudian dibandingkan dengan

kriteria sebagai berikut:
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Kriteria Penilaian Keterlaksanaan Model Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL)

Nilai rata-rata Kategori
0,00-1,49 Tidak Baik
1,50 -2,49 Kurang Baik
2,50 - 3,49 Baik
3,50 - 4,00 Sangat Baik

c. Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

1) Validasi Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Data hasil validasi lembar observasi aktivitas guru dan

aktivitas siswa dianalisis dan dihitung menggunakan rumus:

Nilai = Jumlah Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah Skor Maksimum

Rumus di atas digunakan

sebagai ketentuan dalam

mengambil keputusan dengan ketetapan sebagai berikut:

Tabel 3.9 Kriteria Hasil Validasi®®

Tingkat Pencapaian Kategori Keterangan
81%-100% Sangat Baik Tidak perlu direvisi
61%-80% Baik Direvisi sedikit
41%-60% Cukup Direvisi
21%-40% Kurang Direvisi
0%-20% Sangat Kurang Direvisi

10 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2009), 15.
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Data hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa

dianalisis dan dihitung menggunakan rumus:*

- JS
NA = 578 x 100
Keterangan:

NA  =nilai aktivitas yang dicari

SM = skor maksimum (jumlah aspek yang dinilair)

JS = jumlah skor yang diperoleh

Skor yang diperoleh nilai hasil aktivitas siswa, kemudian

dikategorikan dengan kriteria hasil observasi pada tabel berikut:*?

Tabel 3.10
Kriteria Hasil Aktivitas Siswa dan Guru
Tingkat Keaktifan Kategori
N >80 Sangat Aktif
65 <N < 80 Aktif
50 <N <65 Kurang Aktif
N <50 Pasif

d. Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Data hasil validasi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

dianalisis dan dihitung menggunakan rumus:

<1.: _ Jumlah Skor yang diperoleh 0
Nilai Jumlah Skor Maksimum x 100%

1 Zainal Agib dkk, Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: Irama Widya, 2009), 41.
12 pyrwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2008), 76.
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Ketentuan dalam mengambil keputusan sama dengan ketetapan

pada validasi lembar observasi aktivitas siswa dan guru.

e. Angket Kepercayaan Diri Siswa

1)

2)

Validasi Angket Kepercayaan Diri Siswa
Data hasil validasi lembar observasi aktivitas guru dan

aktivitas siswa dianalisis dan dihitung menggunakan rumus:

-1 .- _ Jumlah Skor yang diperoleh 0
Nilai = Jumlah Skor Maksimum x 100%

Ketentuan dalam mengambil keputusan sama dengan
ketetapan pada validasi lembar observasi aktivitas siswa dan guru.
Hasil Angket Kepercayaan Diri Siswa

Angket kepercayaan diri siswa digunakan untuk mengukur
tingkat kepercayaan diri siswa setelah diterapkan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
mata pelajaran pendidikan agama Islam. Data yang diperoleh
berdasarkan angket akan menghasilkan skor. Skor-skor tersebut
dijumlahkan, dan kemudian dibagi dengan jumlah butir atau item
pernyataan.”® Kepercayaan diri siswa dikatakan meningkat jika

hasil yang diperoleh lebih dari 3.

13 punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan & Pengembangan (Jakarta: Prenada Media

Group, 2016), 235.



HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Profil SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat Surabaya

1.

Identitas Sekolah

NamaSekolah

Alamat Sekolah

:SDLB -D YPAC SURABAYA

a. Jalan : JIn. Semolowaru Utara V/2-A
b. Desa/Kelurahan : Semolowaru

c. Kecamatan : Sukolilo

d. Kab/Kota : Surabaya

e. Provinsi : Jawa Timur

Nomor Telpon : (031) 5932438

Kode Pos 60119

Status Sekolah : Swasta

Akreditasi tA

Nomor Identitas Sekolah (NIS) : 280070

Nomor Statistik Sekolah (NSS) : 844056016001

Nama Yayasan - YPAC SURABAYA

Nomor Akte Pendirian )

Tanggal : 29 Oktober 2004

Notaris : MILLY KARMILA SAREAL S.H.

ljin Operasional
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a. Nomor :188/106.30/436.6.4/2016
b. Tanggal : 01 Oktober 2016
c. Diterbitkan Oleh : Dinas Pendidikan kota Surabaya

Kondisi tanah bangunan
a. Luas tanah : 7030 m2
b. Luas bangunan : 5000 m2

2. Sumber Daya Sekolah

a. Jumlah peserta didik : 12 Orang
b. Jumlah guru . 7 Orang
c. Sarana dan Prasarana : Cukup Memadai

3. Motto, Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah

a. Motto
“Beda dan Bisa itu Luar Biasa”

b. Visi
“Terwujudnya peserta didik yang : Beriman, Cerdas, Terampil, dan
Mandiri”

c. Misi
1) Menanamkan keimanan dan ketakwaan melalui ajaran agama.
2) Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan.
3) Mengembangkan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi

berdasarkan minat, bakat, dan prestasi peserta didik.
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4) Membina kemandirian  pesrta didik melalui  kegiatan
pembiasaan,kewirausahaan, dan pengembangan diri yang
terencana dan berkesinambungan.

5) Mendorong siswa bersosialisasi di lingkungannya.

d. Tujuan Sekolah

1) Membina perilaku akhlak mulia bagi peserta didik.

2) Meningkatkan secara intensif kegiatan keagamaan agar lebih
mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa

3) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan
bakat dan minat peserta didik.

4) Menumbuh kembangkan bakat dan minat peserta didik

5) Mempersiapkan peserta didik sebagai bagian dari anggota
masyarakat yang mandiri dan berguna.

6) Mempersiapkan peserta didik dalam melanjutkan pendidikan lebih

lanjut.

B. Proses Pengembangan Model Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Rasa Percaya Diri pada Anak Berkebutuhan Khusus
(Tunadaksa) di SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat Surabaya

Model pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). Model
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pengembangan yang digunakan dalam penelitian mengadopsi pada model
pengembangan Sugiyono yang terdiri dari: 1) potensi dan masalah, 2)
pengumpulan data, 3) desain produk, 4) validasi desain, 5) revisi desain, 6) uji
coba produk, 7) dan penulisan laporan. Setiap tahapan tersebut terdapat
beberapa kegiatan yang harus dilakukan. Rincian waktu dan kegiatan yang
dilakukan dalam mengembangkan model pembelajaran ini dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.1
Rincian Waktu Pengembangan Model Pembelajaran Contextual

Teaching and Learning (CTL)

No. Tanggal Nama Kegiatan

1. |22 Januari 2018 s.d 25 Januari Analisis potensi dan masalah
2018

2. | 5 Februari 2018 s.d 28 Februari Pengumpulan data
2018

3. | 2 Maret 2018 s.d 10 Maret 2018 Desain produk

4. | 23 April 2018 s.d 27 April 2018 Validasi desain

5. | 28 April 2018 s.d 29 April 2018 Revisi desain

6. | 30 April 2018 Uji coba produk

7. | 1 Mei 2018 s.d 29 Mei 2018 Penulisan laporan

1. Mengidentifikasi Potensi dan Masalah
Langkah pertama yang dilakukan untuk merancang pengembangan
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) agar
menjadi model pembelajaran yang dapat meningkatkan rasa percaya diri

siswa tunadaksa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam adalah
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mengidentifikasi potensi dan masalah. Langkah ini menjadi penting dalam
penelitian pengembangan agar bisa menemukan masalah-masalah dan
menyelesaikannya.

Potensi yang ada di SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat
Surabaya memang sangat besar. Pertama, sekolah ini spesial disiapkan
untuk anak berkebutuhan khusus dari ketunaan D (tunadaksa) yang ada di
Surabaya. Kedua, berbagai fasilitas yang cukup memadai bagi anak-anak
tunadaksa. Ketiga, tenaga pendidik yang profesional. Keempat, untuk
kurikulumnya sudah mengimplementasikan kurikulum 2013 maka guru
PAI disini otomatis sudah menerapkan pembelajaran konstruktivisme dan
penilaian autentik yang merupakan salah satu ciri dari model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL).!

Identifikasi masalah dalam penelitian ini mengacu pada pendekatan
di lapangan serta wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Dari
wawancara dengan guru PAI dan observasi di lingkungan pembelajaran,
diperoleh beberapa permasalahan secara umum yaitu di sekolah ini jumlah
siswanya sangat sedikit. Dalam pembelajaran guru hanya menggunakan
metode konvensional seperti ceramah dan tanya jawab, pendekatan
pembelajaran juga lebih ke teacher center. Selain itu, dari hasil wawancara
dan observasi siswa kurang ada rasa percaya diri. Hal ini dibuktikan dalam

pembelajaran mereka cenderung diam dan hanya mendengarkan saja apa

! Nanang Subakti, Wawancara, Surabaya, 23 Januari 2018.
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yang disampaikan oleh guru. Mereka malu untuk bertanya dan gugup

ketika berpendapat. Hasil wawancara dan observasi dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.2
Hasil Wawancara

No. Pertanyaan Jawaban
1. | Apa saja potensi yang dimiliki “Potensinya sekolah ini disiapkan
SDLB D Yayasan Pembinaan untuk anak-anak berkebutuhan khusus
Anak Cacat Surabaya? dari ketunaan D (tunadaksa), disini
berbagai fasilitas cukup memadai bagi
anak-anak tunadaksa, dan tenaga
pendidik yang profesional. Selain itu,
kurikulumnya juga sudah menerapkan
kurikulum 2013.”
2. | Apakah para guru di SDLB D | “Tidak semua mbak, tapi sebagian
Yayasan Pembinaan Anak Cacat | besar alumni PLB.”
Surabaya ini  lulusan  dari
kampus jurusan pendidikan luar
biasa?
3. Kalau bapak sendiri lulusan dari | “Saya lulusan STAIN Kediri mbak,
kampus mana dan jurusan apa? | Jurusan Tarbiyah (PBA).”
4. Berkaitan dengan proses belajar, | “Untuk siswa dengan ketunaan D

bagaimana bapak mengajar para
siswa setiap harinya dengan
kondisi siswa yang berlatar
belakang memiliki kekurangan
mata

Khususnya pelajaran

pendidikan agama Islam di

secara umum bisa seperti mengajar
anak-anak reguler (tidak berkebutuhan
khusus), kecuali dalam hal-hal yang
sifatnya aktivitas fisik seperti menulis,

komunikasi, dan praktek ibadah.”
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SDLB D Yayasan Pembinaan
Anak Cacat Surabaya?

Apakah bapak selalu
menerapkan metode/ strategi
pembelajaran tertentu  ketika
mengajar siswa-siswi di SDLB
D Yayasan Pembinaan Anak
Cacat Surabaya khususnya pada
mata  pelajaran  pendidikan

Agama Islam?

“Tidak selalu.”

Apakah saat mengajar mata
pelajaran  pendidikan agama
Islam, bapak juga membiasakan
para siswa untuk bertanya dan
saling berdiskusi sambil melatih
siswa agar berani, aktif, dan

percaya diri?

“lya, kadang-kadang.”

Mengenai rasa percaya diri
siswa-siswi di SDLB D Yayasan
Pembinaan Anak Cacat
Surabaya, bagaimana menurut
bapak?

“Kurang mbak, perlu proses untuk
menumbuhkannya, dengan kerja sama
dari banyak pihak: anak-anak, guru,

orang tua dan lingkungannya.”

Apa saja kesulitan yang bapak
alami  ketika mengajar mata
pelajaran  pendidikan agama
Islam di SDLB D Yayasan
Pembinaan Anak Cacat

Surabaya?

“Tidak ada bantuan dari orang tua.
(pembiasaan kehidupan beragam di

rumah/ di luar kelas.”
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Hasil Observasi Awal
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No. Aspek yang diamati Keterlaksanaan
I Persiapan
1. | Persiapan fisik guru dalam mengajar J
2. | Persiapan perangkat pembelajaran (RPP) X
3. | Persiapan media pembelajaran X
Il | Kegiatan Awal
1. | Guru mengucapkan salam, menanyakan kabar J
siswa, dan berdo’a bersama-sama
2. | Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran J
siswa
3. | Guru mengingatkan kepada siswa materi pelajaran J
yang lalu dan mengaitkannya dengan materi
pelajaran yang akan dipelajari hari ini
4. | Guru menginformasikan materi yang akan J
dipelajari hari ini
5. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran X
111 | Kegiatan Inti
1. | Guru menggunakan model pembelajaran X
2. | Guru menggunakan metode pembelajaran J
3. | Guru menggunakan strategi pembelajaran X
4. | Guru menggunakan pendekatan pembelajaran X
5. | Guru menggunakan taktik pembelajaran X
6. | Guru menggunakan media pembelajaran X
7. | Guru melakukan evaluasi X
IV | Kegiatan Penutup
1. | Guru mengajak siswa membuat kesimpulan/ J

rangkuman hasil belajar selama sehari
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2. | Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang
telah  dipelajari  (untuk  mengetahui  hasil
ketercapaian materi)

3. | Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran
yang telah diikuti

4. | Guru menyampaikan tema materi yang akan
dipelajari dipertemuan selanjutnya

5. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan
keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri
kegiatan pembelajaran)

V | Pengelolaan Waktu Belajar

1. | Ketepatan waktu dalam belajar

2. | Ketepatan memulai pelajaran

3. | Ketepatan menutup pembelajaran

4. | Kesesuaian dengan RPP

5. | Efektifitas waktu

VI | Suasana Kelas
1. | Kelas kondusif
2. | Kelas aktif interaktif

Maka dengan penelitian pengembangan model

pembelajaran

Contextual Teaching and Learning (CTL) ini mengarahkan pembelajaran

pendidikan agama Islam yang dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa

tunadaksa di SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat Surabaya.
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2. Mengumpulkan Data
Setelah menemukan potensi dan masalah yang ada di lokasi
penelitian, maka langkah selanjutnya adalah mengumpulkan berbagai data
atau informasi yang dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan
produk yang akan dibuat, yaitu langkah-langkah model pembelajaran

Contextual Teaching and Learning (CTL). Pada tahap ini, peneliti mencari

berbagai sumber seperti buku, jurnal, artikel atau hasil penelitian-

penelitian sebelumnya untuk merencanakan produk model pembelajaran

Contextual Teaching and Learning (CTL) yang diharapkan dapat

mengatasi masalah tersebut. Dari kegiatan ini peneliti memperoleh data:

a. Menganalisis model yang ada, yaitu model-model pembelajaran yang
dapat meningkatkan rasa percaya diri anak berkebutuhan khusus
tunadaksa.

b. Menentukan materi yang akan diuji cobakan pada objek penelitian.
Dalam hal ini peneliti wawancara tidak terstruktur dengan guru PAI
selaku informan.

c. Mengkaji model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) akan menghasilkan langkah-langkah pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) yang akan diterapkan pada materi mata
pelajaran pendidikan agama Islam di SDLB D Yayasan Pembinaan

Anak Cacat Surabaya.
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3. Desain Produk

Setelah kegiatan pengumpulan data, langkah selanjutnya adalah
mendesain produk. Hasil dari pengumpulan data tentang model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) akan
diimplementasikan pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP
merupakan rencana pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman
kegiatan sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas.

Berdasarkan Permendikbud No. 65 tahun 2013 tentang Standar
Proses Pendidikan dan Menengah, komponen RPP terdiri atas: a. identitas
sekolah yaitu nama satuan pendidikan; b. identitas mata pelajaran atau
tema/ subtema; c. kelas/ semester; d. materi pokok; e. Alokasi waktu
ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan beban
belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia
dalam silabus dan KD yang harus dicapai; f. tujuan pembelajaran yang
dirumuskan berdasarkan KD, dengan menggunakan kata kerja operasional
yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan; g. kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi;
h. materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relevan, dan ditulis dalan bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan
indikator ketercapaian kompetensi; i. metode pembelajaran, digunakan
oleh pendidik untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran

agar peserta didik mencapai KD yang disesuaikan dengan karakteristik
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peserta didik dan KD yang akan dicapai; j. media pembelajaran, berupa
alat bantu proses pembelajaran untuk menyampaikan materi pelajaran; k.
sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam
sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan; |. langkah-langkah
pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, dan penutup;

m. penilaian hasil pembelajaran.® Secara rinci dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.4
Komponen RPP
No. Komponen
1. Satuan Pendidikan
2. Mata Pelajaran
X Kelas/Semester
4. Materi Pokok
5. Alokasi Waktu
6. Tujuan Pembelajaran
7. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
8. Materi Pembelajaran
9. Metode Pembelajaran
10. | Media Pembelajaran
11. | Sumber Belajar
12. | Langkah-Langkah Pembelajaran
13. | Penilaian

2 Salinan Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan
Menengah, 6.
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Setelah kerangka RPP dibuat kegiatan yang dilakukan selanjutnya
adalah membuat produk perangkat pembelajaran berupa RPP dengan
mengembangkan RPP mata pelajaran pendidikan agama Islam dengan
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) yang
berpedoman pada langkah-langkah  pengembangan RPP dalam
Permendikbud No. 81 A tahun 2013 yang menggunakan tujuh langkah.

Langkah pengembangan RPP yang pertama adalah mengkaji
silabus dengan cara merumuskan indikator Kompetensi Dasar (KD).
Untuk setiap materi pokok pada setiap silabus terdapat 4 KD sesuai

dengan aspek Kl vyaitu aspek spiritual, aspek sosial, pengetahuan dan

keterampilan.

Tabel 4.5
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

Kll Menerima, menjalankan,

dan menghargai ajaran agama yang

1.3.1 Meyakini adanya Qada’
1.3.2 Meyakini adanya Qadar

dianutnya
KI2 Menunjukkan perilaku | 2.7.1 Memberikan contoh perilaku
jujur, disiplin, tanggung jawab, | yang mencerminkan iman kepada

santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru, dan tetangganya serta

cinta tanah air

Qada’
2.7.2 Memberikan contoh perilaku
yang mencerminkan iman kepada
Qadar

KI3
faktual dan konseptual dengan cara

Memahami pengetahuan

3.4.1 Menjelaskan pengertian Qada’
3.4.2 Menjelaskan pengertian Qadar
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mengamati, menanya, dan mencoba
berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sekolah,

dan tempat bermain

3.4.3 Menjelaskan hikmah beriman
kepada Qada’
3.4.4 Menjelaskan hikmah beriman
kepada Qadar

Kl 4
faktual

Menyajikan pengetahuan

dan konseptual dalam
bahasa yang jelas, sistematis, logis
dan kritis, dalam karya yang estetis
dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia

45.1 Menyebutkan contoh Qada’
dalam kehidupan sehari-hari
4.5.2 Menyebutkan contoh Qadar

dalam kehidupan sehari-hari

Langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi materi pembelajaran

yang menunjang pencapaian KD dengan mempertimbangkan: a. potensi

peserta didik; b. relevansi dengan Kkarakteristik daerah; c. tingkat

perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial, dan spiritual peserta

didik; d. Kebermanfaatan bagi peserta didik; e. struktur keilmuan; f.

aktualitas, kedalaman, dan keluasan materi pembelajaran; g. relevansi

dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan lingkungan; h. alokasi waktu.

Materi yang akan diterapkan pada RPP adalah “Iman kepada Qada’ dan

Qadar”
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Langkah ketiga adalah menentukan tujuan pembelajaran yang

mengacu pada indikator, paling tidak mengandung dua aspek: audience

(peserta didik) dan behaviour (aspek kemampuan).

Tabel 4.6
Tujuan Pembelajaran

No. Tujuan

1. Melalui proses refleksi, siswa dapat meyakini adanya Qada’ dengan
yakin

2. Melalui proses refleksi, siswa dapat meyakini adanya Qadar dengan
yakin

3. Melalui proses modeling, siswa dapat memberikan contoh perilaku
yang mencerminkan iman kepada Qada’ dengan percaya diri

4. Melalui proses modeling, siswa dapat memberikan contoh perilaku
yang mencerminkan iman kepada Qadar dengan percaya diri

5. Dengan proses konstruktivisme, inquiry, dan questioning, siswa
dapat menjelaskan pengertian Qada’ dengan benar

6. Dengan proses konstruktivisme, inquiry, dan questioning, siswa
dapat menjelaskan pengertian Qadar dengan benar

7. Melalui proses masyarakat belajar/ diskusi, siswa dapat
menjelaskan hikmah beriman kepada Qada’ dengan benar

8. Melalui proses masyarakat belajar/ diskusi, siswa dapat
menjelaskan hikmah beriman kepada Qadar dengan benar

9. Melalui proses masyarakat belajar/ diskusi, siswa dapat
menyebutkan contoh Qada’ dalam kehidupan sehari-hari dengan
percaya diri

10. | Melalui proses masyarakat belajar/ diskusi, siswa dapat

menyebutkan contoh Qadar dalam kehidupan sehari-hari dengan

percaya diri
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Selanjutnya mengembangkan kegiatan pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang
melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta didik,
peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam
rangka pencapaian KD. Pengalaman belajar yang dimaksud dapat
terwujud melalui penggunaan pendekatan pembelajaran yang bervariasi
dan berpusat pada peserta didik. Pengalaman belajar memuat kecakapan
hidup yang perlu dikuasai peserta didik.

Setelah mengembangkan kegiatan pembelajaran, langkah
berikutnya adalah penjabaran jenis penilaian. Penilaian dilakukan
berdasarkan indikator. Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes dan
nontes dalam bentuk tertulis maupun lisan, pengamatan Kinerja,
pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan/ atau
produk, penggunaan portofolio, dan penilaian diri. Oleh karena pada setiap
pembelajaran peserta didik didorong untuk menghasilkan karya, maka
penyajian portofolio merupakan cara penilaian yang harus dilakukan untuk
jenjang pendidikan dasar dan menengah.

Menentukan alokasi waktu. Penentuan alokasi waktu pada setiap
KD didasarkan pada jumlah minggu efektif dan alokasi waktu mata
pelajaran per minggu dengan mempertimbangkan jumlah KD, keluasan,

kedalaman, tingkat kesulitan, dan tingkat kepentingan KD. Alokasi waktu
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yang dicantumkan dalam silabus merupakan perkiraan waktu rerata untuk
menguasai KD yang dibutuhkan oleh peserta didik yang beragaman. Oleh
karena itu, alokasi tersebut dirinci dan disesuaikan lagi di RPP.

Langkah terakhir adalah menentukan sumber belajar. Sumber
belajar adalah rujukan, objek dan/ atau bahan yang digunakan untuk
kegiatan pembelajaran, yang berupa media cetak dan elektronik,
narasumber, serta lingkungan fisik, alam, sosial dan budaya. Dalam
penelitian ini peneliti menyertakan sumber belajar berupa brosur materi.

Demikian langkah-langkah yang ditempuh dalam mengembangkan
RPP agar sesuai dengan konteks mata pelajaran pendidikan agama Islam.
Produk yang dihasilkan selanjutnya adalah pengembangan proses
pembelajaran.

Menurut Permendikbud nomor 81 A tahun 2013 tentang
menjelaskan proses pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup.® Dalam kegiatan pendahuluan guru: a.
menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran; b. mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang
sudah dipelajari dan terkait dengan materi yang akan dipelajari; c.
mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan atau tugas yang
akan dilakukan untuk mempelajari suatu materi dan menjelaskan tujuan

pembelajaran atau KD yang akan dicapai; dan d. menyampaikan garis

¥ Salinan Permendikbud Nomor 81 A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum, 14.
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besar cakupan materi dan penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan
peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan atau tugas.

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai
tujuan yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk secara aktif menjadi pencari
informasi, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik.

Kegiatan inti merupakan kegiatan pembelajaran yang paling inti
dari kegiatan-kegiatan yang lain. Dalam kegiatan inti menggunakan
metode yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata
pelajaran. Pada tahap inilah mulai dikembangkan RPP dengan model
Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam mata pelajaran
pendidikan agama Islam yang meliputi konstruktivisme (constructivisme),
bertanya (questioning), menemukan (inquiry), masyarakat belajar
(learning community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan
penilaian sebenarnya (authentic assessment). Dengan tujuan model
pembelajaran ini dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa.

Kegiatan yang terakhir adalah penutup. Dalam kegiatan penutup,
guru bersama-sama siswa atau sendiri membuat rangkuman pelajaran,
melakukan penilaian atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah

dilaksanakan secara konsisten dan terprogram, memberikan umpan balik
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terhadap proses dan hasil pembelajaran, merencanakan kegiatan tindak
lanjut dalam bentuk pembelajaran remidi, program pengayaan, layanan
konseling dan memberi tugas baik tugas individual maupun kelompok
sesuai dengan hasil belajar siswa dan menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

Demikian tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran yang harus
ditempuh dalam pengembangan model pembelajaran Contextual Teaching

and Learning (CTL). Agar lebih memudahkan klasifikasi kegiatan yang

dilakukan oleh guru dan siswa dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.7
Klasifikasi Kegiatan Pembelajaran Model Contextual Teaching and Learning
(CTL)
No. | Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik
Pembelaja
ran
1. Kegiatan Menyiapkan peserta | 1. Peserta didik dengan
pendahulua didik secara psikis dan tertib menunjukkan
n fisik untuk mengikuti gejala siap secara psikis

proses pembelajaran
Mengajukan pertanyaan-

dan fisik untuk mengikuti
pelajaran

pertanyaan tentang | 2. Peserta didik menjawab
materi  yang  sudah pertanyaan-pertanyaan
dipelajari dan terkait yang diajukan oleh guru

dengan materi yang akan

permasalahan atau tugas
yang akan dilakukan
untuk mempelajari suatu
materi dan menjelaskan
tujuan pembelajaran atau
KD yang akan dicapai

berkaitan dengan materi

dipelajari pelajaran  yang akan
. Mengantarkan  peserta dijelaskan
didik  kepada  suatu | 3. Peserta didik menyimak

dengan seksama
penjelasan guru terkait
permasalahan atau tugas
akan dilakukan
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Menyampaikan garis
besar materi dan
penjelasan tentang
kegiatan yang akan
dilakukan peserta didik
untuk menyelesaikan
permasalahan atau tugas

Kegiatan
inti

konstruktivisme
(constructivisme)
guru mengajak siswa
untuk mengonstruksi

pengetahuan mereka
dengan proses
pengamatan dan

pengalaman siswa
menemukan (inquiry)
guru mengajak siswa
mengamati dan
mengalami untuk
menemukan pengetahuan
sendiri

bertanya (questioning)
guru memberikan
stimulus agar  siswa
menggali
informasi,mengonfirmasi
kan apa yang sudah
diketahui, dan
mengarahkan perhatian
pada aspek yang belum

diketahuinya dengan
bertanya
masyarakat belajar

(learning community)
guru membimbing siswa
agar  bekerja  sama
dengan siswa lainnya
untuk memecahkan
masalah

pemodelan (modeling)
guru memberikan contoh
belajar, tindakan, atau
perilaku yang dapat ditiru
langsung oleh siswa

konstruktivisme
(constructivisme)

siswa mengonstruksi
pengetahuan mereka
dengan proses
pengamatan dan

pengalaman siswa
menemukan (inquiry)
siswa mengamati dan
mengalami untuk
menemukan pengetahuan
sendiri

bertanya (questioning)
siswa menggali
informasi,mengonfirmasi
kan apa yang sudah
diketahui, dan
mengarahkan  perhatian
pada aspek yang belum

diketahuinya dengan
bertanya
masyarakat belajar

(learning community)
siswa bekerja  sama
dengan siswa lainnya
untuk memecahkan
masalah

pemodelan (modeling)
siswa meniru apa yang
dicontohkan oleh guru
refleksi (reflection)
siswa merenung atau
mengingat kembali apa
yang telah dipelajarinya
penilaian  sebenarnya
(authentic assessment)
siswa dinilai selama
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refleksi (reflection)

guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk merenung atau
mengingat kembali apa
yang telah dipelajarinya

penilaian  sebenarnya
(authentic assessment)
guru melakukan

penilaian selama proses
pembelajaran
berlangsung

kegiatan
berlangsung

pembelajaran

Kegiatan
penutup

. Guru bersama siswa

membuat rangkuman
pelajaran

. Guru melakukan
penilaian terhadap
kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara

konsisten dan terprogam

. Guru memberikan umpan

balik terhadap proses dan
hasil pembelajaran

. Guru merencanakan
kegiatan tindaklanjut
dalam bentuk
pembelajaran remidi,
program pengayaan,

layanan konseling atau
memberi tugas individu
maupun kelompok dan
menyampaikan rencana
pembelajaran pada
pertemuan berikutnya

. Siswa bersama guru

membuat rangkuman
pelajaran
. Siswa menanggapi

refleksi yang diberikan
guru terhadap kegiatan
yang sudah dilakukan
secara  konsisten dan
terprogram dari guru

. Siswa menanggapi

umpan balik terhadap
proses dan hasil
pembelajaran dari guru

. Siswa menerima remidi,

program pengayaan,
layanan konseling atau
tugas individu maupun
kelompok dan rencana

pembelajaran pada
pertemuan berikutnya
dari guru

Tabel tersebut adalah gambaran model pembelajaran Contextual

Teaching and Learning (CTL) sebelum diintegrasikan kedalam format

panduan RPP. Setelah gambaran model tersebut jadi, langkah selanjutnya
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tersebut pada format RPP. Hasil

implementasi dengan panduan RPP dari produk terdapat di lampiran.

Memvalidasi Produk

Setelah produk yang dihasilkan dalam penelitian ini yaitu

pengembangan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning

(CTL) berupa RPP, maka langkah selanjutnya adalah memvalidasi produk

yang telah dibuat. Validasi tersebut dilakukan kepada ahli. Validasi

tersebut berupa angket yang telah dibuat sebelumnya yang kemudian

diberikan kepada ahli. Ahli yang memvalidasi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8
Nama Validator

No.

Nama Validator Validasi

Dosen

Dr. Mohammad Salik, M. Ag Isi/ Materi Pascasarjana UIN Sunan

Ampel Surabaya

Dr. Evi Fatimatur Rusydiah, M. Ag

Isi/ Materi

Pascasarjana UIN Sunan

Ampel Surabaya

Dr. Suryani, S. Ag, S. Psi, M.Si

Angket Percaya
Diri

Pascasarjana UIN Sunan

Ampel Suraba

ya

a. Validasi Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning

Tabel 4.9

Hasil Validasi Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning

No.

Aspek

Kategori

Validator

1 2

RK

RA

Teori Pendukung

Teori-teori belajar yang melandasi
Contextual Teaching and Learning
(CTL) cukup untuk dijadikan
landasan dalam penyusunan model
pembelajaran Contextual Teaching

4 2

3
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and Learning (CTL)
Konsep belajar sosial relevan | 4 2 3
sebagai landasan model
pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) untuk
meningkatkan rasa percaya diri
Teori  konstruktivisme  relevan | 4 2 3
dengan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning
(CTL)
Struktur Model | Latar belakang pengembangan | 4 2 3 3
Pembelajaran model dinyatakan dengan jelas
Contextual Tujuan  pengembangan  model | 4 2 3
Teaching and | dinyatakan dengan jelas
Learning (CTL) Deskripsi model  pembelajaran | 4 2 3
dinyatakan dengan jelas
Sintaks model | Memuat langkah konstruktivisme 4 3 35 |35
pembelajaran Memuat langkah | 4 3 3.5
Contextual menemukan/inquiry
Teaching and | Memuat langkah bertanya 4 3 |35
Learning (CTL) Memuat  langkah  masyarakat | 4 3 |35
belajar
Memuat langkah pemodelan 4 3 3.5
Memuat langkah refleksi 4 3 3.5
Memuat langkah penilaian autentik | 4 3 3.5
Pelaksanaan model | Langkah yang dilakukan guru | 3 3 3 3
pembelajaran dinyatakan dengan jelas
Contextual
Teaching and | Langkah yang dilakukan siswa | 4 2 3
Learning (CTL) dinyatakan dengan jelas
Penilaian Penilaian hasil belajar dinyatakan | 3 2 25 |25
dengan jelas

Rata-rata total dari rata-rata nilai adalah:

S Ai
n

Va =

Va

_3+3+35+3+25

5

15
5

= 3 (valid)
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Setelah diperoleh nilai rata-rata yaitu 3 maka dicocokkan dengan

kategori kevalidan model pembelajaran. Jika nilai rata-rata 3 artinya model

pembelajaran tersebut valid.

b. Validasi Lembar Observasi Guru dan Siswa

Tabel 4.10

Hasil VValidasi Lembar Observasi Guru Validator |

No.

Aspek yang dinilai

Nilai yang
diberikan

Format

2 3

Format jelas sehingga memudahkan melakukan

penilaian

Kemenarikan

Kesesuaian dengan aktivitas guru dalam Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Urutan observasi sesuai dengan urutan aktivitas

dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Dirimuskan secara jelas, spesifik dan operasional

sehingga mudah diukur

6.

Setiap aktivitas guru dapat teramati

7.

Setiap aktivitas guru sesuai tujuan pembelajaran

Bahasa dan Tulisan

8.

Menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah bahasa

Indonesia yang baku

9.

Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif

10.

Tulisan mengikuti aturan EYD

v

Manfaaat Lembar Observasi
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11. Dapat digunakan sebagai pedoman bagi observasi J
guru
12. Dapat digunakan untuk menilai keberhasilan proses J
pembelajaran
Nilai = 2 o et X 100%
=22 x 100%
= 81.25 % (tidak perlu direvisi)
Tabel 4.11
Hasil Validasi Lembar Observasi Guru Validator 11
No. Aspek yang dinilai N-ilai 3-/ang
diberikan
| | Format 2 3
1. Format jelas sehingga memudahkan melakukan J
penilaian
2. Kemenarikan J
I | Isi
3. Kesesuaian dengan aktivitas guru dalam Rencana J
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
4. Urutan observasi sesuai dengan urutan aktivitas J
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
5. Dirimuskan secara jelas, spesifik dan operasional J
sehingga mudah diukur
6. Setiap aktivitas guru dapat teramati J
7. Setiap aktivitas guru sesuai tujuan pembelajaran J
1l | Bahasa dan Tulisan
8. Menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah bahasa J
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Indonesia yang baku

9. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif J
10. Tulisan mengikuti aturan EYD J
IV | Manfaaat Lembar Observasi
11. Dapat digunakan sebagai pedoman bagi observasi J
guru
12. Dapat digunakan untuk menilai keberhasilan proses J

pembelajaran

-1 .. _ Jumlah Skor yang diperoleh 0
Nilai = Jumlah Skor Maksimum x 100%

_31
= 25 X 100%

= 64.5 % (direvisi sedikit)

Tabel 4.12
Hasil Validasi Lembar Observasi Siswa Validator |
No. Aspek yang dinilai N-ilai 3-/ang
diberikan
I Format 1 2 3
1. Format jelas sehingga memudahkan melakukan J
penilaian
2. Kemenarikan J
I | Isi
3. Kesesuaian dengan aktivitas siswa dalam Rencana J
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
4. Urutan observasi sesuai dengan urutan aktivitas
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
5. Dirimuskan secara jelas, spesifik dan operasional J
sehingga mudah diukur
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6. Setiap aktivitas siswa dapat teramati

7. Setiap aktivitas siswa sesuai tujuan pembelajaran

11l | Bahasa dan Tulisan

8. Menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah bahasa

Indonesia yang baku

9. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif

10. Tulisan mengikuti aturan EYD

IV | Manfaaat Lembar Observasi

11. Dapat digunakan sebagai pedoman bagi observasi

siswa

12. Dapat digunakan untuk menilai keberhasilan proses
pembelajaran

-1 .- _ Jumlah Skor yang diperoleh 0
Nilai = Jumlah Skor Maksimum x 100%

_42
=8 X 100%
= 85.41 % (tidak perlu direvisi)

Tabel 4.13

Hasil VValidasi Lembar Observasi Siswa Validator 11

No. Aspek yang dinilai

Nilai yang
diberikan

| Format

2 3

1. Format jelas sehingga memudahkan melakukan

penilaian

/

2. Kemenarikan

I | Isi

3. Kesesuaian dengan aktivitas siswa dalam Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
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4. Urutan observasi sesuai dengan urutan aktivitas J
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
5. Dirimuskan secara jelas, spesifik dan operasional J
sehingga mudah diukur
6. Setiap aktivitas siswa dapat teramati J
7. Setiap aktivitas siswa sesuai tujuan pembelajaran J
11 | Bahasa dan Tulisan
8. Menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baku
9. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif
10. Tulisan mengikuti aturan EYD
IV | Manfaaat Lembar Observasi
11. Dapat digunakan sebagai pedoman bagi observasi J
siswa
12. Dapat digunakan untuk menilai keberhasilan proses J
pembelajaran
Nilai = e o st X 100%
= 22 X 100%
= 58.3% (direvisi)
Tabel 4.14
Hasil Validasi Lembar Observasi Guru dan Siswa
No. | Validasi | Validator | | Ket | Validatorll | Ket | Rata2
1. | Lembar 81.25% Tidak 64.5% Direvi | 72.8%
Observasi perlu Si
Guru direvi sediki
Si t
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2. | Lembar 85.41% Tidak 58.3%
Observasi perlu

Siswa direvi

Direvi

Si

71.8%

Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Tabel 4.15

Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Validator |

No.

Komponen / Indikator

Nilai

Umum

2

3

Disusun untuk setiap KD yang dapat
1 | dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau
lebih

Komponen RPP identitas mapel, Kl, KD,
indikator pencapaian kompetensi, tujuan
pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu,
metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran

(pendahuluan, inti, penutup), penilaian hasil

belajar dan sumber belajar

Penjelasan Komponen RPP

Identitas RPP

Meliputi satuan pendidikan, kelas, semester,

program, mata pelajaran, jumlah pertemuan

SK dan KD

Rumusan  Kompetensi Inti  (KI) dan
1 | Kompetensi Dasar (KD) sesuai dengan

standar isi

Indikator
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Komponen / Indikator Nilai
No Umum 2 [ 3] 4
Indikator dikembangkan sesuai dengan
1 | karakteristik peserta didik, mata pelajaran, J
satuan pendidikan, dan potensi daerah
Indikator dirumuskan dengan menggunakan
) kata kerja operasional yang dapat diukur dan y
diamati yang mencakup  pengetahuan,
keterampilan dan sikap
3 Indikator dapat digunakan sebagai dasar /
untuk menyusun alat penilaian
Setiap KD dikembangkan menjadi beberapa
4 |indikator (minimal satu KD ada dua J
indikator)
Kata kerja operasional (KKO) pada indikator
5 | pencapaian tidak melebihi tingkatan berpikir J
KKO dan KD
D | Tujuan pembelajaran
Menggambarkan proses dan hasil belajar yang
1 | diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai J
dengan kompetensi dasar
E | Materi pembelajaran
. Memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur y
yang relevan
5 Cakupan materi sesuai dengan kompetensi J
yang akan dicapai
Alokasi waktu
F . Sesuai dengan situasi dan kondisi peserta /
didik
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Komponen / Indikator Nilai
No Umum 2 [ 3] 4
Metode pengajaran
. Sesuai dengan situasi dan kondisi peserta y
didik
G Sesuai dengan karakteristik dari indikator dan
2 | kompetensi yang akan dicapai pada setiap J
mata pelajaran
3 Mengacu pada kegiatan pembelajaran yang y
ditetapkan dalam silabus
H | Kegiatan pembelajaran
1 | Pendahuluan
Kegiatan awal untuk  membangkitkan
motivasi dan memfokuskan perhatian peserta y
didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran
2 | Kegiatan Inti
Merupakan proses pembelajaran  untuk y
mencapai tujuan pembelajaran
Dilakukan  secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif
prakarsa kreativitas, dan kemandirian sesuai !
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik
serta psikologis peserta didik
Dilakukan secara sistematis melalui proses
konstruktivisme, menemukan, bertanya, /
diskusi, pemberian contoh, refleksi, penilaian
autentik
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Komponen / Indikator Nilai
No Umum 2 [ 3] 4
3 | Penutup
Merefleksikan kegiatan untuk mengakhiri
aktivitas pembelajaran /
Membuat rangkuman atau kesimpulan dan y
penilaian
Memberikan umpan balik dan tindak lanjut J
I | Penialaian hasil belajar
Prosedur dan instrumen penialaian proses dan
1 | hasil belajar disesuaikan dengan indikator J
pencapaian kompetensi
2 | Mengacu kepada standar penialaian J
. Ada lampiran soal dan jawaban sesuai dengan y
indikator pencapaian
J | Sumber belajar
Penentuan sumber belajar didasarkan pada
1 | KI, KD, materi ajar, kegiatan pembelajaran, J
dan indikator pencapaian kompetensi

Nilai = Jumlah Skor yang diperoleh % 100%

Jumlah Skor Maksimum
87

= o8 X 100%

= 80.5% (direvisi sedikit)
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Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Validator 11

No.

Komponen / Indikator

Nilai

Umum

2 | 3| 4

Disusun untuk setiap KD yang dapat
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau
lebih

Komponen RPP identitas mapel, Kl, KD,
indikator pencapaian kompetensi, tujuan
pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu,
metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran
(pendahuluan, inti, penutup), penilaian hasil

belajar dan sumber belajar

Penjelasan Komponen RPP

Identitas RPP

Meliputi satuan pendidikan, kelas, semester,

program, mata pelajaran, jumlah pertemuan

SK dan KD

Rumusan Kompetensi Inti  (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) sesuai dengan

standar isi

Indi

kator

Indikator dikembangkan sesuai dengan
karakteristik peserta didik, mata pelajaran,

satuan pendidikan, dan potensi daerah

Indikator dirumuskan dengan menggunakan
kata kerja operasional yang dapat diukur dan
diamati yang mencakup  pengetahuan,

keterampilan dan sikap
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Komponen / Indikator Nilai
No Umum 2 [ 3] 4
Indikator dapat digunakan sebagai dasar
3 untuk menyusun alat penilaian /
Setiap KD dikembangkan menjadi beberapa
4 | indikator (minimal satu KD ada dua J
indikator)
Kata kerja operasional (KKO) pada indikator
5 | pencapaian tidak melebihi tingkatan berpikir J
KKO dan KD
D | Tujuan pembelajaran
Menggambarkan proses dan hasil belajar yang
1 | diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai J
dengan kompetensi dasar
E | Materi pembelajaran
. Memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur /
yang relevan
) Cakupan materi sesuai dengan kompetensi /
yang akan dicapai
Alokasi waktu
F . Sesuai dengan situasi dan kondisi peserta J
didik
Metode pengajaran
. Sesuai dengan situasi dan kondisi peserta y
didik
G Sesuai dengan karakteristik dari indikator dan
2 | kompetensi yang akan dicapai pada setiap J
mata pelajaran
3 | Mengacu pada kegiatan pembelajaran yang J
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Komponen / Indikator Nilai
No Umum 2 [ 3] 4
ditetapkan dalam silabus
H | Kegiatan pembelajaran

1 | Pendahuluan
Kegiatan awal untuk  membangkitkan
motivasi dan memfokuskan perhatian peserta /
didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran

2 | Kegiatan Inti
Merupakan proses pembelajaran  untuk
mencapai tujuan pembelajaran
Dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif
prakarsa kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik
serta psikologis peserta didik
Dilakukan secara sistematis melalui proses
konstruktivisme, menemukan, bertanya,
diskusi, pemberian contoh, refleksi, penilaian
autentik

3 | Penutup
Merefleksikan kegiatan untuk mengakhiri
aktivitas pembelajaran /
Membuat rangkuman atau kesimpulan dan /
penilaian
Memberikan umpan balik dan tindak lanjut J

Penialaian hasil belajar
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No.

Komponen / Indikator

Nilai

Umum

Prosedur dan instrumen penialaian proses dan
hasil belajar disesuaikan dengan indikator

pencapaian kompetensi

Mengacu kepada standar penialaian

Ada lampiran soal dan jawaban sesuai dengan

indikator pencapaian

Sumber belajar

Penentuan sumber belajar didasarkan pada
Kl, KD, materi ajar, kegiatan pembelajaran,

dan indikator pencapaian kompetensi

Nilai = Jumlah Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah Skor Maksimum

_ 67
=108 X 100%

= 62% (direvisi sedikit)

Tabel 4.17
Hasil VValidasi RPP

No. | Validasi | Validator I Ket | Validatorll

Ket

Rata?

Pelaksana perlu
an direvi
Pembelaja Si

ran

Rencana 80.5% Tidak 62%

Direvi
si
sediki
t

71.25
%




d. Validasi Angket Percaya Diri

Tabel 4.18
Hasil Validasi Skala Percaya Diri
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No ltem Penilaian
S TS
Saya bisa mengerjakan tugas pendidikan agama Islam J
1. | meskipun sulit
o | Saya bisa mendapatkan nilai bagus ketika ujian J
3. | Saya langsung mengerjakan tugas yang diberikan guru J
4. | Saya asal-asalan dalam mengerjakan tugas di kelas J
Saya melihat pekerjaan teman sebelum mengerjakan tugas J
5. | dari guru
Saya menanyakan kepada guru ketika materi belum bisa J
6. | dipahami
Saya menanyakan kepada guru ketika ada tugas yang sulit J
7. | dimengerti
Teman-teman memahami pendapat yang saya sampaikan di J
8. | kelas
9 | Sayagugup ketika berpendapat di kelas J
10. | Saya berusaha menjawab pertanyaan guru di kelas J
11. | Saya akan menjawab pertanyaan ketika ditunjuk oleh guru J
12, | Saya berani jika diminta bertanya oleh guru J
13. | Saya malu berpendapat di kelas J
Saya berani mengemukakan ide-ide secara bertanggung J
14. | jawab
15. | Saya berani menyampaikan sanggahan di kelas J
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Saya takut salah menjawab pertanyaan guru di kelas

16.
Saya mampu menetralisir ketegangan yang muncul dalam
17. | perbagai situasi
18. | Saya khawatir ketika menghadapi tantangan
19. | Saya tergesa-gesa dalam mengerjakan segala sesuatu
20. | Saya menggunakan pakaian dan warna yang cocok /
Saya menggunakan pakaian yang cocok untuk berbagai J
21. | agenda/ acara
Saya memperhatikan penampilan ketika bersosialisasi J
22. | dengan orang lain
Saya acuh tak acuh dengan pendapat orang lain mengenai
23. | penampilan saya
o4 | Saya menghargai pendapat orang lain meskipun berbeda
Saya mendengarkan pendapat orang lain dengan penuh
25. | perhatian
Saya bisa menyepakati pendapat orang lain yang berbeda
26. | dengan saya
Saya menolak pendapat orang lain yang berbeda dengan
27. | saya
0g. | Saya mengetahui kelebihan dan kekurangan pada diri saya
og. | Saya kecewa terhadap keadaan diri saya
Saya introspeksi diri pada setiap tindakan yang akan saya
30.

lakukan agar tidak merugikan saya dan orang lain
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-1~: _ Jumlah Skor yang diperoleh 0
Nilai = Jumlah Skor Maksimum x 100%

_ 54
=X 100%

= 90% (tidak perlu direvisi)
5. Merevisi Produk

Memperbaiki produk merupakan langkah yang dilakukan setelah
produk pengembangan model pembelajaran dalam bentuk RPP selesai
divalidasi oleh validator. Langkah memperbaiki produk sangat dibutuhkan
untuk merevisi produk agar sesuai dengan kondisi siswa di SDLB D Yayasan
Pembinaan Anak Cacat Surabaya.

Melalui proses validasi, validator dengan pengalaman dan keahliannya
memberikan masukan-masukan agar desain produk bisa digunakan untuk
proses uji coba produk.

6. Uji Coba Produk

Setelah desain direvisi dan diperbaiki, langkah selanjutnya adalah
melakukan uji coba produk. Tahap ujicoba ini dilakukan oleh peneliti. Hasil
uji coba produk akan peneliti bahas di bagian selanjutnya.

7. Penulisan Laporan

Hasil uji coba model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dalam meningkatkan rasa
percaya diri anak berkebutuhan khusus (tunadaksa) peneliti sajikan dalam

bentuk laporan.
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C. Implementasi Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Rasa Percaya Diri pada Anak Berkebutuhan Khusus
(Tunadaksa) di SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat Surabaya
a. Hasil Penilaian Model Pembelajaran Contextual Teaching and

Learning (CTL)

Desain produk yang sudah dibuat dan divalidasi oleh ahli
menghasilkan langkah-langkah pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) yang diimplementasikan dalam Rencana Pelaksanaan
Pembalajaran (RPP). Hasil uji coba dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.19

Hasil Penilaian Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning

PENILAIAN
NO ASPEK YANG DINILAI I 5 3 Z
Kejelasan Petunjuk Penggunaan RPP
1. Rumusan tujuan dan indikator pembelajaran dinyatakan J
dengan jelas
2. Langkah-langkah dalam RPP dinyatakan dengan jelas J
3. Petunjuk penilaian dinyatakan dengan jelas J
4. Alokasi waktu dinyatakan dengna jelas J
Ketercapaian Kompetensi dan Tujuan Pembelajaran
5. Penggunaan model ini mendukung ketercapaian J
kompetensi mata pelajaran secara maksimal
6. Penggunaan model ini dapat meningkatkan rasa percaya J
diri siswa
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NO

ASPEK YANG DINILAI

PENILAIAN

2

3

Respon Siswa

7. Siswa terlihat antusias mengikuti proses pembelajaran

8. Siswa menghubungkan materi yang mereka pelajari

dengan kehidupan mereka sehari-hari

9. Siswa memperlihatkan rasa percaya diri yang tinggi

selama proses pembelajaran

10. Siswa terlihat senang selama proses pembelajaran

menggunakan model ini

Tingkat kesulitan dalam mengimplementasikan

11. Tahapan-tahapan dalam penerapan model mudah

dilaksanakan

12. Semua langkah-langkah pembelajaran mudah digunakan

13. Perangkat evaluasi hasil belajar mudah digunakan

Ketercukupan Waktu

14. Waktu yang digunakan untuk mengimplementasikan

model pembelajaran ini cukup

15. Waktu yang dialokasikan cukup untuk mencapai tujuan

pembelajaran

_ Jumlah rata—rata s Hor tiap aspek

Nilai Keterlaksanaan
Banyak aspek

= 3.73 (Sangat Baik)




154

a. Hasil Observasi Guru
Tabel 4.20
Hasil Observasi Guru

No Aspek yang Diamati 2N|I<';|

I | Persiapan

1 | Persiapan fisik guru dalam mengajar

2 | Persiapan perangkat pembelajaran (RPP)

3 | Persiapan media pembelajaran

Il | Pelaksanaan
Kegiatan Awal

1 | Guru mengucapkan salam, menanyakan kabar siswa,
dan Dberdo’a bersama-sama menurut agama dan
keyakinan masing-masing

2 | Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa

3 | Guru mengingatkan kepada siswa materi pelajaran yang
lalu dan mengaitkannya dengan materi pelajaran yang
akan dipelajari hari ini

4 | Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari
hari ini yaitu tentang “Qada’ dan Qadar” yang
dikaitkan dengan konteks kehidupan siswa sehari-hari

5 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran J

6 | Guru menyampaikan tahapan kegiatan pembelajaran
yang meliputi kegiatan konstruktivisme, menemukan,
bertanya, diskusi, pemberian contoh, refleksi, penilaian
autentik
Kegiatan Inti

7 | Guru memberikan gambar/ilustrasi tentang fenomena
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kehidupan kepada siswa (konstruktivisme)

Guru meminta siswa membaca cerita singkat yang
terdapat dalam buku dan mencermati ulasan pengertian
Qada’ dan Qadar

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menemukan tentang keterkaitan gambar/ ilustrasi

tersebut dengan materi pelajaran. (menemukan/ inquiry)

10

Guru memberikan stimulus agar siswa mencari tahu

dengan menanya (questioning/ bertanya)

11

Guru menginventaris pertanyaan-pertanyaan dari siswa

12

Guru membagi siswa menjadi kelompok berpasangan

diskusi (Masyarakat belajar/ learning community)

13

Guru meminta siswa mendiskusikan pertanyaan-

pertanyaan dan membimbingnya

14

Guru meminta siswa materi yang telah disiapkan dan
membuat contoh real Qada’ dan Qadar yang terjadi di
kehidupan  sehari-hari, contoh  perilaku yang
mencerminkan iman kepada Qada’ dan Qadar serta

hikmah beriman kepada Qada’ dan Qadar

15

Guru memfasilitasi proses pelaksanaan diskusi dengan
baik

16

Guru meminta siswa menjelaskan hasil diskusinya

17

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

bertanya

18

Guru memberi pujian atau tepuk tangan karena berani
dan percaya diri menyampaikan pendapat, bertanya,

ataupun menanggapi kelompok lain

19

Guru memberi penjelasan mengenai contoh-contoh

perilaku iman  kepada Qada’ dan  Qadar,
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memperlihatkan sikap terpuji dalam kehidupan sehari-
hari sebagai implementasi dari pemahaman makna

Qada’ dan Qadar (modeling/ pemberian contoh)

20 | Guru merangsang pengaitan Qada’ dan Qadar dengan
fenomena kehidupan nyata secara kontekstual.

21 | Guru memberikan penguatan dengan menjelaskan J
kembali pemahaman makna Qada’ dan Qadar, contoh
dan hikmah beriman kepada Qada’ dan Qadar serta
mengaitkannya dengan fenomena kehidupan nyata
(reflekst)

22 | Guru melakukan evaluasi (penilaian autentik)

Kegiatan penutup

23 | Guru mengajak siswa membuat kesimpulan/ rangkuman
hasil belajar

24 | Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang J
telah dipelajari (untuk mengetahui hasil ketercapaian
materi)

25 | Guru memberikan kesempatan bertanya bagi siswa yang
belum memahami materi Qada’ dan Qadar

26 | Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang
telah diikuti

27 | Guru memberikan soal latihan kepada siswa sebagai
evaluasi

28 | Guru menyampaikan tema materi yang akan dipelajari
dipertemuan selanjutnya

29

Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan
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keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan

pembelajaran)

11 | Pengelolaan Waktu Belajar

1 | Ketepatan waktu dalam belajar J
2 | Ketepatan memulai pelajaran J
3 | Ketepatan menutup pembelajaran J
4 | Kesesuaian dengan RPP J
5 | Efektifitas waktu J

IV | Suasana kelas

1 | Kelas kondusif J
2 | Kelas Aktif interaktif J
Skor perolehan 8 |31
Jumlah skor perolehan 124+24 = 148

Persentase

NA=£X100

_ 148
NA = 156 x 100
= 94.8% (Sangat Aktif)

Tabel 4.21
Hasil Observasi Siswa

_ ) Nilai
No Aspek yang Diamati TT773 2
I | Persiapan
1 | Persiapan fisik siswa dalam mengikuti pembelajaran J
2 | Persiapan alat perlengkapan belajar J
3 | Persiapan performance siswa J
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Pelaksanaan

Kegiatan Awal

Siswa menjawab salam dari guru, menjawab
pertanyaan kabar siswa dari guru, dan berdo’a

bersama-sama

Siswa mendengarkan guru mengabsen kehadiran siswa

Siswa menjawab pertanyaan guru tentang materi
pelajaran yang lalu dan kaitannya dengan materi

pelajaran yang akan dipelajari hari ini

Siswa mendengarkan guru menginformasikan materi
yang akan dipelajari hari ini

Siswa mendengarkan guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yaitu tentang ”Qada’ dan Qadar” yang
dikaitkan dengan konteks kehidupan siswa sehari-hari

Siswa mendengarkan guru menyampaikan tujuan

pembelajaran

Siswa mendengarkan guru menyampaikan tahapan
kegiatan pembelajaran yang meliputi kegiatan
konstruktivisme, menemukan,  bertanya, diskusi,

pemberian contoh, refleksi, penilaian autentik

Kegiatan Inti

Siswa mengamati beberapa gambar/ ilustrasi tentang

fenomena kehidupan (konstruktivisme)

Siswa membaca cerita singkat yang terdapat dalam
buku dan mencermati ulasan pengertian Qada’ dan
Qadar

10

Siswa diberi kesempatan untuk menemukan tentang
keterkaitan gambar/ ilustrasi tersebut dengan materi

pelajaran. (menemukan/ inquiry)
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11 | Jika siswa mengalami kesulitan, siswa diberi stimulus
agar siswa mencari tahu dengan menanya
(questioning/ bertanya)

12 | Siswa bertanya kepada guru

13 | Siswa dibagi menjadi kelompok berpasangan diskusi
(Masyarakat belajar/ learning community)

14 | Siswa mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan dengan
bimbingan guru

15 | Siswa menelaah materi yang telah disiapkan dan
membuat contoh real Qada’ dan Qadar yang terjadi di
kehidupan sehari-hari, contoh  perilaku yang
mencerminkan iman kepada Qada’ dan Qadar serta
hikmah beriman kepada Qada’ dan Qadar

16 | Proses pelaksanaan diskusi, siswa difasilitasi oleh
guru sehingga berjalan dengan baik.

17 | Setelah proses diskusi selesai, masing-masing
kelompok menyampaikan hasil diskusinya

18 | Kelompok lain  mendengarkan,  menanggapi,
menyepakati ataupun menolak penjelasan hasil diskusi
dari kelompok lain

19 | Setiap kelompok mendapatkan kesempatan bertanya

20 | siswa mendapat pujian atau tepuk tangan karena
berani dan percaya diri menyampaikan pendapat,
bertanya, ataupun menanggapi kelompok lain

21 | Siswa diberi penjelasan oleh guru mengenai contoh-

contoh perilaku iman kepada Qada’ dan Qadar,
memperlihatkan sikap terpuji dalam kehidupan sehari-

hari sebagai implementasi dari pemahaman makna
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Qada’ dan Qadar (modeling/ pemberian contoh)
22 | Siswa diberi stimulus agar mengaitkan Qada’ dan
Qadar dengan fenomena kehidupan nyata secara
kontekstual.
23 | Siswa diberi penguatan oleh guru kemudian
menjelaskan kembali pemahaman makna Qada’ dan
Qadar, contoh dan hikmah beriman kepada Qada’ dan
Qadar serta mengaitkannya dengan fenomena
kehidupan nyata. (refleksi)
24 | Siswa  diberikan  evaluasi  (proses  evaluasi J
dilaksanakan selama pembelajaran)  (penilaian
autentik)
Kegiatan penutup
25 | Siswa membuat kesimpulan / rangkuman hasil belajar J
26 | Siswa bertanya jawab dengan guru tentang materi J
yang telah dipelajari
27 | siswa mendapat kesempatan bertanya bagi yang belum /
memahami materi Qada’ dan Qadar
28 | Siswa mendapat kesempatan untuk menyampaikan J
pendapatnya tentang pembelajaran
29 | Siswa diberi tes evaluasi /
30 | Siswa mendengarkan guru menyampaikan materi yang J
akan dipelajari dipertemuan selanjutnya
31 | Siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan masing- J
masing (untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran)
Skor Perolehan 12 | 22
Jumlah Skor Perolehan 88+36 = 124

Persentase




_JS
NA _WX 100

_ 124

_EX:LOO

= 91.1% (Sangat Aktif)
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D. Tingkat Kepercayaan Diri Anak Berkebutuhan Khusus (Tunadaksa) di

SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat Surabaya setelah

Diimplementasikan Pengembangan Model

Pembelajaran Contextual

Teaching and Learning (CTL) pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama

Islam
Tabel 4.22
Hasil Skala Percaya Diri Siswa
Nama : Amar Rabbani
PENILAIAN
No Pernyataan
SY | Y [KY |TY
1. | Saya acuh tak acuh dengan pendapat orang lain mengenai J
penampilan saya
2. | Saya akan menjawab pertanyaan ketika ditunjuk oleh guru J
3. | Saya asal-asalan dalam mengerjakan tugas di kelas v
4. | Saya berani jika diminta bertanya oleh guru J
5. | Saya berani mengemukakan ide-ide secara bertanggung J
jawab
6. Saya berani menyampaikan sanggahan di kelas J
7. | Saya berusaha menjawab pertanyaan guru di kelas J
8. | Saya bisa mendapatkan nilai bagus ketika ujian J
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PENILAIAN
No Pernyataan
SY | Y |KY|TY
9. | Saya bisa mengerjakan tugas pendidikan agama Islam J
meskipun sulit
10. | Saya bisa menyepakati pendapat orang lain yang berbeda J
dengan saya
11. | Saya gugup ketika berpendapat di kelas J
12. | Saya introspeksi diri pada setiap tindakan yang akan saya J
lakukan agar tidak merugikan saya dan orang lain
13. | Saya kecewa terhadap keadaan diri saya J
14. | Saya khawatir ketika menghadapi tantangan J
15. | Saya langsung mengerjakan tugas yang diberikan guru J
16. | Saya malu berpendapat di kelas J
17. | Saya mampu menetralisir ketegangan yang muncul dalam J
berbagai situasi
18. | Saya melihat pekerjaan teman sebelum mengerjakan tugas J
dari guru
19. | Saya memperhatikan penampilan ketika bersosialisasi J
dengan orang lain
20. | Saya menanyakan kepada guru ketika ada tugas yang sulit |
dimengerti
21. | Saya menanyakan kepada guru ketika materi belum bisa J
dipahami
22. | Saya mendengarkan pendapat orang lain dengan penuh J
perhatian
23. | Saya mengetahui kelebihan dan kekurangan pada diri saya J
24. | Saya menggunakan pakaian dan warna yang cocok J
25. | Saya menggunakan pakaian yang cocok untuk berbagai J
agenda/ acara
26. | Saya menghargai pendapat orang lain meskipun berbeda J
27. | Saya menolak pendapat orang lain yang berbeda dengan J
saya
28. | Saya takut salah menjawab pertanyaan guru di kelas J
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PENILAIAN
No Pernyataan
SY | Y [KY |TY

29. | Saya tergesa-gesa dalam mengerjakan segala sesuatu J
30. | Teman-teman memahami pendapat yang saya sampaikan di J

kelas

Nama : M. Hibatur Rahman
PENILAIAN
No Pernyataan
SY | Y |KY |TY

1. Saya acuh tak acuh dengan pendapat orang lain mengenai J

penampilan saya
2. | Saya akan menjawab pertanyaan ketika ditunjuk oleh guru J
3. Saya asal-asalan dalam mengerjakan tugas di kelas J
4. | Saya berani jika diminta bertanya oleh guru J
5. | Saya berani mengemukakan ide-ide secara bertanggung J

jawab
6. | Saya berani menyampaikan sanggahan di kelas J
7. | Saya berusaha menjawab pertanyaan guru di kelas J
8. | Saya bisa mendapatkan nilai bagus ketika ujian J
9. | Saya hisa mengerjakan tugas pendidikan agama Islam | J/

meskipun sulit
10. | Saya bisa menyepakati pendapat orang lain yang berbeda J

dengan saya
11. | Saya gugup ketika berpendapat di kelas J
12. | Saya introspeksi diri pada setiap tindakan yang akan saya J

lakukan agar tidak merugikan saya dan orang lain
13. | Saya kecewa terhadap keadaan diri saya J
14. | Saya khawatir ketika menghadapi tantangan J
15. | Saya langsung mengerjakan tugas yang diberikan guru J
16. | Saya malu berpendapat di kelas J
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PENILAIAN
No Pernyataan
SY | Y [KY |TY

17. | Saya mampu menetralisir ketegangan yang muncul dalam J
berbagai situasi

18. | Saya melihat pekerjaan teman sebelum mengerjakan tugas J
dari guru

19. | Saya memperhatikan penampilan ketika bersosialisasi J
dengan orang lain

20. | Saya menanyakan kepada guru ketika ada tugas yang sulit J
dimengerti

21. | Saya menanyakan kepada guru ketika materi belum bisa J
dipahami

22. | Saya mendengarkan pendapat orang lain dengan penuh J
perhatian

23. | Saya mengetahui kelebihan dan kekurangan pada diri saya J

24. | Saya menggunakan pakaian dan warna yang cocok J

25. | Saya menggunakan pakaian yang cocok untuk berbagali J
agenda/ acara

26. | Saya menghargai pendapat orang lain meskipun berbeda J

27. | Saya menolak pendapat orang lain yang berbeda dengan J
saya

28. | Saya takut salah menjawab pertanyaan guru di kelas J

29. | Saya tergesa-gesa dalam mengerjakan segala sesuatu J

30. | Teman-teman memahami pendapat yang saya sampaikan di J
kelas
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Gambar 4.1
Hasil Skala Percaya Diri Sebelum Diterapkan Produk

A B C/D|E|F|G(H| I |J]|K|L M N(O|P|[Q|[R|S | T|U/|WVW | W|X|Y | Z|AA| AB|AC|AD| AE | AF
1 INPUT SKEALA PERCAYA DIRI
2
3 SKOR ASLI
4 |No. |WNama |U |U U (F [F |F [F |F |[F [F U (F (U |U (F |U |F |U (F |F |[(F |F |[F |[F [F |F |U (U (U |F
5 1A [2A|3A |4A |SA|6A |TA [BA [9A |10A [11A|12A)13A [14A |15A [16A |17A [18A |19A |20A |21A |22A |23A |24A |25A [26A |27A |28A |29A [30A
6 |1. |Amar 21 21 1) 2 2| 3 1 2 3 21 21 3 21 2 21 2 2l 2 1 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2
7|2, |Rahmanl 2| Z{ 2| 2 2 2f 2| 3 2 12 2 2 2 2 1 3 3 2 3 2 2 3 3 3 1 2 2 3 2
8
9 SKOR TRANSFORMASI
10 No. ([Nama (U |U |U |F |F |F |F [F [F |F |U |F |U (U |F |U [F v |[F |F |F |F |[F |F |F |F (U |U U |F
11 Al |AZ|AS |4A [SA([6A |TA [BA [9A |10A |TTA|12A15A [14A [15A |16A [17TA [18A [19A |20A |21A |22A |23A |24A |25A |26A (2TA |28A |29A |50A
12 1 Amar 4 4 3 2] 2| 3 1 2 3 21 4] 3 4 4 2| 4 21 4 1 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2
13 2 Fahman| 4| 4| 4| 2| 2| 2| 2[ 3 2 2 4 2 4 4 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 1 4 4 3 2
14
15
16 |Skor Skor Transformasi No. (Nama Jmlh Skor
17 1 5 1. |Amar 3 2,766667 E!
18 2 4 2. |Rahman 86 2.866667
19 3 3
20 4 2 Jumlah Items 30
21 5 1
22
23
24
25
M4k M

Sheetl . Sheet2 - Sheet3 -~ ¥1 ] |
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Gambar 4.2
Hasil Skala Percaya Diri Setelah Diterapkan Produk

A B C D E|F[G[H|I |[]]|K L M| N 0 P Q | R 5 T U VoW [ X Y £ | AA | AB| AC AD AE @ AF
1 INPUT SKALA PERCAYA DIRI
2
3 SKOR ASLI
4 No [Wama (U |U U | |[F |FF |[F [F|F |U |F (U |[U |F [U||F |U |[F |F [F [F |[F |[F |[F |F |[U (U |U |E
5 TA|2A |SA|4A|SA|GA[TA |BA |9A|10A|11A12A|13A|14A|15A |16A]17TA |18A [19A|20A(21A(22A|23A(24A |25A|26A|27TA (28A20A (30A
& 1. |Amar 20 2| 1) 3| 3| 3 3| 31 3] 2| 1 3 21 2 3 1 20 21 2| 4 3 3| 3 21 2| 3 21 2 21 2
7 2. |Rahman| 1| 1| 2| 4| 3| 3| 2| 4 4 2 2| 3| 1| 2| 2| 1 30 21 3 3 2 2 3 4 3 3 2 2 21 3
B
9 SKOR TRANSFORMASI
100No. Nama (U (U (U [F [F|F [F |F|F U |F U (U [F U |U |F |F |F |F [F |[F |F |F (U |U (U |F
11 AL|AZ AS|4A|SA|GA[TA |BA[SA|I0A|TTA[12A|15A|14A|15A [16A1TA |18A[19A | 20A[21A[22A|23A)24A (254 26A|2TA[28AI20A|30A
12 |1 Amar 40 4| 5| 3| 3| 3| 3| 3] 31 2| 5 40 4 3| 5 2| 4 2| 4 3| 3| 3| 21 2| 3| 4] 4 4 2
13 2. |Rahman| 5| 5| 4| 4| 3| 3| 2| 4 4 2| 4| 3| 5[ 4 2| 5 3| 4 3| 3| 2| 2 3| 4 3| 3| 4| 4 4] 3
14
15
16 |Skor Skor Transformasi No|Nama |Jmlh| Skor E!
17 1 5 1. |Amar | 99| 33
18 2 4 2. |Rahmar 104| 3,46667
19 3 3
20 4 2 Jumlah Ttems 30
21 3 1
22
23
24

M 4 + ¥ | Sheetl  Sheet? Sheet3 . ¥] [
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Pada gambar di atas dari perhitungan skala percaya diri yang dihitung
menggunakan microsoft exel menunjukkan hasil percaya diri siswa lebih dari
3 yaitu siswa bernama Amar 3.3 dan Rahman 3.5 artinya percaya diri siswa

meningkat dari pada sebelumnya.

E. Faktor yang Mendukung dan Menghambat Model Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri pada
Anak Berkebutuhan Khusus (Tunadaksa) di SDLB D Yayasan
Pembinaan Anak Cacat Surabaya

Dalam pelaksanaan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SDLB D
Yayasan Pembinaan Anak Cacat Surabaya tidak terlepas dari halangan dan
hambatan serta faktor yang mendukung untuk terlaksananya pembelajaran
pendidikan agama Islam. Kedua faktor tersebut menjadi salah satu bahan
evaluasi untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan terlaksananya proses
pembelajaran. Faktor penghambat adalah faktor-faktor yang mempersulit
proses pembelajaran. Sedangkan faktor pendukung adalah faktor-faktor yang
memperlancar proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan bahwa faktor pendukung
untuk model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) antara
lain: Pertama, semangat guru pendidikan agama Islam dalam memberikan

pembelajaran. Meskipun guru pendidikan agama Islam di SDLB D hanya satu
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guru, beliau tetap mendidik, membimbing, mengarahkan dan memberikan
yang terbaik untuk siswa-siswinya. Selain itu, dukungan dari Bapak dan Ibu
Guru serta karyawan yang selalu memberikan bimbingan dan layanan kepada
siswa-siswi seperti menolong, menuntun mereka berjalan serta selalu
memberikan motivasi dan perhatian agar mereka semangat dalam belajar.
Kedua, sarana prasarana yang cukup memadai untuk menunjang
pembelajaran. Fasilitas tersebut dapat dimaksimalkan walaupun sedikit di
antaranya seperti kursi roda, ruang kelas, komputer, dan lain-lain.

Sedangkan faktor penghambat antara lain: Pertama, kondisi cacat
siswa. Mereka mengalami cacat fisik yang berbeda-beda. Tentu membutuhkan
penanganan/ cara yang berbeda. Ditambah dengan kemampuan pengindraan
yang rendah. Kondisi tersebut sangat memengaruhi proses implementasi
model pembelajaran contextual teaching and learning, contohnya siswa yang
mengalami kesulitan dalam berbicara. Ketidaklancaran berbicara tersebut
mengharuskan guru untuk fokus mendengarkan apa yang disampaikan siswa.
Kedua, intelegensi anak yang rendah atau dibawah rata-rata. Kondisi tersebut
membutuhkan kesabaran yang tinggi karena siswa tidak langsung memahami
materi yang disampaikan oleh guru. Ketiga, kesulitan dalam hal pemaknaan
perintah yang disampaikan guru. Guru perlu menjelaskan ulang materi atau

tata cara proses pembelajaran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka disimpulkan
bahwa:

1. Proses pengembangan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dalam
meningkatkan rasa percaya diri anak berkebutuhan khusus (tunadaksa) di
SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat Surabaya diadaptasi dari model
pengembangan Research and Development (R&D) terdiri dari: a) potensi
dan masalah, b) pengumpulan data, ¢) desain produk, d) validasi desain, d)
revisi desain, e) uji coba produk, f) penulisan laporan. Pada tahap validasi
desain dilakukan validasi kepada ahli berupa angket untuk mengetahui
kepraktisan model tersebut. Validasi pertama adalah model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL). Hasilnya menunjukkan nilai 3
yang artinya valid dan dapat diuji cobakan di lapangan. Validasi kedua
adalah lembar observasi guru dan siswa. Hasilnya sebesar 72.8% untuk
lembar observasi guru dengan kategori direvisi sedikit. Sedangkan lembar
observasi siswa sebesar 71.8% dengan kategori direvisi sedikit. VValidasi
ketiga adalah validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan

nilai 71.25% dengan kategori direvisi sedikit. Validasi keempat adalah
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angket percaya diri dengan nilai sebesar 90% dengan kategori tidak perlu
direvisi.

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
diimplementasikan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata
pelajaran pendidikan agama Islam. Setelah dilaksanakan uji coba,
dilakukan penilaian keterlaksanaan model tersebut. Hasilnya menunjukkan
nilai 3.73 yang termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil observasi guru
dalam melaksanakan RPP sebesar 94.8% dengan kategori sangat aktif.
Sedangkan hasil observasi siswa menunjukkan nilai 91.1% dengan
kategori sangat aktif. Dari hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
implementasi model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) sudah terlaksana dengan baik.

Penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SDLB D Yayasan
Pembinaan Anak Cacat Surabaya sangat efektif dan dapat meningkatkan
rasa percaya diri anak berkebutuhan khusus (tunadaksa). Hal ini terlihat
pada tabel 4.22 tentang skala percaya diri siswa dengan nilai siswa
pertama 3.3 dan 3.5 pada siswa kedua. Berdasarkan nilai tersebut
menunjukkan  bahwa percaya diri siswa meningkat setelah
diimplementasikan pengembangan model pembelajaran Contextual

Teaching and Learning (CTL).
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4. Faktor yang mendukung model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dalam
meningkatkan rasa percaya diri anak berkebutuhan khusus (tunadaksa) di
SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat Surabaya adalah semangat
semangat guru pendidikan agama Islam dalam memberikan pembelajaran
dan sarana prasarana yang cukup memadai. Sedangkan faktor
penghambatnya adalah kondisi cacat siswa, intelegensi anak yang rendah
atau dibawah rata-rata, dan kesulitan dalam hal pemaknaan perintah yang
disampaikan guru.

B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka diberikan beberapa saran
yang dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk perbaikan proses
pembelajaran, yaitu:

1. Pengembangan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) juga dapat digunakan pada mata pelajaran lainnya.

2. Pengembangan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) sebaiknya bisa diterapkan lagi di SLB D lain yang jumlah
subjeknya banyak. Sehingga proses pengembangannya bisa menggunakan
uji coba terbatas dan uji coba lebih luas.

3. Diharapkan hasil penelitian dan pengembangan ini dapat diterapkan

kepada siswa berkebutuhan khusus lainnya.
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